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Abstrak 

Judul :  Efektivitas Model Pembelajaran Problem Solving 

 terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi 

 SistemPersamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Nama : Annajmuts Tsaqib 

NIM : 1503056007 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model 

pembelajaran problem solving efektif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV). Penelitian eksperimental ini menggunakan Quasy 

Experiment atau eksperimen semu. Seluruh siswa kelas X MIA 

MA Tajul Ulum sebagai populasi sekaligus sebagai sampel dengan 

teknik non probability sampling jenis total sampling atau sampling 

jenuh. Kemudian semua kelas populasi diberikan tes pemecahan 

masalah sebagai tes tahap awal pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak semester ganjil pada kelas X MIA 

yang hasilnya kedua kelas populasi memiliki rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah yang sama, kemudian diperoleh kelas X MIA 

1 sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang menerapkan model 

pembelajaran problem solving dan X MIA 2 sebagai kelas kontrol 

yaitu kelas yang menerapkan model pembelajaran konvensional. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran problem solving lebih baik daripada rata-rata 
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kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran problem solving efektif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah materi persamaan linear 

tiga variabel (SPLTV) kelas X di MA Tajul Ulum Brabo tahun 

pelajaran 2019/2020. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Problem Solving, Pemecahan       

Masalah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah merupakan pertanyaan yang harus 

dijawab atau dipecahkan. Suatu masalah diberikan 

kepada peserta didik dan peserta didik tersebut 

mengetahui cara memecahkan masalah tersebut dengan 

benar, maka soal tersebut tidak bisa dikatakan sebagai 

masalah (Suherman dkk., 2003: 93). Suatu pertanyaan 

dikatakan masalah apabila dalam proses pemecahan 

masalahnya membutuhkan suatu kreatifitas, pengertian, 

dan imajinasi dari orang ingin memecahkan masalahnya 

(Asfar dan Nur, 2018: 26). Kemampuan seseorang dalam 

memecahkan masalah sangat berkaitan dengan tingkat 

perkembangan (pengetahuan) orang tersebut, sehingga 

masalah-masalah yang diberikan kepada seseorang 

harus melihat aspek perkembangan pengetahuannya 

(Asfar dan Nur, 2018: 27). Artinya, suatu pertanyaan 

yang apabila diberikan kepada si A yang memiliki 

pengetahuan rendah bisa menjadi suatu masalah, tapi 

belum tentu pertanyaan yang sama tadi apabila 

diberikan kepada si B yang memiliki pengetahuan tinggi 

bisa jadi bukan menjadi masalah lagi. Kemampuan 

pemecahan masalah ini sangat penting dalam 
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pembelajaran matematika untuk mencapai tujuan dasar 

dari pembelajaran itu sendiri, yakni agar bisa 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari yang penuh 

dengan permasalahan-permasalahan baru yang 

sebelumnya belum pernah ditemui. 

Masalah akan selalu ada dalam kehidupan manusia, 

masalah yang datang merupakan tahapan untuk 

mencapai proses pendewasaan diri, serta masalah yang 

datang tidak akan melampaui kemampuannya. Dalil 

tentang pemecahan masalah salah satunya tertulis pada 

Al-Qur’an  surat Al-Baqarah ayat 286 (Thohir dkk., 2013: 

49), yang berbunyi: 

سَبَ 
َ
�

ۡ
ۡ�َ�ا�مَا�ٱك

َ
سََ�تۡ�وَعَل

َ
َ�ا�مَا�ك

َ
�ل

ۚ
�وُسۡعََ�ا

َّ
فۡسًا�إِلا

َ
ھُ�ن

َّ
�ٱلل

ُ
ف ِ

ّ
ل

َ
�يُ�

َ
 لا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari 

kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 

(dari kejahatan) yang dikerjakannya………..(Q.S Al-

Baqarah: 286)". 

Surat Al-Baqarah ayat 286 menjelaskan bahwa 

Allah SWT tidak membebani hamba-hamba-Nya kecuali 

dengan sesuatu yang dapat dilaksanakan dan tidak 

membebankan tugas yang tidak bisa dilakukan oleh 

hamba-Nya. Setiap permasalahan yang dihadapi pasti 
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ada penyelesaiannya, begitu pula permasalahan pada 

matemtika 

Matematika yang memiliki tujuan salah satunya 

yakni memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh (Permendinas nomor 22, 2006: 346). Menurut 

Montague, pemecahan masalah matematis adalah suatu 

aktifitas kognitif yang kompleks yang disertai sejumlah 

proses dan strategi (Fadillah, 2009: 554). 

NCTM (2000: 4) berpendapat bahwa memecahkan 

masalah bukan saja menjadi tujuan utama dari belajar 

matematika, akan tetapi juga digunakan sebagai senjata 

utama untuk melakukan belajar itu. Tidak heran jika 

kemampuan pemecahan masalah menjadi fokus dari 

pembelajaran matematika untuk semua jenjang, dari 

tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Hasil 

yang akan didapat oleh siswa apabila mempelajari 

pemecahan masalah pada matematika yaitu siswa akan 

mendapatkan cara-cara berfikir, kebiasaan tekun, rasa 

keingintahuan yang begitu besar, serta memiliki sikap 

percaya diri ketika dalam situasi-situasi yang baru 

ditemuinya, sebagaimana situasi akan dihadapi di luar 

ruang kelas matematika.  
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Pendapat lain tentang pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah datang dari Holmes (1995: 35), Ia 

berpendapat berdasarkan fakta yang terjadi pada abad 

ke-20, dimana orang yang dapat memecahkan masalah 

hidup dengan produktif. Orang yang terampil dalam 

memecahkan masalah akan sanggup memenuhi 

kebutuhan hidupnya, produktif dalam bekerja, serta 

memahami isu-isu kompleks yang terjadi di masyarakat. 

Cooney juga memberikan pernyataan mengenai 

pentingnya kemampuan pemecahan masalah bagi 

peserta didik. Menurutnya pengajaran kepada peserta 

didik dengan menggunakan pemecahan masalah 

memungkinkan peserta didik untuk lebih analitis dalam 

mengambil keputusan dalam kehidupan nyata. Jika 

peserta didik dilatih pemecahan memecahkan masalah, 

maka pada akhirnya peserta didik akan mampu 

mengambil keputusan, sebab peserta didik telah menjadi 

terampil tentang mencari data dan fakta yang relevan 

tentang masalah yang dihadapi, menganalisis data yang 

diperoleh, serta menyadari pentingnya melihat kembali 

hasil yang diperoleh (Widjajanti, 2009: 404). 

Russefendi juga mengemukakan pendapatnya 

mengenai pentingnya kemampuan pemecahan masalah 

ini, menurutnya kemampuan pemecahan masalah 

sangatlah penting dalam matematika, bukan saja berguna 
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untuk masa yang akan datang ketika akan mempelajari 

matematika, tetapi juga akan sangat berguna bagi merka 

yang akan mengaplikasikan dalam bidang studi lain 

dalam kehidupan sehari-hari (Efendi, 2012: 3). 

Kemampuan pemecahan masalah dapat diperoleh 

dengan cara memperbanyak kemampuan pemecahan 

masalah, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peserta didik yang banyak diberi latihan pemecahan 

masalah nilainya akan lebih tinggi dalam hal tes 

pemecahan masalah dibandingkan dengan peserta didik 

yang sedikit diberi latihan pemecahan masalah 

(Suherman dkk., 2003: 93). Gagne (Nasution, Yerizon, 

dan Gusmiyanti, 2018: 2) menuturkan bahwa “high-level 

of intellectual skills can be developed through problem 

solving”, untuk meyelesaikan suatu masalah dibutuhkan 

pemikiran tingkat tinggi. Berbicara pemecahan masalah 

tidak bisa terlepas dari tokoh utama penggagasnya yang 

menjadi pedoman yaitu Polya (Lestari dan Sofyan, 2013: 

182). Polya (1985: 12-15) mengemukakan bahwa “cara 

memecahkan masalah yaitu: (1) Understanding the 

problem (2) Devising a plan  (3) Carrying out the plan (4) 

Looking back”.  Penggunaan pemecahan masalah dalam 

matematika akan menjadikan peserta didik berfikir 

kreatif, dan sistematis (In’am, 2016: 963). Pentingnya 

pemecahan masalah yaitu untuk menyelidiki dan 
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memahami konten matematika serta membangun 

pengetahuan matematika baru melalui pemecahan 

masalah (Fadillah, 2009: 555). Pemecahan masalah 

merupakan fokus dalam pembelajaran matematika, 

dalam setiap kesempatan hendaknya pembelajaran 

matematika dimulai dengan pengenalan masalah yang 

sesuai dengan situasi.Dengan mengajukan masalah 

kontekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing 

untuk menguasai konsep matematika (Permendinas 

nomor 22, 2006: 345). Kemampuan pemecahan masalah 

yang harus dimiliki peserta didik yaitu: (1) Mampu 

mengidentifikasi apa yang ditanyakan dan memahami 

permasalahan dengan pengetahuan dan pengalaman 

yang telah dimiliki. (2) Mampu membuat rencana 

penyelesaian yang paling tepat berdasarkan 

pengetahuan yang diperoleh sendiri. (3) Mampu 

menyelesaikan permasalahandari rencana yang telah 

disusun. (4) Peserta didik akan lebih teliti dengan 

memeriksa kembali jawaban dan mengecek kembali 

apakah proses dan hasil sudah sesuai dengan yang 

ditanyakan dari permasalahan. 

Pemecahan masalah di MA Tajul Ulum khususnya 

kelas X MIA ditemukan masih lemah, hal ini berdasarkan 

hasil ulangan harian peserta didik yang diperkuat dengan 

penjelasan guru yang mengajar pelajaran matematika di 
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kelas X MIA. Padahal MA ini merupakan Madrasah yang 

sudah menggunakan kurikulum 2013, tapi pada 

kenyataannya metode pembelajarannya masih 

konvensional yakni metode ceramah, dimana peran guru 

lebih dominan dibandingkan dengan peserta didik, 

pembelajaran yang berlangsung berjalan satu arah dari 

guru ke peserta didik. Proses belajar mengajar yang 

berlangsung belum bisa mengaktifkan seluruh siswa, 

terfokus pada teks materi yang ada, serta belum melatih 

peserta didik untuk memecahkan masalah. Sehingga 

timbul kelemahan kemampuan pemecahan masalah dari 

segi materi maupun segi pedagogik. Kelemahan dari segi 

materi ini akibat dari pembelajaran yang terfokus pada 

teks materi yang ada dan belum melatih peserta didik 

untuk memecahkan masalah, akibatnya peserta didik 

masih kesulitan dalam mengubah permasalahan ke 

dalam bentuk kalimat matematika atau model 

matematika, peserta didik merasa kesulitan memahami 

permasalahan tersebut sehingga salah dalam menuliskan 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan, peserta didik 

kesulitan memilih rumus/strategi yang harus digunakan, 

penyelesaian masalah yang dilakukan hanya berfokus 

pada langkah-langkah yang diberikan oleh guru. 

Sedangkan kelemahan dari segi pedagogik muncul akibat  

hanya metode ceramah yang digunakan oleh guru, hal ini 
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menyebabkan hanya peserta didik tertentu saja yang 

memahami materi sehingga aktif dalam pembelajaran, 

dan pengetahuan dari guru langsung ditulis tanpa 

melewati proses difahami terlebih dahulu. Salah satu 

kelemahannya yaitu pada materi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV).  

Kelemahan pemecahan masalah Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) yaitu aspek materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dan aspek 

pedagogis. Kelemahan pertama pada aspek materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang diperkuat 

dari hasil nilai ulangan harian peserta didik dan 

penjelasan Faktiana Munfarida selaku guru pengampu 

matematika kelas X MIA, dapat dilihat bahwa: (1) Peserta 

didik merasa kesulitan dalam mengidentifikasi apa yang 

ditanyakan pada permasalahan Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV); (2) Peserta didik merasa 

kesulitan mengubah permasalahan dalam bentuk cerita 

materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

ke dalam model matematika; (3) Peserta didik merasa 

kesulitan menyusun strategi pemecahan masalah Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV); (4) Peserta 

didik merasa puas dengan jawaban yang sudah 

ditemukan tanpa melakukan penghitungan atau 

pengecekan kembali jawaban tersebut. Kelemahan kedua 
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pada aspek pedagogis yang terlihat pada saat observasi 

dan juga diperkuat penuturan guru pengajarnya, yaitu: 

(1) Pembelajaran berpusat pada guru yang ceramah di 

depan kelas, sedangkan peserta didik hanya 

memperhatikan dengan berbantuan buku paket 

matematika, sehingga peserta didik belum menemukan 

sendiri; (2) Seluruh peserta didik belum bertindak aktif 

dalam pembelajaran, hanya peserta didik tertentu yang 

memahami materi saja. 

Materi pada matematika banyak yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, tidak heran 

apabila bentuk soal yang diberikan berupa soal cerita, 

salah satunya materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV). Hal inilah yang membuat peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah dari 

soal cerita tersebut, karena peserta didik terlebih dahulu 

harus menuliskan apa saja yang diketahui, dan perlu 

mengubah soal cerita menjadi model matematika, 

sehingga mengakibatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik rendah. Fakta saat 

proses pembelajaran berlangsung banyak peserta didik 

yang menanyakan tiap langkah pemecahan masalah 

ketika guru memberikan soal dalam bentuk cerita dan 

peserta didik mengalami kesulitan dalam merubah soal 

cerita menjadi pemodelan matematika. 
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Sehubungan dengan permasalahan tersebut, solusi 

yang dapat digunakan untuk menutupi kelemahan 

pemecahan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) pada materi serta pedagogis yaitu: 

permasalahan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dihubungkan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari sehingga peserta didik dapat berfikir konkret, 

peserta didik diajak mengamati fenomena dilanjutkan 

dengan kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan 

yang diperoleh sendiri, peserta didik diarahkan untuk 

menggali informasi, konfirmasi apa yang sudah diketahui 

dan mengarahkan pada aspek yang belum diketahui, 

pembelajaran di desain dengan pemodelan matematika, 

peserta didik dibiasakan untuk melihat kembali apa yang 

telah dipelajari sebelumnya sehingga mengetahui cara 

menyelesaikan permasalahan, pembelajaran dengan 

diskusi dan tanya jawab mendorong peserta didik aktif 

serta mampu menguasai konsep materi untuk 

memecahkan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) dalam kehidupan sehari-hari, peserta 

didik melaksanankan cara atau strategi yang dipilih 

dengan teliti, dan peserta didik diarahkan memeriksa 

hasil penyelesaian masalah dengan memberikan 

pertanyaan beberapa pertanyaan. Solusi-solusi yang 
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dapat digunakan diatas merupakan indikator-indikator 

dari model pembelajaran problem solving. 

Model pembelajaran problem solving adalah model 

pembelajaran yang dapat menstimulus peserta didik 

dalam berfikir yang dimulai dari mencari data sampai 

mengambil kesimpulan sehingga peserta didik memiliki 

pengalaman bermakna dalam pembelajarannya 

(Shoimin, 2014: 136). Kelebihan dari model tersebut 

menurut Aris Shoimin (2014: 137-138) yaitu: (1) 

Membuat peserta didik lebih menghayati kehidupan 

sehari-hari; (2) Melatih dan membiasakan para peserta 

didik untuk menghadapi dan memecahkan masalah 

secara terampil; (3) Mengembangkan kemampuan 

berfikir peserta didik secara kreatif; (4) Peserta didik 

sudah mulai dilatih untuk memecahkan masalahnya; (5) 

Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan; (6) 

Berfikir dan bertindak kreatif; (7) Memecahkan masalah 

yang dihadapi secara realistis; (8) Mengidentifikasi dan 

melakukan penyelidikan; (9) Menafsirkan dan 

mengevaluasi hasil pengamatan; (10) Merangsang 

perkembangan kemajuan berfikir peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat; dan 

(11) Membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan 

kehidupan, khususnya dunia kerja. Dilihat  dari kendala 

pembelajaran matematika materi Sistem Persamaan 
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Linear Tiga Variabel (SPLTV) di MA Tajul Ulum Brabo 

maka model pembelajaran problem solving diharapkan 

bisa menjadi solusi pemecahan masalah matematis pada 

materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Model pembelajaran problem solving digunakan untuk 

mengubah orientasi pendidikan yang awalnya siswa jadi 

objek menjadi subjek, awalnya guru berfungsi pemegang 

otoritas tertinggi keilmuan dan indoktriner menjadi 

pendamping dan penyelaras, awalnya pembelajaran satu 

arah menjadi dua arah. Perubahan orientasi pendidikan 

ini diharapkan dapat menyelesaikan masalah dari 

kehidupan nyata yang ada di luar sekolah serta menjadi 

relevan antara apa yang diajarkan di sekolah dengan 

kebutuhan pekerjaan (Kurniawan, Azhar, dan Idris, 2020: 

16). Melalui pemecahan masalah, peserta didik dapat 

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. 

Pengalaman belajar yang bermakna tersebut akan 

tumbuh sebagai dampak dari adanya keterlibatan 

peserta didik dalam menghubungkan konsep matematika 

untuk menyelesaikan masalah (Riastini, 2017: 190). 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: Efektivitas Model 

Pembelajaran Problem Solving terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah yang akan di 

kemukakan yaitu: Apakah model pembelajaran problem 

solving efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui model pembelajaran problem solving 

efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV). 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai 

berikut : 

a. Manfaat bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan matematis khususnya 

materi sistem persamaan linear tiga variabel 

(SPLTV) serta melatih peserta didik untuk lebih 

teliti dalam pembelajaran.  
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b. Manfaat bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih kepada guru dalam 

menerapkan model pembelajaran yang 

menunjang bagi peserta didik. 

c. Manfaat bagi Madrasah  

Memberikan sumbangan pemikiran bagi 

Madrasah mengenai efektifnya model 

pembelajaran problem solving terhadap 

kemampuan pemecahan masalah materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) kelas 

X. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Problem Solving 

Model pembelajaran adalah rencana 

keseluruhan yang memuat strategi, pendekatan, 

metode, teknik serta taktik pembelajaran yang 

dirancang oleh guru (Musfiqon dan Nurdyansyah, 

2015: 132). Menurut Hanlie Murray, Alwyn Olivier, 

dan Piet Human (Huda, 2019: 273) menjelaskan 

bahwa model pembelajaran problem solving 

merupakan salah satu dasar teoritis yang menjadi 

cikal bakal lahirnya berbagai model pembelajaran 

yang menjadikan masalah sebagai fokus utamanya, 

termasuk juga model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan Problem Posing Learning (PPL). 

Akan tetapi pada praktiknya, model pembelajaran 

problem solving lebih banyak dipraktikan untuk 

pembelajaran matematika. Model pembelajaran 

problem solving (Shoimin, 2014: 136) merupakan 

suatu model pembelajaran yang dapat menstimulus 

peserta didik dalam berfikir yang diawali dari 

mencari data sampai merumuskan kesimpulan yang 

relevan sehingga peserta didik dapat mengambil 

makna dari kegiatan proses pembelajaran yang telah 
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dilakukan. Jadi, model pembelajaran problem solving 

adalah model pembelajaran yang menjadikan 

masalah sebagai isu utamanya, dimana dimulai dari 

mencari informasi atau data dan diakhiri dengan 

memberikan kesimpulan. 

Model pembelajaran problem solving memiliki 

4 tahapan menurut Deb Russell (2019, diakses 1 

September 2020), yaitu: (1) Clues; (2) Game plan; (3) 

Solve; dan (4) Reflect. Tahap pertama adalah clues 

dapat dilihat dari kegiatan peserta didik membaca 

masalah dengan hati-hati, menggaris bawahi isyarat-

isyarat yang menjadi masalah, menemukan masalah 

pada isyarat-isyarat yang digaris bawahi, 

merencanakan apa yang akan dilakukan atas 

masalah tersebut, menemukan fakta-fakta yang 

mendasari masalah tersebut, serta mengemukakan 

apa yang perlu mereka temukan. Tahap pertama ini 

dimaksudkan agar peserta didik mengetahui apa 

yang diketahui dari masalah yang disajikan, serta 

mengetahui hal apa yang ditakan dari masalah 

tersebut. 

Tahap selanjutnya yaitu game plan, pada 

tahapan ini peserta didik diminta untuk 

merencanakan permainan untuk memecahkan 

masalah, menyesuaikan permainan tersebut dengan 
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masalah yang baru saja disajikan, mengidentifikasi 

apa saja yang telah mereka lakukan, menjelaskan 

strategi yang akan mereka gunakan untuk 

memecahkan masalah, menguji coba strategi-

strateginya (misalnya dengan simplifikasi, sketsa, 

guess and check, pencarian pola-pola, dan 

seterusnya), jika strategi yang mereka gunakan tidak 

bekerja, maka harus memikirkan ulang strategi 

tersebut. Tahapan ini diharapkan siswa dapat 

menentukan rumus atau strategi apa yang akan 

digunakan untuk memecahkan masalah yang 

diberikan. 

Solve merupakan tahapan ketiga, kegiatan 

yang dilakukan oleh peserta didik yaitu 

menggunakan strategi-strateginya dalam 

memecahkan masalah awal. Tahapan ini 

mengharapkan peserta didik dapat menjalankan 

rumus atau strategi yang sudah dirancang 

sebelumnya  sampai menemukan jawaban akhir 

yang tepat atau hasil pemecahan masalah awal. 

Tahapan terakhir dari model pembelajaran 

problem solving yaitu reflect. Kegiatan yang dapat 

dilakukan peserta didik pada tahapan ini yaitu: 

melihat kembali solusi yang mereka gunakan, 

berdiskusi tentang kemungkinan menggunakan 
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strategi tersebut di masa mendatang, memeriksa 

apakah strategi-strategi yang sudah digunakan bisa 

menjawab masalah awal, memastikan strategi-

strategi itu benar-benar aplikatif dan solutif untuk 

masalah yang sama ataupun mirip. Tahapan ini 

bertujuan untuk melihat kembali solusi yang sudah 

ditemukan itu aplikatif dan solutif agar tidak terjadi 

kesalahan dalam memecahkan masalah yang sama 

bila menemui lagi di masa yang akan datang. 

Kelebihan dari model pembelajaran problem 

solving adalah sebagai berikut (Shoimin, 2014: 138): 

a. Membuat peserta didik lebih menghayati 

kehidupan sehari-hari. 

b. Melatih dan membiasakan para peserta didik 

untuk menghadapi dan memecahkan masalah 

secara terampil. 

c. Mengembangkan kemampuan berfikir peserta 

didik secara kreatif. 

d. Peserta didik sudah mulai dilatih untuk 

memecahkan masalahnya. 

e. Melatih siswa untuk mendesain suatu 

penemuan. 

f. Berfikir dan bertindak kreatif. 

g. Memecahkan masalah yang dihadapi secara 

realistis. 
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h. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 

i. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil 

pengamatan. 

j. Merangsang perkembangan kemajuan berfikir 

peserta didik untuk memcahkan masalah yang 

dihadapi dengan tepat. 

k. Membuat pendidikan sekolah lebih relevan 

dengan kehidupan, khususnya dunia kerja. 

Kekurangan dari model pembelajaran problem 

solving adalah sebagai berikut (Shoimin, 2014: 138): 

a. Melibatkan lebih banyak orang. 

b. Mengubah kebiasaan peserta didik belajar 

dengan mendengarkan dan menerima informasi 

dari guru. 

c. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk 

menerapkan model ini, misal terbatasnya alat-

alat laboratorium menyulitkan peserta didik 

untuk melihat dan mengamati serta akhirnya 

dapat menyimpulkan kejadian atau konsep 

tersebut. 

d. Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang 

dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional. 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Masalah merupakan hal yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia, selama manusia 

hidup pasti akan menemukan masalah. Secara 

umum, pengertian masalah menurut Notoadmojo 

merupakan kesenjangan antara apa yang sudah 

terjadi dengan apa yang seharusnya terjadi atau 

antara kenyataan yang terjadi dengan harapan yang 

diinginkan (Wahyudi, 2017: 10). Sedangkan menurut 

Fraenkel, Wallen, dan Hyun menjelaskan bahwa 

masalah adalah suatu keadaan yang tidak 

menyenangkan bagi seseorang, suatu keadaan yang 

harus diubah, suatu kesulitan untuk memilih, 

sesuatu yang tidak bisa berjalan sebaik mungkin 

(Setyosari, 2016: 94).  Secara umum, pengertian 

masalah secara umum adalah suatu keadaan terjadi 

kesenjangan antara apa yang sudah terjadi dengan 

apa yang seharusnya terjadi, kesenjangan yang 

muncul akibat apa yang seharusnya terjadi tidak bisa 

berjalan sebaik mungkin. Sedangkan Stanic dan 

Kilpatrick mendefinisikan masalah matematika 

sebagai keadaan suatu keadaan dimana seseorang 

melakukan tugasnya yang sebelumnya belum pernah 

ditemuinya (Susanto, 2015: 15). Inti dari definisi 

Stanic dan Kilpatrick adalah waktu dan kemampuan 
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individu seseorang lah yang mempengaruhi 

seseorang dalam menghadapi masalah. Artinya, 

suatu keadaan akan menjadi masalah bagi seseorang 

pada suatu saat, tetapi tidak akan menjadi masalah 

lagi bagi orang itu pada saat berikutnya. Begitu pula 

suatu  keadaan akan menjadi masalah bagi 

seseorang, tetapi belum tentu menjadi masalah bagi 

orang lain.  

Pemecahan masalah merupakan bagian dari 

kurikulum matematika yang sangat penting karena 

dalam proses pembelajaran peserta didik 

dimungkinkan memperoleh pengalaman 

menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki 

sebelumnya serta ketrampilannya untuk diterapkan 

pada pemecahan masalah yang memiliki sifat tidak 

rutin (Roebyanto dan Harmini, 2017: 14). Menurut 

Bell (Chairani, 2016: 63) pemecahan masalah 

matematika akan membantu peserta didik untuk 

mengasah kemampuan menganalisis dan 

menggunakannya dalam situasi baru yang belum 

pernah ditemui. Pemecahan masalah juga dapat 

membantu siswa dalam belajar tentang fakta, 

ketrampilan, konsep, dan prinsip-prinsip melalui 

ilustrasi aplikasi objek-objek matematika dan kaitan 

antar objek-objek tersebut. 
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Berdasarkan pengertian yang sudah 

dipaparkan tampak bahwa untuk mencapai 

pemecahan masalah diperlukan langkah-langkah 

yang sistematis dan logis. Menurut Polya (2004: 7-

13), langkah untuk memecahkan masalah ada empat 

langkah yaitu: 

a. Understanding the problem (mengetahui 

masalah dan apa saja yang diketahui dari 

masalah itu). 

b. Devising a plan (membuat rencana 

penyelesaian masalah). 

c. Carrying out the plan (melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah). 

d. Looking back (pengecekan kembali, 

menafsirkan kembali, atau membuat 

kesimpulan penyelesaian masalah). 

Menurut Gick (Chairani, 2016: 66) 

mengungkapkan tiga langkah dalam pemecahan 

masalah sebagai berikut: 

a. Represent problem (menyatakan 

permasalahan) 

b. Solution search (pencarian solusi) 

c. Implement solution (mengimplementasikan 

pemecahan) 



23 

 

Menurut Hayes (Susanto, 2015: 20) 

mengklasifikasi pemecahan masalah dalam enam 

tahap sebagai berikut. 

a. Identifying the problem (mengidentifikasi 

masalah) 

b. Representation of the problem (gambaran 

dari masalah) 

c. Planning the solution (perencanaan solusi) 

d. Execute the plan (pelaksanaan rencana) 

e. Evaluate the plan (mengevaluasi rencana) 

f. Evaluate the solution (mengevaluasi solusi) 

Demikian pemaparan langkah-langkah 

pemecahan masalah dari para ahli, penelitian ini 

menggunakan langkah-langkah yang dipaparkan 

oleh Polya dikarenakan sudah mencakup semua 

langkah yang dipaparkan oleh dua ahli lainnya, 

langkah understanding the problem yang diajukan 

oleh Polya mencakup langkah represent problemyang 

diutarakan oleh Gick serta mencakup langkah 

identifying the problem dan representation of the 

problem yang diajukan oleh Hayes, langkah kedua 

dari Polya devising a plan mencakup langkah kedua 

dari Gicksolution searchserta mencakup langkah 

ketiga dari Hayes planning the solution, langkah 

carrying out the plan oleh Polya telah mencakup 
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langkah ketiga dari Gick implement solution serta 

telah mencakup langkah execute the plan yang 

diajukan oleh Hayes, langkah terakhir dari Polya 

looking back juga telah mencakup langkah dari 

Hayes evaluate the plan dan evaluate the solution 

tetapi pada langkah yang diajukan oleh Gick tidak 

ada. Kesamaan langkah-langah tersebut diharapkan 

agar peserta didik dapat memecahkan masalah 

dengan runtut dan teliti. Looking Back, yaitu 

melakukan pengecekan kembali semua langkah yang 

telah dilakukan, menarik kesimpulan dari jawaban 

yang telah diperoleh dan mengecek kembali jawaban 

yang diperoleh (Wati dan Sary, 2019: 381). Hal yang 

hampir sama juga dinyatakan oleh Yusuf dan 

Sutiarso (2017: 285) yang menyatakan bahwa: 

“Pada langkah melihat kembali pada solusi yang 

lengkap, siswa melakukan pengecekan kembali 

terhadap hasil kerjanya, yakni mengecek dari awal 

satu persatu dan membuat kesimpulan. Langkah 

terakhir melihat kembali pada solusi yang lengkap 

pada tes akhir”.  

3. Teori Pembelajaran yang Mendukung 

a. Teori Ausubel 

Ausubel berpendapat bahwa 

pembelajaran bermakna merupakan suatu 
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proses mengaitkan informasi baru pada konsep-

konsep relevan yang terdapat dalam struktur 

kognitif seseorang. Struktur kognitif meliputi 

fakta-fakta, konsep-konsep, dan generalisasi-

generalisasi yang telah dipelajari dan diingat 

siswa. Faktor-faktor utama yang mempengaruhi 

belajar bermakna menurut Ausubel yaitu 

struktur kognitif yang ada, stabilitas, dan 

kejelasan pengetahuan dalam suatu bidang studi 

tertentu dan pada waktu tertentu 

(Fathurruhman, 2017: 205). Sifat-sifat struktur 

kognitif menentukan validitas dan kejelasan 

arti-arti yang timbul saat informasi yang baru 

diberikan. Demikian pula sifat proses interaktif 

yang terjadi, apabila struktur kognitifnya stabil, 

dan diatur dengan baik, maka arti-arti yang 

benar dan jelas atau tidak meragukan akan 

timbul dan bertahan dalam benak peserta didik. 

Begitu pun sebaliknya, jika struktur kognitifnya 

labil, meragukan, dan tidak teratur, maka 

struktur kognitif itu cenderung menghambat 

belajar peserta didik.  

Teori Ausubel ini sejalan dengan model 

pembelajaran problem solving, dimana pada 

tahap clues peserta didik diminta menemukan 
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fakta-fakta yang mendasari suatu masalah, 

kemudian mengaitkan fakta tersebut dengan 

pengetahuan yang sebelumnya mereka miliki, 

lalu merencanakan apa yang akan dilakukan 

atas masalah tersebut. 

b. Teori Vygotsky 

Inti teori Vygotsky adalah menekankan 

interaksi antara aspek internal dan eksternal 

dari pembelajaran dan penekanannya pada 

lingkungan sosial pembelajaran (Fathurruhman, 

2017: 228). Penerapan teori Vygotsky dalam 

interaksi belajar mengajar dapat dijabarkan 

menjadi: (1)  Melibatkan peserta didik dalam 

pembelajarn aktif, sedangkan guru 

mendampingi peserta didik setiap proses 

kegiatannya. Istilah teoritisnya yaitu peserta 

didik belajar dalam Zone of Proximal 

Development (ZPD) dan guru menyediakan 

scaffolding bagi peserta didik selama melalui 

ZPD; (2) Kerja kelompok secara kooperatif akan 

mempercepat perkembangan peserta didik, 

disamping guru, dan teman sebaya juga 

berpengaruh; (3) Keterlibatan teman sebaya 

untuk membantu peserta didik lain yang agak 

ketinggalan dalam pelajaran. Satu teman sebaya 
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lebih efektif membimbing satu peserta didik 

yang ketinggalan melewati ZPD karena teman 

sebayanya tadi baru saja melewati tahap itu 

sehingga bisa dengan mudah melihat kesulitan-

kesulitan yang dihadapi peserta didik lain dan 

menyediakan scaffolding yang sesuai. 

Teori Vygotsky dalam penelitian ini 

membantu peserta didik untuk memecahkan 

masalah, hal ini sesuai dengan tahap game plan 

dan solve pada model pembelajaran problem 

solving. Pada tahap tersebut, peserta didik 

diharapkan untuk aktif dalam pembelajaran 

untuk berdiskusi masalah dengan 

kelompoknnya maupun saat tanya jawab 

dengan guru. 

c. Teori Bruner 

Teori Bruner memiliki dasar pemikiran 

manusia sebagai pemproses, pemikir, dan 

pencipta informasi. Tiga proses kognitif  yang 

terjadi dalam belajar , yaitu (1) Proses 

perolehan informasi baru (informasi); (2) 

Proses mentransformasikan informasi yang 

diterima (transformasi); (3) Menguji relevansi 

dan ketepatan pengetahuan (evaluasi) 

(Fathurruhman, 2017: 184). Hal pokok yang 
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berkaitan dengan teori belajar Bruner ada 

empat, yaitu: (1) Peserta didik hanya belajar 

dan mengembangkan fikirannya apabila dia 

menggunakan fikirannya; (2) Siswa akan 

memperoleh sensasi dan kepuasan intelektual 

yang merupakan suatu penghargaan intrinsik 

dengan melakukan proses-proses kognitif dalam 

proses penemuan; (3) Memberikan peserta 

didik kesempatan untuk melakukan penemuan 

merupakan satu-satunya cara agar peserta didik 

dapat mempelajari teknik-teknik dalam 

melakukan penemuan; (4) Akibat melakukan 

penemuan maka akan memperkuat retensi 

ingatan peserta didik. 

Relevansi pada teori Bruner terhadap 

penelitian ini adalah setelah peserta didik 

melaksanakan reflect yang merupakan langkah 

terakhir dari model pembelajaran problem 

solving dan meyakini solusi yang sudah 

ditemukan itu aplikatif dan solutif, peserta didik 

diharapkan menemukan suatu konsep, teori, 

aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh 

yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
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4. Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) 

Kompetensi Dasar dan Indikator: 

3.3 Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel 

dari masalah kontekstual 

3.3.1. Menyusun sistem persamaan linear tiga 

variabel dari masalah kontekstual 

3.3.2. Menyelesaikan sistem persamaan linear 

tiga variabel dengan menggunakan 

metode substitusi 

3.3.3. Menyelesaikan sistem persamaan linear 

tiga variabel dengan menggunakan 

metode eliminasi 

3.3.4. Menyelesaikan sistem persamaan linear 

tiga variabel dengan menggunakan 

metode gabungan eliminasi dan 

substitusi 

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga 

variabel 

4.3.1. Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel 

4.3.2. Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem persamaan 
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linear tiga variabel menggunakan 

metode substitusi 

4.3.3. Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel menggunakan 

metode eliminasi 

4.3.4. Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel menggunakan 

metode gabungan eliminasi dan 

substitusi 

Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) 

adalah sistem persamaan yang terdiri atas 

persamaan linear-persamaan linear yang masing-

masing memuat paling banyak tiga variabel (Ismadi, 

2009: 28). Bentuk umumnya sebagai berikut. 

�1� + �1� + �1� = �1 

�2� + �2� + �2� = �2 

�3� + �3� + �3� = �3 

dengan��, ��, ��, dan �� untuk � = 1,2,3 merupakan 

bilangan nyata. 

a. Metode Substitusi 

Metode dalam menyelesaikan Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) salah 
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satunya yaitu metode substitusi (Cahyo dkk, 

2013: 42) yang memiliki langkah sebagai berikut. 

1. Pilihlah satu persamaan yang sederhana, 

kemudian nyatakan dalam bentuk 

persamaan eksplisit. 

2. Substitusikan persamaan yang diperoleh dari 

langkah (1) ke kedua persamaan lainnya 

sehingga diperoleh sistem persamaan linear 

dua variabel. 

3. Selesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel pada langkah (2) dengan metode 

substitusi. 

4. Substitusikan nilai-nilai dua variabel yang 

diperoleh pada langkah (3) ke dalam satu 

persamaan semula sehingga diperoleh nilai 

variabel yang ketiga. 

5. Tulislah himpunan penyelesaiannya 

b. Metode Eliminasi 

Berikut ini merupakan langkah-langkah 

untuk menyelesaikan Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) dengan metode eliminasi 

(Cahyo dkk, 2013: 44): 

1) Eliminasi sepasang-sepasang persamaan 

dengan mengalikan masing-masing 

persamaan dengan bilangan tertentu 
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sehingga koefisien salah satu variabel (x, y, 

dan z) pada kedua persamaan sama. 

2) Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang 

satu dengan yang lain sehingga diperoleh 

sistem persamaan linear dua variabel. 

3) Selesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel yang diperoleh pada langkah (2) 

dengan metode eliminasi. 

4) Tuliskan himpunan penyelesaian. 

c. Metode Gabungan Substitusi dan Eliminasi 

Berikut adalah langkah-langkah untuk 

menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) dengan metode gabungan 

substitusi dan eliminasi (Cahyo dkk, 2013: 47): 

1) Eliminasi sepasang-sepasang persamaan 

dengan mengalikan masing-masing 

persamaan dengan bilangan tertentu 

sehingga koefisien salah satu variabel (x,y, 

dan z) pada kedua persamaan sama. 

2) Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang 

satu dengan yang lain sehingga diperoleh 

sistem persamaan linear dua variabel. 

3) Selesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel yang diperoleh pada langkah (2) 

dengan metode gabungan substitusi dan 
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eliminasi sehingga diperoleh nilai dua 

variabel. 

4) Substitusikan nilai dua buah variabel yang 

diperoleh pada langkah (3) ke salah satu 

persamaan semula sehingga diperoleh nilai 

variabel yang ketiga. 

5) Tuliskan himpunan penyelesaiannya. 

Berikut ini akan diberikan salah satu contoh 

masalah sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) 

yang akan dipecahkan dengan menggunakan metode 

substitusi yang memperlihatkan indikator-indikator yang 

dilaluinya serta untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik, contohnya sebagai 

berikut. 

Sebuah pabrik memproduksi tiga jenis kacang, yaitu 

kacang telur, kacang atom, dan kacang bawang. 

Keuntungan dari 1 kg kacang telur, 1 kg kacang atom, dan 

2 kg kacang bawang adalah Rp30.000,00. Keuntungan 

dari 2 kg kacang telur, 1 kg kacang atom dan 1 kg kacang 

bawang adalah Rp36.000,00.  Keuntungan dari 1 kg 

kacang atom dan 2 kg kacang bawang sama dengan 

keuntungan dari 2 kg kacang telur. Tentukan keuntungan 

per 1 kg untuk ketiga jenis kacang tersebut! 

Pada contoh permasalahan tersebut bisa 

digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 
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masalah peserta didik. Indikator pertama yang diajukan 

oleh George Polya yaitu understanding the problem 

(mengetahui masalah dan apa saja yang diketahui dari 

masalah itu), seperti: 

Diket: 

 Keuntungan: 1 kg kacang telur + 1 kg 

kacang atom + 2 kg kacang bawang = 

Rp30.000,00 

 Keuntungan: 2 kg kacang telur + 1 kg 

kacang atom + 1 kg kacang bawang = 

Rp36.000,00 

 Keuntungan: 1 kg kacang atom + 2 kg 

kacang bawang = 2 kg kacang telur 

Ditanya: 

Keuntungan per 1 kg untukketiga jenis 

kacang: ….? 

Dijawab: 

Langkah kedua dari indikator kemampuan 

pemecahan masalah George Polya yaitu devising a plan 

(membuat rencana penyelesaian masalah), seperti: 

Misal: 

� =kacang telur 

� =kacang atom 

� =kacang bawang 

Pemodelan matematika: 
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� + � + 2� = 30.000 …..………..(1) 

2� + � + � = 36.000 ….………...(2) 

� + 2� = 2� ……......……………….(3) 

Dilanjutkanlangkah ketiga dari indikator 

kemampuan pemecahan masalah George Polya 

yaitu Carrying out the plan (melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah), seperti: 

Buat persamaan 2 menjadi ekspisit: 

� + 2� = 2� 

� = 2� − 2� …………..…………….(4) 

Substitusikan persamaan 4 ke persamaan 

1: 

� + � + 2� = 30.000 

� + (2� − 2�) + 2� = 30.000 

� + 2� − 2� + 2� = 30.000 

3� = 30.000 

� =
30.000

3
 

� = 10.000 ………...………………..(5) 

Substitusikan persamaan 4 ke persamaan 

2: 

2� + � + � = 36.000 

2� + (2� − 2�) + � = 36.000 

2� + 2� − 2� + � = 36.000 

4� − � = 36.000 …………………(6) 
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Substitusikan persamaan 5 ke persamaan 

6: 

4� − � = 36.000 

4(10.000) − � = 36.000 

40.000 − � = 36.000 

−� = 36.000 − 40.000 

−� = −4.000 

� = 4.000 …………………………….(7) 

Substitusikan persamaan 5 dan 7 ke 

persamaan 4: 

� = 2� − 2� 

� = 2(10.000) − 2(4.000) 

� = 20.000 − 8.000 

� = 12.000 

Indikator terakhir dari kemampuan pemecahan 

masalah George Polya yaitu Looking back (pengecekan 

kembali, menafsirkan kembali, atau membuat 

kesimpulan penyelesaian masalah), seperti: 

Jadi, keuntungan 1 kg kacang telur yaitu 

Rp10.000,00; keuntungan 1 kg kacang atom yaitu 

Rp12.000,00; dan keuntungan 1 kg kacang bawang 

yaitu Rp4.000,00 

B. Kajian Pustaka 

Bahan yang digunakan sebagai pembanding dalam 

penelitian ini, peneliti mengkaji beberapa penelitian 
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terdahulu untuk menghindari kesamaan obyek dalam 

penelitian. Adapun kajian pustaka yang peneliti maksud 

adalah sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang berjudul “Efektivitas 

Model Pembelajaran Problem Solving dalam Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Di Kelas VIII 

MTsN Tanjung Tani Prambon Nganjuk Tahun Pelajaran 

2009/2010” oleh Eni Rahmawati, Tadris Matematika, 

Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang. Hasil 

analisis terhadap perbedaan hasil belajar kedua 

kelompok diperoleh  �hitung sebesar 2,646, kemudian  

�tabel sebesar 1,66. Hal ini menunjukkan �hitung > �tabel, 

sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak, dengan kata lain 

rata-rata hasil belajar matematika peserta didik pada 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang 

diajar dengan model pembelajaran problem solving lebih 

besar daripada rata-rata hasil belajar matematika peserta 

didik pada Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) yang diajar dengan pembelajaran langsung 

dengan metode ekspositori. Perbedaan dengan penelitian 

ini terletak pada aspek kognitif yang digunakan dimana 

peneliti menggunakan kemampuan pemecahan masalah 

sedangkan penelitian ini menggunakan hasil belajar 

sebagai aspek kognitifnya, serta pada variabel bebasnya 
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peneliti lebih fokus pada materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV). 

Kedua, penelitian yang berjudul “Efektivitas 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Peserta Didik pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) Kelas VIII MTs N Brangsong Tahun 

Pelajaran 2016/2017” oleh Nur Laeli Fitriani, jurusan 

Pendidikan Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah kelas eksprimen yaitu 76,378 

sedangkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

kelas kontrol yaitu 67,783. Hasil uji perbedaan rata-rata 

tahap akhir menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 

5% diperoleh �hitung = 3,38736 dan �tabel = 1,66629, 

karena �hitung > �tabel maka H0 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika 

peserta didik pada Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) pada kelas eksperimen lebih besar 

daripada rata-rata hasil belajar matematika peserta didik 

pada Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

pada kelas kontrol. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

penggunaan model pembelajaran yang digunakan 

dimana penelitian ini menggunakan model pembelajaran 
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contextual teaching and learning (CTL) sedangkan 

peneliti menggunakan model pembelajaran problem 

solving, serta pada variabel bebasnya peneliti lebih fokus 

pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV). 

C. Kerangka Berfikir 

Matematika yang memiliki tujuan salah satunya 

yakni memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. Pemecahan masalah bukan saja menjadi 

tujuan utama dari belajar matematika, akan tetapi juga 

digunakan sebagai senjata utama untuk melakukan 

belajar itu. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peserta didik yang banyak diberi latihan pemecahan 

masalah nilainya akan lebih tinggi dalam hal tes 

pemecahan masalah dibandingkan dengan peserta didik 

yang sedikit diberi latihan pemecahan masalah. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah akan 

berakibat pada rendahnya kualitas sumber daya 

manusia. Kelemahan kemampuan pemecahan masalah 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang 

diperkuat dari hasil nilai ulangan harian peserta didik 

dan penjelasan Faktiana Munfarida selaku guru 

pengampu matematika kelas X MIA di MA Tajul Ulum 
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mengungkapkan bahwa terdapat dua aspek yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah pada 

peserta didik yang diajarnya, yaitu aspek materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dan aspek 

pedagogis. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dari 

aspek materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dapat dilihat bahwa peserta didik kurang 

mampu mengidentifikasi apa yang ditanyakan pada 

permasalahan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV), peserta didik kesulitan mengubah 

permasalahan dalam bentuk cerita materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) ke dalam model 

matematika, peserta didik belum mampu menyusun 

strategi pemecahan masalah Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV), dan peserta didik merasa puas 

dengan jawaban yang sudah ditemukan tanpa melakukan 

penghitungan atau pengecekan kembali jawaban 

tersebut. Sedangkan dilihat dari aspek pedagogis, 

permasalahannya yaitu pembelajaran berpusat pada 

guru berbantuan buku paket matematika peserta didik 

belum menemukan sendiri, dan seluruh peserta didik 

belum bertindak aktif dalam pembelajaran. 

Permasalahan-permasalahan yang diakibatkan 

oleh aspek materi mengakibatkan peserta didik kesulitan 
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menentukan informasi apa saja yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah, peserta didik belum bisa 

pemodelan matematika, peserta didik belum tepat 

melaksanakan strategi yang digunakan 

untukmemecahkan masalah Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV), hasil pemecahan yang ditemukan 

oleh peserta didik banyak yang belum tepat karena 

kurangnya ketelitian. Sedangkan akibat yang ditimbulkan 

oleh aspek pedagogis yaitu pengetahuan yang berasal 

dari guru, ditulis, dan dihafalkan tanpa memiliki 

pengalaman nyata akan lebih cepat lupa, hanya peserta 

didik tertentu yang memahami materi pembelajaran 

karena yang aktif dalam pembelajaran hanya peserta 

didik tertentu. 

Permasalahan-permasalahan tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik kelas X MIA MA Tajul Ulum 

masih rendah. Upaya yang seharusnya dilakukan oleh 

Guru untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 

tersebut yaitu pada saat pembelajaran berlangsung Guru 

menggali pengetahuan peserta didik dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan terkait materi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV). Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik di awal pelajaran untuk 

memperhatikan dan menggugah sikap antusias peserta 
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didik saat proses belajar mengajar. Guru hendaknya 

mengajar dengan menggunakan model-model 

pembelajaran yang interaktif, inovatif serta bervariatif 

sehingga peserta didik tidak merasa bosan. Pembelajaran 

dilakukan dengan metode diskusi kelompok untuk 

mendorong peserta didik aktif. Guru juga memanfaatkan 

media pembelajaran yang efektif untuk mendukung 

kegiatan belajar mengajar sehingga peserta didik menjadi 

tertarik dan bersemangat mengikuti pelajaran 

matematika. 

Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan, 

upaya yang dapat digunakan untuk melakukan 

pembelajaran yang efektif yaitu dengan model 

pembelajaran problem solving, yang memiliki empat 

langkah yaitu clues, game plan, solve, dan reflect. Model 

pembelajaran problem solving sangat tepat diterapkan 

karena pembelajaran mengarahkan untuk menggali 

informasi, konfirmasi apa yang sudah diketahui dan 

mengarahkan pada aspek yang belum diketahui, 

pembelajaran didesain melewati proses pemodelan 

matematika, proses pelaksanaan strategi yang dipilih 

dengan teliti, proses pembelajaran mengarahkan peserta 

didik untuk memeriksa hasil penyelesaian masalah, 

dengan memberikan beberapa pertanyaan peserta didik 

diajak mengamati fenomena dilanjutkan dengan kegiatan 
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bermakna untuk menghasilkan temuan yang diperoleh 

sendiri, pembelajaran dengan diskusi dan tanya jawab 

mendorong peserta didik aktif serta mampu menguasai 

konsep materi untuk memecahkan masalah. Selain itu, 

langkah-langkah dari model pembelajaran problem 

solving memiliki hubungan erat dengan indikator yang 

digunakan untuk pemecahan masalah yang dapat 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik yang diperkuat dengan teori-teori pembelajaran 

yang digunakan. Indikator pertama dari kemampuan 

pemecahan masalah yang diajukan oleh George Polya 

yaitu understanding the problem (mengetahui masalah 

dan apa saja yang diketahui dari masalah itu), hal 

tersebut sejalan dengan teori Ausubel dan model 

pembelajaran problem solving, dimana pada tahap clues 

peserta didik diminta menemukan fakta-fakta yang 

mendasari suatu masalah, kemudian mengaitkan fakta 

tersebut dengan pengetahuan yang sebelumnya mereka 

miliki, lalu merencanakan apa yang akan dilakukan atas 

masalah tersebut. Kemudian indikator pemecahan 

masalah yang kedua yakni devising a plan (membuat 

rencana penyelesaian masalah), hal ini sejalan dengan 

langkah kedua  dari model pembelajaran problem solving 

yaitu game plan yang mengharapkan peserta didik dapat 

menentukan rumus atau strategi apa yang akan 
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digunakan untuk memecahkan masalah yang diberikan, 

agar langkah kedua ini berjalan baik dibutuhkan diskusi 

pemecahan masalah secara kelompok yang aktif, ini 

merupakan dasar pemikiran teori Vygotsky. Carrying out 

the plan (melaksanakan rencana penyelesaian masalah) 

merupakan indikator ketiga dari pemecahan masalah, hal 

yang hampir sama pada langkah model pembelajaran 

problem solving yaitu solve yang  mengharapkan peserta 

didik dapat menjalankan rumus atau strategi yang sudah 

dirancang sebelumnya  sampai menemukan jawaban 

akhir yang tepat atau hasil pemecahan masalah awal, 

tidak lupa untuk menemukan jawaban akhir yang tepat 

dibutuhkan kekompakan kelompok serta proaktif 

anggotanya. looking back (pengecekan kembali, 

menafsirkan kembali, atau membuat kesimpulan 

penyelesaian masalah) menempati urutan terakhir dari 

indikator pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan teori 

Bruner dan model pembelajaran problem solving yaitu 

reflect, dengan cara melihat kembali solusi yang mereka 

gunakan, berdiskusi tentang kemungkinan menggunakan 

strategi tersebut di masa mendatang, memeriksa apakah 

strategi-strategi yang sudah digunakan bisa menjawab 

masalah awal, memastikan strategi-strategi itu benar-

benar aplikatif dan solutif untuk masalah yang sama 

ataupun mirip. Sehingga diharapkan peserta didik 
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menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau 

pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Model pembelajaran problem solving akan 

membantu peserta didik mengetahui informasi apa yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) dari apa yang sudah 

diketahui serta lebih mudah mengidentifikasi apa yang 

ditanyakan dari permasalahan Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV), peserta didik lebih cepat 

mengubah permasalahan dalam bentuk cerita ke 

pemodelan matematika, peserta didik dapat 

melaksanakan strategi yang sudah dirancang dengan 

tepat, peserta didik mengecek kembali setiap langkah 

yang dilakukan dan memungkinkan perbaikan proses 

yang yang telah dikerjakan jika terjadi kesalahan, 

pengetahuan yang ditemukan sendiri oleh peserta didik 

membuat peserta didik lebih memahami konsep 

pengetahuan yang dipelajari untuk diaplikasikan  dalam 

kehidupan nyata, dan kegiatan diskusi dan tanya jawab 

membuat peserta didik memiliki ketrampilan sosial 

untuk berinteraksi dan aktif untuk menyelesaikan 

permasalahan. Hal tersebut sejalan dengan indikator 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
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Berikut bagan atau skema untuk penelitian ini: 

Kondisi awal: 

1. Peserta didik kurang mampu mengidentifikasi apa 

yang ditanyakan pada permasalahan Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

2. Peserta didik kesulitan mengubah permasalahan dalam 

bentuk cerita materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) ke dalam model matematika 

3. Peserta didik belum mampu menyusun strategi 

pemecahan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) 

4. Peserta didik merasa puas dengan jawaban yang sudah 

ditemukan tanpa melakukan penghitungan atau 

pengecekan kembali jawaban tersebut  

5. Pembelajaran berpusat pada guru berbantuan buku 

paket matematika peserta didik belum menemukan 

sendiri 

6. Seluruh peserta didik belum bertindak aktif dalam 

pembelajaran 

 

 

  
A 
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Akibatnya: 

1. Peserta didik kesulitan menentukan informasi apa saja 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah 

2. Peserta didik belum bisa pemodelan matematika 

3. Peserta didik belum tepat melaksanakan strategi yang 

digunakan untuk memecahkan masalah Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

4. Hasil pemecahan yang ditemukan oleh peserta didik 

banyak yang belum tepat karena kurangnya ketelitian 

5. Pengetahuan yang berasal dari guru, ditulis, dan 

dihafalkan tanpa memiliki pengalaman nyata akan 

lebih cepat lupa 

6. Hanya peserta didik tertentu yang memahami materi 

pembelajaran karena yang aktif dalam pembelajaran 

hanya peserta didik tertentu. 

 

  

A 

B 
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Solusi yang ditawarkan (model pembelajaran 

problem solving): 

1. Model pembelajaran problem solving 

mengarahkan untuk menggali informasi, 

konfirmasi apa yang sudah diketahui dan 

mengarahkan pada aspek yang belum diketahui 

2. Pembelajaran didesain melewati proses 

pemodelan matematika 

3. Model pembelajaran problem solving memberi 

arahan kepada peserta didik untuk 

melaksanakan strategi yang dipilih dengan teliti 

4. Model pembelajaran problem solving dalam 

proses pembelajaran mengarahkan peserta didik 

untuk memeriksa hasil penyelesaian masalah 

5. Peserta didik diajak mengamati fenomena 

dilanjutkan dengan kegiatan bermakna untuk 

menghasilkan temuan yang diperoleh sendiri 

6. Pembelajaran dengan diskusi dan tanya jawab 

mendorong peserta didik aktif serta mampu 

menguasai konsep materi untuk memecahkan 

masalah. 

Teori yang 

mendukun

g: 

1. Teori 

Ausub

el 

2. Teori 

Vygots

ky 

3. Teori 

Bruner 

 

B 

C 



49 

 

Kondisi yang diharapkan: 

1. Peserta didik mengetahui informasi apa yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dari apa yang sudah diketahui serta lebih mudah 

mengidentifikasi apa yang ditanyakan dari permasalahan 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

2. Peserta didik lebih cepat mengubah permasalahan dalam 

bentuk cerita ke pemodelan matematika 

3. Peserta didik dapat melaksanakan strategi yang sudah 

dirancang dengan tepat 

4. Peserta didik mengecek kembali setiap langkah yang 

dilakukan dan memungkinkan perbaikan proses yang yang 

telah dikerjakan jika terjadi kesalahan 

5. Peserta didik lebih memahami konsep pengetahuan yang 

dipelajari untuk diaplikasikan  dalam kehidupan nyata karena 

pengetahuannya ditemukan sendiri oleh peserta didik 

6. Kegiatan diskusi dan tanya jawab membuat peserta didik 

memiliki ketrampilan sosial untuk berinteraksi dan aktif untuk 

menyelesaikan permasalahan 

C 
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Akibatnya: 

Kemampuan pemecahan masalah pada materi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) peserta didik kelas X MIA MA Tajul 

Ulum meningkat. 

D 
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D. Rumusan Hipotesis 

Rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran problem solving efektif 

terhadap kemampuan pemecahan matematika peserta 

didik pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) kelas X MA Tajul Ulum Brabo Tahun Pelajaran 

2019/2020. Penelitian ini dikatakan efektif apabila rata-

rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran problem solving lebih 

baik dibandingkan dengan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, karena 

data penelitian adalah hasil pengukuran kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik berupa angka-

angka dengan menggunakan intrumen berupa tes dan 

analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 

adalah statistik.  Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk menunjukkan 

hubungan antar variabel, menguji teori, dan mencari 

generalisasi yang mempunyai nilai prediktif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan berupa instrumen 

penelitian berupa tes, dan analisis data bersifat 

kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan sebelumnya (Suryana, 2010: 

41). 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah analisis uji t test, yaitu teknis analisis yang 

digunakan untuk mengetahui perbedaan dua variabel, 

dengan kata lain untuk mengetahui perbedaan 

pembelajaran matematika pada materi sistem 
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persamaan linear tiga variabel (SPLTV) dengan 

menggunakan model pembelajaran problem solving 

dan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah Quasy 

Experiment atau Eksperimen Semu (Kuntjojo, 2009: 

48). Desain penelitian ini bertujuan mengungkap 

hubungan sebab akibat dengan melibatkan dua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol tetapi kedua kelompok tadi tidak dipilih 

secara acak, kedua kelompok itu ada secara alami. 

Pada desain penelitian ini menempatkan dua 

kelompok yang berbeda. Kelompok pertama diberi 

perlakuan (X) atau dinamakan kelas eksperimen (E) 

dan kelompok kedua tidak diberi perlakuan atau 

dinamakan kelas kontrol (K). Observasi atau 

pengukuran dilakukan untuk kedua kelompok baik 

sebelum maupun sesudah pemberian perlakuan. 

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

Subjek Pra Perlakuan Pasca 

Kelas Eksperimen (E) �� X �� 

Kelas Kontrol (K) �� - �� 

Keterangan: 

O� : Tes awal 

O� : Tes akhir 
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X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas X MIA MA Tajul 

Ulum yang bertempat di Desa Brabo Kecamatan 

Tanggungharjo Kabupaten Grobogan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 

2019/2020 Oktober 2019 – November 2019. Pertemuan 

pertama digunakan untuk melakukan pretest pada materi 

sebelumnya yaitu nilai mutlak, pertemuan kedua sampai 

keempat digunakan untuk menyampaikan materi sistem 

persamaan linear tiga variabel (SPLTV) dengan model 

pembelajaran problem solving untuk kelas X MIA 1 

sebagai kelas eksperimen dan menggunakan model 

pembelajaran konvensional untuk kelas X MIA 2 sebagai 

kelas kontrol, pertemuan kelima digunakan untuk 

pemberian posttest. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi atau universe adalah keseluruhan 

objek yang akan/ingin diteliti (Syahrum dan Salim, 

2014: 113). Apabila semua elemen yang ada pada 

populasi diteliti, maka penelitiannya disebut dengan 

penelitian populasi. Penelitian populasi hanyadapat 

dilakukan bagi populasi terhingga dan subjeknya tidak 

terlalu banyak (Arikunto, 2013: 174). Populasi pada 
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penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA 

MA Tajul Ulum tahun ajaran 2019/2020 yang terrdiri 

dari dua kelas. 

Tabel 3.1 Daftar Jumlah Peserta Didik Kelas X MIA 

No. Kelas Jumlah 

1. X MIA 1 29 

2. X MIA 2 27 

Jumlah 56 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang 

menjadi objek penelitian (sampel secara harfiah 

berarti contoh) (Syahrum dan Salim, 2014: 114). 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

teknik non probability sampling dengan total sampling 

atau sampling jenuh. Teknik non probability sampling 

adalah suatu teknik penarikan sampel yang 

mendasarkan pada setiap anggota populasi tidak 

memiliki kesempatan yang sama (Priyono, 2008: 107). 

Sedangkan total sampling adalah teknik penarikan 

sampel bila semua populasi diajadikan sampel, teknik 

ini digunakan jika jumlah populasi dari suatu 

penelitian relatif kecil (Sugiyono, 2016: 126). Sampel 

dalam penelitian ini sudah ditentukan yaitu dari 

semua kelas populasi (X MIA 1 dan X MIA 2),  
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kemudian semua kelas populasi diberikan tes 

pemecahan masalah sebagai tes tahap awal pada 

materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak 

semester ganjil pada kelas X MIA yang hasilnya 

dianalisis dengan uji normalitas, homogenitas, dan 

kesamaan rata-rata. Hasil dari tes kemampuan 

pemecahan masalah tahap awal semua kelas populasi  

kemudian dipilih menjadi kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berikut analisis data tahap awal yang 

dilakukan untuk mendapatkan sampel. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas digunakan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi 

data. Perhitungan uji normalitas dari kemampuan 

pemecahan masalah materi sistem persamaan 

linear tiga variabel (SPLTV) menggunakan uji 

liliefors. Uji liliefors digunakan karena data yang 

disajikan berupa data tunggal (Ananda R dan 

Fadhli M, 2018: 159). 

Prosedur menghitung uji normalitas dengan 

teknik liliefors (Ananda R dan Fadhli M, 2018: 159) 

adalah: 

1) Menentukan taraf signifikansi (�) misalkan 

pada � = 5%  atau 0,05 dengan hipotesis yang 

diuji: 
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H� : Data berdistribusi normal 

H� : Data berdistribusi tidak  normal 

Kriteria pengujian: 

Jika L� = L������ < L����� maka H� diterima 

Jika L� = L������ > L����� maka H� ditolak 

2) Mengurutkan data dari yang terkecil sampai 

data terbesar, kemudian menentukan 

frekuensi absolut dan frekuensi kumulatif (��) 

3) Mengubah tanda skor menjadi bilangan baku 

(��). Untuk mengubahnya digunakan rumus 

yaitu: 

�� =
�� − �̅

�
 

Keterangan: 

�� : skor 

� ̅: nilai rata-rata hitung (mean) 

�: simpangan baku 

4) Penentuan �(��) menggunakan nilai luas di 

bawah kurva normal baku. Jika harga ��  positif 

maka dilakukan penjumlahan yaitu (0,5 + 

harga luas di bawah kurva normal), sedangkan 

jika harga  ��  negatif maka dilakukan 

pengurangan yaitu (0,5 − harga luas di bawah 

kurva normal). 
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5) Penentuan � (��) ditentukan dengan cara 

menghitung proporsi frekuensi kumulatif 

berdasarkan jumlah frekuensi seluruhnya. 

6) Menentukan selisih antara |�(��) − �(��)| 

dengan mengambil harga mutlak terbesar 

yang disebut dengan liliefors observasi (L� ). 

Kemudian melihat harga liliefors tabel (L�) 

untuk n sebanyak jumlah sampel dan taraf 

signifikansi pada � = 0,05. 

7) Jika harga L� lebih kecil dari harga L� maka 

pengujian data berasal dari sampel yang 

berdistribusi normal. 

TABEL 3.2 

Hasil Uji Normalitas Tes Tahap Awal 

Kelas ������� ������ Keterangan 

X MIA 1 0,14 0,16 Berdistribusi normal 

X MIA 2 0,15 0,17 Berdistribusi normal 

Terlihat dari tabel 3.2 bahwa uji normalitas 

nilai tes tahap awal pada kelas X MIA 1 dan X MIA 2 

diperoleh L������ < L�����. Karena L������ < L����� 

maka H� diterima. Sehingga data semua kelas 

populasi tersebut berdistribusi normal. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 5. 
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b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dalam 

rangka menguji kesamaan varian setiap kelompok 

data. Uji ini dilakukan setelah semua kelas populasi 

dinyatakan berdistribusi normal semua. Pengujian 

homogenitas dengan menggunakan uji Fisher atau 

disingkat uji F, uji Fisher dilakukan apabila data 

yang diuji hanya ada dua kolompok data. Uji F 

dilakukan dengan cara membandingkan varian 

data terbesar dibagi varian data terkecil (Ananda R 

dan Fadhli M, 2018: 175). 

Prosedur pengujian homogenitas data 

(Ananda R dan Fadhli M, 2018: 176) sebagai 

berikut: 

1) Menentukan taraf signifikansi, misalnya 

� = 0,05 untuk menguji hipotesis: 

�� ∶ ��
� = ��

� (varian 1 sama dengan 

varians2 atau data homogen) 

�� ∶ ��
� ≠ ��

� (varian 1 tidak sama dengan 

varian 2 atau data tidak homogen) 

Kriteria pengujian: 

Terima H� jika F������ < F����� 

Tolak H� jika F������ > F����� 

2) Menghitung varian tiap kelompok data dengan 

rumus: 
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�� =
∑ (�� − �)̅�

� − 1
 

 X MIA 1 X MIA 2 

� (�� − �)̅� 6427,45 5302,96 

Varian kelas X MIA 1: 

�� =
∑ (�� − �)̅�

� − 1
 

�� =
6427,45

29 − 1
 

�� =
6427,45

28
 

�� = 229,55 

Varian kelas X MIA 2: 

�� =
∑ (�� − �)̅�

� − 1
 

�� =
5302,96

27 − 1
 

�� =
5302,96

26
 

�� = 203,96 

3) Tentukan nilai F������  yaitu: 

F������ =
varian terbesar

varian terkecil
 

F������ =
229,55

203,96
 

F������ = 1,13 
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4) Tentukan nilai F����� untuk taraf signifikansi 

�, ��� = ����������� = �� − 1 dan 

��� = ���������� = �� − 1. Dalam hal ini, 

�� = banyaknya data kelompok varian 

terbesar (pembilang) dan �� = banyaknya 

data kelompok varian terkecil (penyebut). 

5) Membandingkan nilai F������ dengan nilai 

F����� yaitu: 

Jika F������ < F����� maka H� diterima. 

Jika F������ > F����� maka H� ditolak. 

Harga F������ = 1,13 sedangkan F����� 

dengan ����������� = 29 − 1 = 28 dan 

���������� = 27 − 1 = 26 dengan taraf signifikansi 

� = 0,05 maka diperoleh F����� = 1,91. Oleh karena 

F������ < F����� maka H� diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelas populasi memiliki 

varian yang sama atau homogen. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6. 

c. Uji Kesamaan Rata-Rata 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk 

mengetahui apakah populasi penelitian memiliki 

kemampuan yang sama atau tidak. Penelitian ini 

menggunakan uji t atau t-test pada uji kesamaan 

rata-ratanya dikarenakan populasi penelitian 
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hanya dua kelas, dengan � menyatakan nilai rata-

rata. Kriteria pengujiannya yaitu H� akan diterima 

jika ������� < ������ maka H� ditolak. Dan H� akan 

ditolak jika ������� > ������ maka H� diterima. 

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

�� ∶ �� = �� 

�� ∶ �� ≠ �� 

Keterangan: 

�� : kedua kelas populasi memiliki rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah yang 

sama. 

�� : kedua kelas populasi memiliki rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah yang 

berbeda.  

Adapun langkah-langkah pengujian t-test 

(Sugiyono, 2016: 259) sebagai berikut. 

1) Menentukan rata-rata tiap kelas populasi. 

��̅ =
∑ ��

��
 

Rata-rata kelas X MIA 1: 

��̅ =
∑ ��

��
 

��̅ =
816

29
 

��̅ = 28,14 
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Rata-rata kelas X MIA 2: 

��̅ =
∑ ��

��
 

��̅ =
566

27
 

��̅ = 20,96 

2) Menghitung varian tiap kelompok data dengan 

rumus: 

�� =
∑ (�� − �)̅�

� − 1
 

 X MIA 1 X MIA 2 

� (�� − �)̅� 6427,45 5302,96 

Varian kelas X MIA 1: 

�� =
∑ (�� − �)̅�

� − 1
 

�� =
6427,45

29 − 1
 

�� =
6427,45

28
 

�� = 229,55 

Varian kelas X MIA 2: 

�� =
∑ (�� − �)̅�

� − 1
 

�� =
5302,96

27 − 1
 

�� =
5302,96

26
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�� = 203,96 

3) Mencari harga t������ dengan rumus: 

t������ =
��̅ − ��̅

�
(����)��

��(����)��
�

�������
�

�

��
+

�

��
�

 

Sehingga 

t������ =
28,14 − 20,96

�
(����)���,���(����)���,��

�������
�

�

��
+

�

��
�

 

t������ =
7,17

√3,94
 

t������ = 1,82 

Hasil perhitungan t-test diperoleh  

t������ = 1,82 sedangkan t����� pada taraf 

signifikansi 5%  dan derajat kebebasan 

�. � = � − 2 = 56 − 2 = 54 diperoleh 

t����� = 2,00. Karena t������ < t����� maka H� 

diterima artinya kedua kelas populasi memiliki 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah yang 

sama. Perhitungan lebih lengkapnya bisa dilihat 

dilampiran 7. 

Berdasarkan uji tahap awal yang meliputi 

tahap uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

kesamaan rata-rata terhadap kedua kelas populasi 

maka dapat disimpulkan kedua kelas tersebut 

dapat dijadikan sampel penelitian. Pengambilan 
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sampel dilakukan dengan teknik total sampling 

atau sampling jenuh diperoleh kelas X MIA 1 

sebagai kelas eksperimen dan X MIA 2 sebagai 

kelas kontrol. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

akan menjadi objek pengamatan peneliti. Variabel 

merupakan fenomena yang menjadi pusat perhatian 

penelitian untuk diobsevasi atau diukur (Kuntjojo, 2009: 

22). Berikut adalah variabel-variabel yang digunakan 

pada penelitian ini. 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang nilainya 

mempengaruhi variabel lainnya, yaitu variabel terikat 

(Kuntjojo, 2009: 23). Variabel bebas pada penelitian 

ini adalah model pembelajaran problem solving. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang nilainya 

tergantung dari nilai variabel lainnya (Kuntjojo, 2009: 

23). Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

kemampuan pemecahan masalah materi sistem 

persamaan linear tiga variabel (SPLTV). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode Tes 
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak yang 

menjadi tes awal serta pada materi sistem persamaan 

linear tiga variabel (SPLTV) yang menjadi tes akhir. Tes 

yang diberikan berupa soal uraian. Tes awal diberikan 

kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang sama-

sama sudah mendapatkan materi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak. Tes akhir dilakukan setelah 

kelas diberikan perlakuan, dimana sebelum soal 

diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen, 

soal terlebih dahulu diujikan kepada kelas yang pernah 

mendapat materi sistem persamaan linear tiga variabel 

(SPLTV). 

Instrumen tes langkah-langkahnya sebagai berikut. 

1. Mengadakan pembatasan materi 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini 

dibatasi hanya pada materi sistem persamaan linear 

tiga variabel (SPLTV), meliputi metode substitusi, 

metode eliminasi, dan metode gabungan dari 

substitusi dengan eliminasi. 

2. Menyusun kisi-kisi soal 

3. Menentukan waktu 

Soal-soal uraian biasanya jumlahnya tidak 

banyak, hanya sekitar 5-10 soal saja dalam waktu 90-
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120 menit (Arikunto, 2013: 177). Hal inilah yang 

mendasari pemilihan waktu dan banyak soal. Waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan soal uji coba 

adalah 80 menit dengan jumlah soal tes empat soal 

yang semuanya berbentuk uraian.  

4. Uji coba instrumen 

Setelah diketahui sampel berdistribusi normal, 

pada kelas tersebut diberi perlakuan (kelas 

eksperimen). Perlakuan yang diberikan pada kelas 

eksperimen dengan memberikan model pembelajaran 

problem solving pada proses pembelajaran. Kemudian 

pada akhir pertemuan peserta didik di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diberikan tes akhir 

(posttest) kemampuan pemecahan masalah. Sebelum 

tes akhir diberikan, instrumen tes akhir terlebih 

dahulu diujikan pada kelas yang sudah mendapatkan 

materi tersebut guna mengetahui apakah butir tiap 

soal tersebut sudah memenuhi kualitas soal baik atau 

masih perlu perbaikan. Uji instrumen dilakukan 

dengan menggunakan analisis data sebagai berikut. 

a. Uji Validitas 

Validitas berarti sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 

fungsinya. Instrumen dikatakan valid apabila 

instrumen tersebut merupakan alat ukur yang 
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tepat untuk mengukur suatu objek (Ananda R dan 

Fadhli M, 2018: 110). Menguji validitas tes uraian 

dilakukan dengan cara menghitung koefisien 

korelasi product moment yaitu penghitungan 

koefisien korelasi antara skor butir dengan skor 

total instrumen dengan menggunakan rumus 

(Ananda R dan Fadhli M, 2018: 118): 

��� =
� (∑ ��) − ( ∑ �)(∑ �)

��� (∑ � �) − (∑ �)
�

��� (∑ ��) − (∑ �)
�

�

 

Keterangan: 

���  : Koefisien korelasi antara variabel X danY 

�  : Banyaknya peserta 

∑ �  : Jumlah skor item 

∑ � : Jumlah skor total 

∑ � �: Jumlah kuadrat skor item 

∑ �� : Jumlah kuadrat total item 

∑ � �: Hasil perkalian antara skor item dan skor 

total 

hasil yang didapat dari perhitungan 

dibandingkan dengan r product moment dengan 

taraf signifikansi 5% . Jika ������� ≥ ������ maka 

dapat dikatakan instrumen valid. Sedangkan jika 

������� < ������ maka instrumen tidak valid. 
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Langkah-langkah pada uji validitas 

instrumen tes adalah sebagai berikut. 

1) Membuat tabel hasil uji coba soal post test. 

Berikut contoh pengukuran pada butir soal 

nomor 1 dapat dilihat pada lampiran . 

2) Melakukan perhitungan nilai ���  untuk butir 

soal nomor 1 dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment: 

��� =
� (∑ ��) − ( ∑ �)(∑ �)

��� (∑ � �) − (∑ �)
�

��� (∑ ��) − (∑ �)
�

�

 

Sehingga 

���

=
24 × 4408 − 159 × 536

� [24 × 1381 − 25281][24 × 14728 − 287296]
 

��� =
20568

22811
 

��� = 0,902 

3) Nilai �������  dibandingkan dengan ������ yang 

diperoleh dari r product moment diambil dari 

banyaknya peserta yang ikut tes (N) = 24 

dengan taraf signifikansi 5% , maka 

������ = 0,404 dan ������� = 0,902. Karena 

������� ≥ ������, maka soal nomor 1 valid. 
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Berdasarkan langkah-langkah perhitungan 

validitas di atas, berlaku juga untuk butir soal 

lainnya yang ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Butir Soal Uji Coba 

Butir soal ������� ������ Keterangan 

1 0,902 0,404 Valid 

2 0,930 0,404 Valid 

3 0,666 0,404 Valid 

4 0,797 0,404 Valid 

Berdasarkan tabel 3.3 ditunjukkan bahwa 

semua butir soal memiliki kriteria valid, karena 

setiap butir soal memiliki ������� ≥ ������ sehingga 

selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Perhitungan 

validitas untuk setiap butir soal dapat dilihat pada 

lampiran 13. 

b. Uji Reliabilitas 

Instrumen dikatakan reliabel  apabila 

instrumen itu memiliki hasil pengukuran yang 

dapat dipercaya. Salah satu kriteria instrumen yang 

dapat dipercaya jika instrumen itu digunakan 

secara berulang-ulang maka hasil pengukurannya 

tetap (Ananda R dan Fadhli M, 2018: 122). 

Intrumen yang berbentuk pemberian skor dengan 

rentangan 0 – 10, 0 – 100, atau berbentuk skala 1 – 
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3, 1 – 5, atau 1 – 10 penghitungan reliabilitasnya 

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, 

yaitu: 

��� = �
�

� − 1
��1 −

∑ ��
�

��
� � 

Keterangan: 

���  : reliabilitas instrumen 

� : jumlah butir instrumen 

∑ ��
�: jumlah varians butir 

��
� : varians total 

Sehingga diperoleh rincian perhitungan sebagai 

berikut: 

��
� =122,33 

� ��
� = ��

� + ��
� + ��

� + ��
� 

� ��
� = 13,65 + 15,44 + 8,08 + 5,33 

� ��
� = 42,50 

Tingkat reliabilitas 

��� = �
�

� − 1
��1 −

∑ ��
�

��
� � 

��� = �
4

4 − 1
��1 −

42,50

122,33
� 

��� = 0,84 

Berdasarkan perhitungan reliabilitas pada 

lampiran 14 diperoleh nilai ���  pada empat soal 
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yang sudah valid adalah 0,84, sehingga ���  lebih 

besar dari 0,7 maka item soal yang sudah valid 

bersifat reliabel. Sehingga dapat diartikan bahwa 

setiap item soal yang valid mampu diujikan 

kapanpun dengan hasil tetap atau relatif tetap pada 

responden yang sama.Perhitungan lengkap tentang 

reliabitas dapat dilihat di lampiran 14. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran butir soal artinya 

mengkaji butir-butir soal dari segi kesukarannya 

sehingga dapat diperoleh butir-butir soal yang 

termasuk dalam kategori mudah, sedang, dan 

sukar. Pada umumnya, butir soal bisa dikatakan 

baik apabila butir soal tersebut tidak terlalu sukar 

dan tidak pula terlalu mudah (Bagiyono, 2017: 3). 

Berikut contoh perhitungan tingkat 

kesukaran pada soal nomor 1: 

1) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir 

soal dengan rumus: 

� =̅
�����ℎ ���� ������� ��� ���� ����

�����ℎ ������� ���
 

Sehingga 

� =̅
159

24
 

� =̅ 6,63 
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2) Menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal 

dengan rumus: 

�� =
���� − ����

���� �������� ���� ����
 

Sehingga 

�� =
6,63

10
 

�� = 0,66 

3) Membandingkan tingkat kesukaran dengan 

kriteria sebagai berikut (Sary, 2018: 157). 

Besarnya P Interpretasi 

0,00 − 0,29 Sukar 

0,30 − 0,70 Sedang 

0,71 − 1,00 Mudah 

 

Berdasarkan indeks kesukaran diatas, maka 

butir soal nomor 1 memiliki tingkat kesukaran 

yang sedang. Langkah-langkah perhitungan untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 15. 

Berdasarkan hasil perhitungan butir soal diperoleh 

tingkat kesukarang yang sama yaitu sedang, untuk 

lebih jelasnya bisa dilihat pada tabe 3.4. 

Tabel 3.4 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir 

Soal Uji Coba 

No. Butir Besar Tingkat Kriteria 
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Soal Kesukaran 

1. 1 0,66 Sedang 

2. 2 0,53 Sedang 

3. 3 0,70 Sedang 

4. 4 0,35 Sedang 

Berdasarkan tabel 3.4 semua butir soal 

memiliki kriteria tingkat kesukaran yang sedang. 

Hasil uji tingkat kesukaran yang lebih jelas dapat 

dilihat di lampiran 15. 

d. Uji Daya pembeda 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan 

suatu butir soal untuk membedakan kelompok 

dalam aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan 

yang ada dalam kelompok itu. Salah satu yang 

menjadi tujuan dari analisis daya pembeda butir 

soal adalah untuk menentukan mampu tidaknya 

suatu butir soal membedakan antara peserta didik 

yang memiliki kemampuan tinggi dengan peserta 

didik yang memiliki kemampuan rendah 

(Bagiyono, 2017: 3-4). Berikut adalah contoh 

langkah-langkah untuk menghitung daya pembeda 

butir soal nomor 1 (Lestari dan Yudhanegara, 

2015: 217). 
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1) Membuat tabel pembantu nilai uji post test 

untuk menghitung daya prmbrda butir soal 

nomor 1. 

Tabel 3.5 Hasil Uji Daya Pembeda Butir 

Soal Nomor 1 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 

No. Kode Skor No. Kode Skor 

1. UCT-10 8 1. UCT-9 10 

2. UCT-18 4 2. UCT-24 10 

3. UCT-11 4 3. UCT-4 10 

4. UCT-14 2 4. UCT-7 10 

5. UCT-2 2 5. UCT-13 10 

6. UCT-3 0 6. UCT-17 10 

7. UCT-20 4 7. UCT-19 10 

8. UCT-5 4 8. UCT-12 10 

9. UCT-23 4 9. UCT-22 10 

10. UCT-8 1 10. UCT-1 10 

11. UCT-16 8 11. UCT-21 10 

12. UCT-15 0 12. UCT-6 8 

Jumlah 41 Jumlah 118 

Rata-Rata 3,42 Rata-Rata 9,83 

 

2) Menghitung nilai daya pembeda dari butir soal 

nomor 1 dengan menggunakan rumus: 
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�� =
��̅ − ��̅

���
 

Keterangan: 

�� : Daya pembeda 

��̅ : Rata-rata kelompok atas 

��̅ : Rata-rata kelompok bawah 

��� : Skor maksimum 

Sehingga 

�� =
9,83 − 3,42

10
 

�� = 0,64 

3) Membandingkan hasil nilai daya pembeda 

pada butir soal nomor 1 dengan kriteria yang 

dikembangkan oleh Arikunto sebagai berikut. 

0,00 − 0,19 : Jelek 

0,20 − 0,39 : Cukup 

0,40 − 0,69 : Baik 

0,70 − 1,00 : Baik Sekali 

Berdasarkan hasil daya pembeda �� = 0,64, 

maka butir soal nomor 1 memiliki daya pembeda 

yang baik karena berada pada kriteria level 

0,40 − 0,69. Perhitungan daya pembeda untuk 

butir soal selanjutnya dengan menggunakan rumus 

yang sama, diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 3.6 Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal Uji 

Coba 

No. 
Daya 

Beda 
Kriteria Kesimpulan 

1 0,64 Baik Diterima 

2 0,70 Baik sekali Diterima 

3 0,30 Cukup Diterima 

4 0,29 Cukup Diterima 

Berdasarkan tabel 3.6, hasil yang diperoleh 

dari uji coba soal kelas XI MIA 1, dapat disimpulkan 

bahwa semua soal yang diujicobakan dapat dipakai 

semua sebagai soalpost test untuk kelas populasi. 

Perhitungan lebih lengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 16. 

F. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data perlu dilakukan untuk menguji 

kebenaran dari hipotesis dari penelitian sehingga hasil 

dari penelitian dapat diketahui. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

kuantitatif, dikarenakan data yang diperoleh berupa 

angka. Analisis data terakhir (posttest) dilakukan setelah 

kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi perlakuan 

yang berbeda. Hasil dari tes akhir ini digunakan sebagai 

dasar perhitungan analisis, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut. 



79 

 

1. Uji Normalitas 

Prosedur menghitung uji normalitas dengan 

teknik liliefors (Ananda R dan Fadhli M, 2018: 159) 

adalah: 

a. Menentukan taraf signifikansi (�) misalkan pada 

� = 5%  atau 0,05 dengan hipotesis yang diuji: 

H� : Data berdistribusi normal 

H� : Data berdistribusi tidak  normal 

Kriteria pengujian: 

Jika L� = L������ < L����� maka H� diterima 

Jika L� = L������ > L����� maka H� ditolak 

b. Mengurutkan data dari yang terkecil sampai data 

terbesar, kemudian menentukan frekuensi 

absolut dan frekuensi kumulatif (��) 

c. Mengubah tanda skor menjadi bilangan baku (��). 

Untuk mengubahnya digunakan rumus yaitu: 

�� =
�� − �̅

�
 

Keterangan: 

�� : skor 

� ̅: nilai rata-rata hitung (mean) 

�: simpangan baku 

d. Penentuan �(��) menggunakan nilai luas di 

bawah kurva normal baku. Jika harga ��  positif 

maka dilakukan penjumlahan yaitu (0,5 + harga 
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luas di bawah kurva normal), sedangkan jika 

harga  ��  negatif maka dilakukan pengurangan 

yaitu (0,5 − harga luas di bawah kurva normal). 

e. Penentuan � (��) ditentukan dengan cara 

menghitung proporsi frekuensi kumulatif 

berdasarkan jumlah frekuensi seluruhnya. 

f. Menentukan selisih antara |�(��) − �(��)| dengan 

mengambil harga mutlak terbesar yang disebut 

dengan liliefors observasi (L� ). Kemudian melihat 

harga liliefors tabel (L�) untuk n sebanyak jumlah 

sampel dan taraf signifikansi pada � = 0,05. 

g. Jika harga L� lebih kecil dari harga L� maka hasil 

posttest kedua kelas diperoleh berdistribusi 

normal. 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dalam rangka 

menguji kesamaan varian setiap kelompok data. 

Prosedur pengujian homogenitas data (Ananda R dan 

Fadhli M, 2018: 176) sebagai berikut: 

a. Menentukan taraf signifikansi, misalnya � = 0,05 

untuk menguji hipotesis: 

� � ∶ ��
� = ��

� (Kedua kelas sampel mempunyai 

varians yang homogen) 

� � ∶ ��
� ≠ ��

� (Kedua kelas sampel mempunyai 

varians yang tidak homogen) 
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Kriteria pengujian: 

Terima H� jika F������ < F����� 

Tolak H� jika F������ > F����� 

b. Membuat tabel penolong homogenitas kemudian 

menghitung rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik.  

c. Menghitung varian tiap kelompok data dengan 

rumus: 

�� =
∑ (�� − �)̅�

�
 

d. Tentukan nilai F������  yaitu: 

F������ =
varian terbesar

varian terkecil
 

e. Tentukan nilai F����� untuk taraf signifikansi 

�, ��� = ����������� = �� − 1 dan ��� =

���������� = �� − 1. Dalam hal ini, �� = 

banyaknya data kelompok varian terbesar 

(pembilang) dan �� = banyaknya data kelompok 

varian terkecil (penyebut). 

f. Membandingkan nilai F������ dengan nilai F����� 

yaitu: 

Jika F������ < F����� maka H� diterima. 

Jika F������ > F����� maka H� ditolak. 
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3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan teknik distribusi t (t 

test) sampel independen (independent sample t-test), 

uji ini digunakan untuk menjawab hipotesis 

penelitian, yaitu untuk mengetahui perbedaan antara 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas 

ekperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan 

yang berbeda. Hipotesis yang digunakan sebagai 

berikut: 

a. Menentukan hipotesis 

H�:�� ≤ �� 

H�:�� > �� 

Keterangan: 

H� : rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

kelas eksperimen kurang dari sama dengan 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

kelas kontrol. 

H� : rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

kelas eksperimen lebih dari rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah kelas 

kontrol. 

b. Menghitung rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen dan kelas control. 

c. Menghitung varians nilai posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 
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�� =
∑ (�� − �)̅�

� − 1
 

d. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) 

� = �
(�� − 1)��

� + (�� − 1)��
�

�� + �� − 2
 

e. Menghitung nilai t dengan t test dengan 

menggunakan rumus: 

������� =
����� − �����

��
�

��
+

�

��

 

f. Membanding t yang dihitung dengan taraf 

kesalahan � = 5%, dengan �� = �� + �� − 2 

diperoleh ������ yaitu �(���)(��). 

Kriteria pengujiannya yaitu H� akan diterima jika 

������� < ������ maka H� ditolak. Dan H� akan ditolak 

jika ������� > ������ maka H� diterima. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Tajul Ulum yang 

terletak di Desa Brabo Kecamatan Tanggungharjo 

Kabupaten Grobogan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 Oktober 2019 – 

November 2019. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian 

eksperimen, yaitu metode penelitian dengan 

memberikan perlakuan pada salah satu sampel dan 

untuk mengetahui efektif atau tidaknya suatu perlakuan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X 

MIA pada tahun ajaran 2019/2020. 

Penelitian ini berdesain Quasy Experiment atau 

Eksperimen Semu karena bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran problem solving terhadap 

kemampuan pemecahan masalah materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) di MA Tajul 

Ulum tahun pelajaran 2019/2020. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan teknik non probability sampling dengan 

total sampling atau sampling jenuh, sampel dalam 

penelitian ini sudah ditentukan yaitu dari semua kelas 

populasi (X MIA 1 dan X MIA 2),  kemudian semua kelas 
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populasi diberikan tes pemecahan masalah sebagai tes 

tahap awal pada materi persamaan dan pertidaksamaan 

nilai mutlak semester ganjil pada kelas X MIA yang 

hasilnya dianalisis dengan uji normalitas, homogenitas, 

dan kesamaan rata-rata. Tujuan dari uji tahap awal 

tersebut adalah memastikan bahwa kelas populasi yang 

digunakan sebagai kelas sampel berangkat dari 

kemampuan pemecahan masalah yang sama. 

Hasil dari pemilihan sampel terpilih kelas X MIA 1 

sebagai kelas eksperimen dan X MIA 2 sebagai kelas 

kontrol. Kelas kontrol pada penelitian ini diberikan 

perlakuan berupa model pembelajaran problem solving 

dan kelas kontrol tetap menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

merupakan materi pada semester gasal dalam kurikulum 

2013 sesuai dengan kurikulum yang digunakan oleh MA 

Tajul Ulum Tahun Jaran 2019/2020. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah tahap akhir yang diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.1 

Hasil Tes Akhir Kemampuan Pemecahan Masalah 

No 1 2 

Kelas Eksperimen Kontrol 

Jumlah Siswa (N) 29 27 

Rata-rata 46,379 30,833 

 

B. Analisis Data Posttest 

Analisis data tahap akhir bertujuan untuk 

mengetahui kondisi kelas eksperimen dan kelas kontrol 

setelah dilakukan penelitian pada kedua kelas sampel 

tersebut. Hasil posttest dari kedua kelas sampel akan diuji 

dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji hipotesis. Berikut uji yang digunakan untuk 

menghitung hasil posttest. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada tes akhir bertujuan untuk 

mengetahui apakah hasil posttest kedua kelas 

berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang 

digunakan adalah liliefors. Perhitungan bisa dilihat 

pada dilihat pada lampiran 17. 

Hipotesis 

H� : Data berdistribusi normal 

H� : Data berdistribusi tidak normal 
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Pengujian Hipotesis 

Nilai terbesar dari |�(Z�) − �(Z�)| 

Kriteria Pengujian 

Jika ������� ≤ ������ maka H� diterima 

Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil uji 

normalitas sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Posttest 

Kelas ������� ������ Keterangan 

Eksperimen 0,100 0,164 
Berdistribusi 

normal 

Kontrol 0,136 0,170 
Berdistribusi 

normal 

Terlihat dari tabel di atas bahwa uji normalitas 

nilai posttest pada kelas eksperimen, diperoleh 

������� = 0,100 dan ������ = 0,164, karena 

������� ≤ ������ maka data tersebut berdistribusi 

normal. Sedangkan uji normalitas pada kelas kontrol, 

diperoleh  ������� = 0,136 dan ������ = 0,170, 

karena ������� ≤ ������ maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk 

membuktikan bahwa sampel penelitian berawal dari 

kondisi yang sama atau homogen. Uji homogenitas 
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yang digunakan adalah �������  yaitu pembagian 

varians terbesar dengan varians terkecil. Berikut 

adalah langkah-langkah penghitungan uji 

homogenitas data nilai posttest: 

a. Menentukan Hipotesis 

�� ∶ ��
� = ��

� (Kedua kelas sampel mempunyai 

varians yang homogen) 

�� ∶ ��
� ≠ ��

� (Kedua kelas sampel mempunyai 

varians yang tidak homogen) 

b. Membuat tabel penolong homogenitas 

kemudian menghitung rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dapat dilihat 

pada lampiran 18. 

c. Menghitung varians terbesar dan varians 

terkecil dari data nilai akhir. 

�� =
∑ (�� − �)̅�

�
 

 
Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

� (�� − �)̅� 8975.000 12507.328 

 

Varians kelas kontrol: 

�� =
∑ (�� − �)̅�

�
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�� =
8975

27
 

�� = 332,407 

Varians kelas eksperimen: 

�� =
∑ (�� − �)̅�

�
 

�� =
122507,33

29
 

�� = 431,287 

Perhitungan di atas menunjukkan bahwa 

kelas kelas eksperimen memiliki varians yang 

lebih besar daripada varians kelas kontrol. 

d. Menghitung �������  

F������ =
varians terbesar

varians terkecil
 

F������ =
431,29

332,41
 

F������ = 1.297 

 

Tabel 4.3 akan memberikan gambaran lebih 

jelasnya. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Posttest 

No. 1 2 

Kelas Kontrol Eksperimen 

Jumlah Siswa (N) 27 29 

Rata-rata 30,833 46,379 
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Varians 332,407 431,287 

������� 1,297 

������ 1,914 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

F������ = 1,297 dengan � = 5%, dk pembilang 28, dk 

penyebut 26, maka F����� adalah F(�,��)(��:��) =

1,914. Karena F������ ≤ F����� sehingga H� diterima 

artinya kedua kelas tersebut dalam keadaan 

homogen atau perhitungan lebih jelasnya dapat 

dilihat pada lampiran 18. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ini digunakan untuk menjawab 

hipotesis penelitian, yaitu untuk mengetahui 

perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas control 

setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Setelah 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, maka 

uji selanjutnya yaitu uji hipotesis yang menggunakan 

teknik distribusi t (t test) sampel independen 

(independent sample t-test) karena penelitian 

dilakukan untuk dua subjek sampel yang berbeda. 

Langkah-langkah perhitungan uji hipotesis 

sebagai berikut: 
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a. Menentukan hipotesis 

H�:�� ≤ �� 

H�:�� > �� 

Keterangan: 

H� : rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah kelas eksperimen kurang 

dari sama dengan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah 

kelas kontrol. 

H� : rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah kelas eksperimen lebih dari 

rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah kelas kontrol. 

b. Menghitung rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

c. Menghitung varians nilai posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

�� =
∑ (�� − �)̅�

� − 1
 

Varians kelas kontrol: 

�� =
∑ (�� − �)̅�

� − 1
 

�� =
8975

27 − 1
 

�� = 345,192 

Varians kelas eksperimen: 
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�� =
∑ (�� − �)̅�

� − 1
 

�� =
122507,33

29 − 1
 

�� = 446,690 

d. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) 

� = �
(�� − 1)��

� + (�� − 1)��
�

�� + �� − 2
 

� = �
(29 − 1)446,690 + (27 − 1)345,192

29 + 27 − 2
 

� = 19,945 

e. Menghitung nilai t dengan t test dengan 

menggunakan rumus: 

������� =
����� − �����

��
�

��
+

�

��

 

������� =
46,379 − 300,833

19,945�
�

��
+

�

��

 

������� = 2,914 

f. Membanding t yang dihitung dengan taraf 

kesalahan � = 5%, dengan �� = 29 + 27 − 2 =

54 diperoleh ������ yaitu �(�,��)(��) = 1,673. 

Adapun hasil perhitungan uji hipotesis dapat 

dilihat pada table berikut. 
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Table 4.4 Hasil Uji Hipotesis Posttest 

Sumber 

Variasi 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Jumlah  832,5 1345 

N 27 29 

�  ̅ 30,833 46,379 

Varians (��) 345,192 446,690 

Standar deviasi 

(s) 

18,579 21,135 

dk 54 

�������  2,914 

������ 1,673 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh  

������� = 2,914 dan ������ = 1,673. Karena  

������� > ������ dengan taraf signifikansi 5% dan 

�� = 54 maka H� ditolak, hal ini menunjukkan H� 

diterima. Artinya terdapat perbedaan yang 

signifikansi antara rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik yang mendapat model 

pembelajaran problem solving dan model 

konvensional kelas X MIA pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel (SPLTV) di MA Tajul 
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Ulum. Untuk perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat 

pada lampiran 19. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil posttest yang telah dilakukan, 

diperoleh uji hipotesis menggunakan uji t, hasil yang 

diperoleh yaitu ������� = 2,914 > ������ = 1,673 maka 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara 

kelas yang menggunakan model pembelajaran problem 

solving dan kelas yang tidak menggunakan model 

pembelajaran problem solving.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran problem solving lebih 

baik daripada rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik yang tidak menggunakan model 

pembelajaran problem solving. Faktor yang 

mempengaruhi lebih baiknya kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran problem solving yaitu pada kelas tersebut  

peserta didik menemukan fakta-fakta yang mendasari 

suatu masalah, kemudian mengaitkan fakta tersebut 

dengan pengetahuan yang sebelumnya mereka miliki, 

lalu merencanakan apa yang akan dilakukan atas 

masalah tersebut, dimana hal ini termasuk dalam tahap 

clues. Hal ini juga sesuai dengan teori Ausubel, dimana 
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pembelajaran dikatakan bermakna ketika suatu proses 

pembelajaran mengaitkan informasi baru pada konsep-

konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 

seseorang. Pada tahapan ini pula peserta didik banyak 

yang bertanya mengenai cara/langkah-langkah 

pemecahan masalah yang dihadapinya. Selanjutnya 

peserta didik kelas yang menggunakan model 

pembelajaran problem solving diajak merencanakan 

permainan untuk memecahkan masalah, menyesuaikan 

permainan tersebut dengan masalah yang baru saja 

disajikan, jika strategi yang mereka gunakan tidak 

bekerja, maka harus memikirkan ulang strategi tersebut, 

hal ini termasuk dalam tahap game plan. Kesuksesan 

langkah ini didukung oleh diskusi pemecahan masalah 

secara kelompok yang aktif, hal tersebut sejalan dengan 

pemikiran teori Vygotsky yang menekankan interaksi 

antara aspek internal dan aspek eksternal dari 

pembelajaran dan penekanannya pada lingkungan sosial 

pembelajaran. Pada tahapan ini peserta didik perlu 

pendampingan guru untuk mendapatkan rencana yang 

sesuai dengan yang diharapkan, peserta didik juga 

bertanya mengenai pemilihan variabel yang akan 

digunakan. Setelah peserta didik merencanakan 

pemecahan masalah, peserta didik diarahkan untuk 

menjalankan rumus atau strategi yang sudah dirancang 
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sebelumnya  sampai menemukan jawaban akhir yang 

tepat atau hasil pemecahan masalah awal, hal ini 

termasuk tahap solve, tidak lupa untuk menemukan 

jawaban akhir yang tepat dibutuhkan kekompakan 

kelompok serta proaktif anggotanya. Pada tahap ini guru 

tetap harus mendampingi setiap kelompok secara 

bergantian yang memastikan setiap langkah yang 

dilakukan setiap kelompok sudah benar dengan apa yang 

diharapkan. Tahap yang terakhir yang dilakukan yaitu 

looking back (pengecekan kembali hasil pemecahan 

masalah), pada tahap ini peserta didik diarahkan untuk 

melihat kembali solusi yang mereka gunakan, berdiskusi 

tentang kemungkinan menggunakan strategi tersebut di 

masa mendatang, memeriksa apakah strategi-strategi 

yang sudah digunakan bisa menjawab masalah awal, 

memastikan strategi-strategi itu benar-benar aplikatif 

dan solutif untuk masalah yang sama ataupun mirip. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, dapat 

dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran 

problem solving berpengaruh terhadap berhasilnya 

proses pembelajaran dibuktikan dengan nilai posttest 

kelas yang menggunakan model pembelajaran problem 

solving lebih baik daripada nilai posttest kelas yang 

mengunakan model pembelajaran konvensional. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Adhi Prabowo, 
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Nurhanurawati, dan Pentatito Gunowibowo, peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran problem 

solving lebih tinggi daripada peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran konvensional (Prabowo A, 

Nurhanurawati, dan Gunowibowo P, 2013: n.d). 

Penggunaan model pembelajaran problem solving tepat 

dan sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada materi sistem persamaan 

linear tiga variabel (SPLTV) sehingga berdampak pada 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

kelas yang menggunakan model pembelajaran problem 

solving menjadi lebih baik. Kesimpulan dari penelitian ini, 

model pembelajaran problem solving efektif terhadap 

kemampuan pemecahan matematika peserta didik pada 

materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

kelas X di MA Tajul Ulum Brabo Tahun Pelajaran 

2019/2020. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini sudah dilakukan dengan 

maksimal , akan tetapi semua ini tidak terlepas dari 

kesalah dan kekurangan, hal itu karena adanya 

keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu penelitian 



99 

 

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini 

sangat terbatas, karena digunakan sesuai dengan 

keperluan yang berhubungan dengan penelitian saja. 

Walaupun dikategorikan waktu penelitian yang 

singkat, akan tetapi penelitian ini telah memenuhi 

syarat-syarat dalam penelitian ilmiah. 

2. Keterbatan kemampuan 

Penelitian ini dilakukan dengan keterbatasan 

kemampuan yang dimiliki peneliti. Peneliti 

menyadari bahwa kemampuan yang dimiliki peneliti 

sangat terbatas. Oleh karena itu, bimbingan dari 

dosen pembimbing yang dilakukan sangat 

membantu mengoptimalkan hasil penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian “Efektivitas Model 

Pembelajaran Problem Solving terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV)” maka dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

problem solving lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional, sehingga model 

pembelajaran problem solving efektif terhadap 

kemampuan masalah materi sistem persamaan linear 

tiga variabel (SPLTV). 

B. SARAN  

1. Bagi guru, sebaiknya menggunakan model 

pembelajaran yang lebih bervariasi  sehingga 

pembelajaran tidak berjalan  monoton serta peserta 

didik dapat lebih aktif dan tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran. Model pembelajaran problem solving 

dapat diterapkan pada pembelajaran di kelas agar 

peserta didik lebih aktif dan tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran sehingga materi matematika dapat 

diterima dan dipahami peserta didik dengan baik. 
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2. Penerapan model pembelajaran problem solving 

harus memperhatikan alokasi waktu dan banyaknya 

materi yang disampaikan agar tidak melebihi jam 

sudah ditentukan. Hendaknya instrumen 

pembelajaran dan sarana pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran sudah disiapkan 

sehingga waktu pembelajaran berjalan efektif dan 

tidak menghabiskan waktu dengan percuma. 
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DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS X MIA 1 
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Lampiran 1b 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS X MIA 2 

NO. NAMA KODE 
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13 M. Riza Faqih B-13 

14 Muh Ma'ruf Mushoffa B-14 

15 Muh Umar Hamdan B-15 

16 Muhamat Huda B-16 

17 Muhammad Alif B-17 

18 Muhammad Labib Shobahuddin B-18 

19 Muhammad Sholeh Aminudin B-19 
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21 Rifky Aziz B-21 
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26 Wildan Rifqi Muthohar B-26 

27 Azhar Rizky M. B-27 

  



 

 

Lampiran 2 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

TAHAP AWAL 

Kelas/Semester : X/1 

Kompetensi Dasar dan Indikator : 

3.1 Mengintepretasi persamaan dan pertidaksamaan nilai 

mutlak dari bentuk linear satu variabel dengan 

persamaan dan pertidaksamaan linear aljabar lainnya. 

3.1.1 Memahami konsep nilai mutlak 

3.1.2 Menentukan persamaan nilai mutlak linear satu 

variabel 

3.1.3 Mengintepretasikan pertidaksamaannilai 

mutlak linear satu variabel 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak dari bentuk 

linear satu variabel. 

4.1.1 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

konsep nilai mutlak 

4.1.2 Memecahkan masalah yang berkaitan 

persamaan nilai mutlak linear satu variabel 

4.1.3 Memecahkan masalah yang berkaitan 

pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel 

   

Indikator Pemecahan Masalah Matematika : 

1. Memahami masalah (understanding the problem) 



 

 

2. Merencanakan pemecahan (devising a plan) 

3. Melaksanakan rencana penyelesaian masalah 

(carrying out the plan) 

4. Pengecekan kembali, menafsirkan kembali, atau 

membuat kesimpulan penyelesaian masalah (looking 

back) 

  



 

 

Kisi-kisi soal : 

Indikator Pembelajaran 
Indikator Pemecahan Masalah 

Matematika 
BentukSoal NomerSoal 

3.1.1 Memahami konsep nilai 

mutlak 

4.1.1 Memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan 

konsep nilai mutlak 

1. Memahami masalah  

2. Merencanakan pemecahan 

3. Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

4. Pengecekan kembali, 

menafsirkan kembali, atau 

membuat kesimpulan 

penyelesaian masalah 

Uraian 

 

1 

3.1.1 Memahami konsep nilai 

mutlak 

4.1.1 Memecahkan masalah 

1. Memahami masalah  

2. Merencanakan pemecahan 

3. Melaksanakan rencana 

Uraian 

 

2 



 

 

yang berkaitan dengan 

konsep nilai mutlak 

penyelesaian masalah 

4. Pengecekan kembali, 

menafsirkan kembali, atau 

membuat kesimpulan 

penyelesaian masalah 

3.1.2 Menentukan persamaan 

nilai mutlak linear satu 

variabel 

4.1.2 Memecahkan masalah 

yang berkaitan 

persamaan nilai mutlak 

linear satu variabel 

1. Memahami masalah  

2. Merencanakan pemecahan 

3. Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

4. Pengecekan kembali, 

menafsirkan kembali, atau 

membuat kesimpulan 

penyelesaian masalah 

Uraian 3 

3.1.2 Menentukan persamaan 1. Memahami masalah Uraian 4 



 

 

nilai mutlak linear satu 

variabel 

4.1.2  Memecahkan masalah 

yang berkaitan 

persamaan nilai mutlak 

linear satu variabel 

2. Merencanakan pemecahan 

3. Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

4. Pengecekan kembali, 

menafsirkan kembali, atau 

membuat kesimpulan 

penyelesaian masalah 

 

3.1.3 Mengintepretasikan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linear satu 

variabel 

4.1.3 Memecahkan masalah 

yang berkaitan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linear satu 

1. Memahami masalah 

2. Merencanakan pemecahan 

3. Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

4. Pengecekan kembali, 

menafsirkan kembali, atau 

membuat kesimpulan 

penyelesaian masalah 

Uraian 

 

5 



 

 

variabel. 

3.1.3 Mengintepretasikan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linear satu 

variabel 

4.1.3  Memecahkan masalah 

yang berkaitan 

pertidaksamaan nilai 

mutlak linear satu 

variabel. 

1. Memahami masalah 

2. Merencanakan pemecahan 

3. Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

4. Pengecekan kembali, 

menafsirkan kembali, atau 

membuat kesimpulan 

penyelesaian masalah 

Uraian 

 

6 



 

 

Lampiran 3 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

TAHAP AWAL 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kompetensi Dasar :  

3.1 Mengintepretasi persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak dari 

bentuk linear satu variabel 

dengan persamaan dan 

pertidaksamaan linear aljabar 

lainnya. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak dari 

bentuk linear satu variabel. 

Kelas / Semester : X / 1 (Satu)  

Waktu   : 80 menit 

Petunjuk : 

1. Tulislah identitas anda : nama, nomor  absen dan kelas. 

2. Bacalah soal dengan teliti. 

3. Tulislah apa yang diketahui, ditanya, dijawab dan 

kesimpulan. 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

 



 

 

Soal : 

1. Seorang remaja berolahraga dengan cara naik turun tangga. 

Posisi remaja tersebut berada di anak tangga ke-8, bila 

remaja tersebut naik 3 anak tangga, kemudian turun 8 anak  

tangga, dilanjutkan naik 5 anak tangga, kemudian naik 3 

anak tangga, dan akhirnya turun 4 anak tangga. Dengan 

menggunakan sketsa naik turun remaja, tentukan posisi 

akhir remaja tersebut serta banyak tangga yang 

dinaikturuni remaja tersebut! 

2. Seekor kera melompat-lompat di ranting pohon. Dari posisi 

diam, kera melompat 30 cm ke atas, kemudian melompat 

35 cm ke bawah, dilanjutkan 45 cm ke atas, kemudian 30 

cm ke bawah, dan melompat 35 cm ke bawah, dan akhirnya 

diam sesaat sambil memakan pisang. Dengan menggunakan 

sketsa lompatan kera, tentukanposisi akhir (dalam cm) 

kera tersebut dari posisi semula dan berapa cm gerak yang 

dijalani kera tersebut? 

3. Waktu rata-rata seorang siswa mengerjakan 1 soal adalah 

15 menit. Waktu seorang siswa bisa lebih cepat atau lebih 

lambat 3 menit dari waktu rata-rata ini. Tentukanlah waktu 

tercepat dan waktu terlama seorang siswa mengerjakan 1 

soal! 

4. Sebuah pabrik logam telah memiliki sistem komputerisasi 

dalam proses produksinya. Pada proses tertentu, logam 



 

 

tersebut sebaiknya direndam dalam air denngan suhu tetap 

yaitu 143℉  (suhu ideal). Jika suhu air yang diukur (suhu 

aktual) mengalami perubahan 9℉  dari suhu ideal, secara 

otomatis komputer akan mati. Tentukanlah pada suhu 

berapa komputer tepat akan mati! 

5. Angka kilometer per liter pada beberapa mobil bergantung 

bagaimana mobil itu digunakan apakah sering digunakan 

untuk perjalanan jarak jauh atau hanya untuk perjalanan 

jarak dekat. Mobil A angka kilometer per liternya berkisar 

di angka 3,4 kurang atau lebih dari 16 km/liter. Berapa 

jangkauan dari angka km/liter dari mobil A? 

6. Ketika memancing di laut dalam, kedalaman optimal (d) 

dalam menangkap jenis ikan tertentu memenuhi 

pertidaksamaan 9⎹ � − 150⎹ − 423 < 0 (dalam meter). 

Berapa jangkauan kedalaman yang dianjurkan untuk 

menangkap jenis ikan tersebut?



 

 

Lampiran 4 

KUNCI JAWABAN 

Soal KunciJawaban Skor 

Indikator 

Pemecahan

Masalah 

1. Seorang remaja 

berolahraga 

dengan cara naik 

turun tangga. 

Posisi remaja 

tersebut berada di 

anak tangga ke-8, 

bila remaja 

tersebut naik 3 

anak tangga, 

Diket : 

Posisiremaja di anak tangga ke-8 

Ditanya : 

Posisi akhir dan banyak tangga yang 

dinaikturuni: ……? 

Dijawab : 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

4 

 

 

Memahamim

asalah soal 

selengkapny

a 

Membuat 

rencana 

sesuai 

dengan 

prosedur dan 

memperoleh 
6 1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 



 

 

kemudian turun 8 

anak  tangga, 

dilanjutkan naik 5 

anak tangga, 

kemudian naik 3 

anak tangga, dan 

akhirnya turun 4 

anak tangga. 

Dengan 

menggunakan 

sketsa naik turun 

remaja, 

tentukanposisi 

akhir remaja 

tersebut serta 

Posisi akhir: anak tangga ke-7 

Banyak anak tangga yang dinaikturuni: 

3 + 8 + 5 + 3 + 4 = 23 

Jadi, posisi akhir remaja tersebut di anak tangga 

ke-7, dan banyak tangga yang dinaik turini ada 

23 anak tangga 

 

2 

 

 

2 

jawaban 

yang benar 

Melakukan 

prosedur 

yang benar 

dan 

mendapat 

hasil yang 

benar 

Pemeriksaan

dilaksanakan

untuk 

melihat 

kebenaran 

proses 



 

 

banyak tangga 

yang dinaikturuni 

remaja tersebut! 

 

2. Seekor kera 

melompat-lompat 

di ranting pohon. 

Dari posisi diam, 

kera melompat 30 

cm ke atas, 

kemudian 

melompat 35 cm 

ke bawah, 

dilanjutkan 45 cm 

ke atas, kemudian 

30 cm ke bawah, 

Diket : - 

Ditanya : 

Posisi akhir dari posisi semula dan berapa cm 

gerak yang dijalani: …….? 

Dijawab : 

 

 

 

 

 

Posisi akhir kera berada 25 cm di bawah posisi 

semula 

 

 

2 

 

 

 

 

4 

 

 

 

2 

 

Memahamim

asalah soal 

selengkapny

a 

Membuat 

rencana 

sesuai 

dengan 

prosedur dan 

memperoleh 

jawaban 

-40 -30 -20 -10 50 40 30 20 10 0 -50 
(cm) 



 

 

dan melompat 35 

cm ke bawah, dan 

akhirnya diam 

sesaat sambil 

memakan pisang. 

Dengan 

menggunakan 

sketsa lompatan 

kera, 

tentukanposisi 

akhir (dalam cm) 

kera tersebut dari 

posisi semula dan 

berapa cm gerak 

yang dijalani kera 

Gerak yang dijalani kera: 30 + 35 + 45 + 30 +

35 = 175 �� 

Jadi, posisi akhir kera berada 25 cm di bawah 

posisi semula serta gerak yang dijalani kera 

sejauh 175 cm 

 

 

 

2 

yang benar 

Melakukan 

prosedur 

yang benar 

dan 

mendapat 

hasil yang 

benar 

Pemeriksaan

dilaksanakan

untuk 

melihat 

kebenaran 

proses 



 

 

tersebut? 

 



 

 

3. Waktu rata-rata 

seorang siswa 

mengerjakan 1 

soal adalah 15 

menit. Waktu 

seorang siswa bisa 

lebih cepat atau 

lebih lambat 3 

menit dari waktu 

rata-rata ini. 

Tentukanlah 

waktu tercepat 

dan waktu terlama 

seorang siswa 

mengerjakan 1 

soal! 

⎹ � − 15⎹ = 3 

�(� − 15)2 = 3 

(� − 15)2 = 32 

(� − 15)(� − 15) = 9 

�2 − 30� + 225 = 9 

�2 − 30� + 216 = 0 

(� − 12)(� − 18) = 0 

� = 12 atau � = 18 

Diket : 

 Rata-rata 1 soal = 15 menit 

 Waktu mengerjakan = ± 3 menit dari waktu 

rata-rata 

Ditanya : 

Waktutercepatdanwaktuterlamamengerjakan 1 

soal : ….? 

Dijawab : 

Misal: � = waktu siswa mengerjakan 1 soal 

(menit) 

Pemodelanmatematika : 

Jadi, waktu tercepat seorang siswa biasa 

mengerjakan 1 soal yaitu: 12 menit, sedangkan 

waktu terlamanya yaitu: 18 menit. 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

Memahamim

asalah soal 

selengkapny

a 

 

Membuat 

rencana 

sesuai 

dengan 

prosedur dan 

memperoleh 

jawaban 

yang benar 

Melakukan 

prosedur 

yang benar 

dan 

mendapat 

hasil yang 

benar 



 

 

4. Sebuah pabrik 

logam telah 

memiliki sistem 

komputerisasi 

dalam proses 

produksinya. Pada 

proses tertentu, 

logam tersebut 

sebaiknya 

direndam dalam 

air dengan suhu 

tetap yaitu 143℉  

(suhu ideal). Jika 

suhu air yang 

diukur (suhu 

aktual) mengalami 

perubahan 9℉  

dari suhu ideal, 

secara otomatis 

komputer akan 

mati. Tentukanlah 

pada suhu berapa 

⎹ � − 143⎹ = 9 

�(� − 143)2 = 9 

(� − 143)2 = 92 

(� − 143)(� − 143) = 81 

�2 − 286� + 20449 = 81 

�2 − 286� + 20368 = 0 

(� − 134)(� − 152) = 0 

� = 134 atau � = 152 

Diket : 

 Logam sebaiknya direndam pada suhu 143℉  

(suhu ideal) 

 Komputer akan mati bila air mengalami 

perubahan 9℉  (suhu aktual) dari suhu ideal 

Ditanya : 

Suhu yang mengakibatkan computer tepat akan 

mati : …..? 

Dijawab : 

Misal : � = suhu air yang mengakibatkan 

komputer tepat akan mati 

Pemodelanmatematika : 

 

Jadi, suhu air terendah yang 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memahamim

asalah soal 

selengkapny

a 

Membuat 

rencana 

sesuai 

dengan 

prosedur dan 

memperoleh 

jawaban 

yang benar 

Melakukan 

prosedur 

yang benar 

dan 

mendapat 

hasil yang 



 

 

5. Angka kilometer 

per liter pada 

beberapa mobil 

bergantung 

bagaimana mobil 

itu digunakan 

apakah sering 

digunakan untuk 

perjalanan jarak 

jauh atau hanya 

untuk perjalanan 

jarak dekat. Mobil 

A angka kilometer 

per liternya 

berkisar di angka 

Diket : 

Angka km/liter darimobil A berkisar di angka 

3,4 kurang atau lebih dari 16 km/liter 

Ditanya : 

Jangkauan dari angka km/liter dari mobil A: 

……? 

Dijawab : 

Misal : 

� = angka km/liter dari mobil A 

 

 

 

Maka, selisihm dengan 16 tidakbolehlebihdari 

3,4. 

Pemodelanmatematika : 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

Memahamim

asalah soal 

selengkapny

a 

 

Membuat 

rencana 

sesuai 

dengan 

prosedur dan 

memperoleh 

jawaban 

yang benar 

Melakukan 

16 

-3,4 +3,4 



 

 

3,4 kurang atau 

lebih dari 16 

km/liter. Berapa 

jangkauan dari 

angka km/liter 

dari mobil A? 

⎹ � − 12⎹ ≤ 3,4 

⇔ −3,4 ≤  � − 16 ≤ 3,4 

⇔ 12,6 ≤      �       ≤ 19,4 

Sehingga, jangkaun dari angka km/liter tersebut 

adalah dari angka 12,6 km/liter sampai 19,4 

km/liter. 

 

 

2 

 

2 

prosedur 

yang benar 

dan 

mendapat 

hasil yang 

benar 

Pemeriksaan

dilaksanakan

untuk 

melihat 

kebenaran 

proses 

6. Ketika memancing 

di laut dalam, 

kedalaman 

Diket : 

Kedalaman optimal = 9⎹ � − 150⎹ − 423 < 0 

(meter) 

 

 

 

Memahamim

asalah soal 

selengkapny



 

 

optimal dalam 

menangkap jenis 

ikan tertentu 

memenuhi 

pertidaksamaan 

9⎹ � − 150⎹ −

423 < 0 (dalam 

meter). Berapa 

jangkauan 

kedalaman yang 

dianjurkan untuk 

menangkap jenis 

ikan tersebut? 

9⎹ � − 150⎹ − 423 < 0 

⇔                      9⎹ � − 150⎹ < 423 

⇔                         ⎹ � − 150⎹ <
423

9
 

⇔                         ⎹ � − 150⎹ < 47 

⇔            −47 <   � − 150  < 47 

⇔             103 <          �        < 197 

Ditanya : 

Jangkauan kedalaman yang dianjurkan untuk 

menangkap ikan: ……? 

Dijawab : 

Misal : d =kedalaman optimal 

Pertidaksamaan : 

Jadi, jangkauan kedalaman yang dianjurkan 

untuk menangkap ikan jenis tersebut yaitu 

2 

 

 

 

 

4 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

a 

Membuat 

rencana 

sesuai 

dengan 

prosedur dan 

memperoleh 

jawaban 

yang benar 

Melakukan 

prosedur 

yang benar 

dan 

mendapat 

hasil yang 



 

 

antara 103 meter sampai 197 meter. benar 

Pemeriksaan

dilaksanakan

untuk 

melihat 

kebenaran 

proses 

SKOR TOTAL =
����〱� ‰ ���

��
× ��� 



 

 

Lampiran 5a 

Perhitungan Uji Normalitas Kelas X MIA 1 

Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data berdistribusi tidak  normal 

Pengujian Hipotesis 

Nilai terbesar dari |�(��) − �(��)| 

Kriteria Pengujian 

Jika �ℎ����� ≤ ������ maka � 0 diterima 

No x zi f(zi) fk s(zi) |�(��)

− �(��)| 

1 7 -1.401 0.081 1 0.034 0.046 

2 10 -1.203 0.115 2 0.069 0.046 

3 13 -1.004 0.158 4 0.138 0.020 

4 13 -1.004 0.158 4 0.138 0.020 

5 15 -0.872 0.192 5 0.172 0.019 

6 17 -0.740 0.230 9 0.310 0.081 

7 17 -0.740 0.230 9 0.310 0.081 

8 17 -0.740 0.230 9 0.310 0.081 

9 17 -0.740 0.230 9 0.310 0.081 

10 18 -0.674 0.250 11 0.379 0.129 

11 18 -0.674 0.250 11 0.379 0.129 

12 20 -0.542 0.294 12 0.414 0.120 

13 22 -0.410 0.341 13 0.448 0.107 



 

 

14 23 -0.344 0.365 14 0.483 0.117 

15 27 -0.080 0.468 17 0.586 0.118 

16 27 -0.080 0.468 17 0.586 0.118 

17 27 -0.080 0.468 17 0.586 0.118 

18 28 -0.014 0.495 18 0.621 0.126 

19 30 0.118 0.547 20 0.690 0.143 

20 30 0.118 0.547 20 0.690 0.143 

21 33 0.317 0.624 21 0.724 0.100 

22 38 0.647 0.741 24 0.828 0.086 

23 38 0.647 0.741 24 0.828 0.086 

24 38 0.647 0.741 24 0.828 0.086 

25 47 1.241 0.893 25 0.862 0.031 

26 52 1.571 0.942 26 0.897 0.045 

27 53 1.638 0.949 27 0.931 0.018 

28 55 1.770 0.962 28 0.966 0.004 

29 68 2.628 0.996 29 1.000 0.004 

Rata-rata 28,21 

Standar Deviasi 15,14 

 

� : Nilai peserta didik 

�� : 
(�−��)

�
 

�(��) : NORMDIST (��, ∑ �) 

L hitung 0,14 

L tabel 0,16 



 

 

L hitung < L tabel 

Jasi, kelas X MIA 1 berdistribusi normal 

 

  



 

 

Lampiran 5b 

Perhitungan Uji Normalitas Kelas X MIA 2 

Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data berdistribusi tidak  normal 

Pengujian Hipotesis 

Nilai terbesar dari |�(��) − �(��)| 

Kriteria Pengujian 

Jika �ℎ����� ≤ ������ maka � 0 diterima 

No 

x zi f(zi) fk s(zi) 

|�(��)

− �(��)| 

1 2 -1.328 0.092 1 0.037 0.055 

2 5 -1.118 0.132 3 0.111 0.021 

3 5 -1.118 0.132 3 0.111 0.021 

4 7 -0.978 0.164 5 0.185 0.021 

5 7 -0.978 0.164 5 0.185 0.021 

6 8 -0.908 0.182 7 0.259 0.077 

7 8 -0.908 0.182 7 0.259 0.077 

8 13 -0.558 0.289 11 0.407 0.119 

9 13 -0.558 0.289 11 0.407 0.119 

10 13 -0.558 0.289 11 0.407 0.119 

11 13 -0.558 0.289 11 0.407 0.119 

12 17 -0.277 0.391 13 0.481 0.091 

13 17 -0.277 0.391 13 0.481 0.091 



 

 

14 18 -0.207 0.418 14 0.519 0.101 

15 22 0.073 0.529 17 0.630 0.101 

16 22 0.073 0.529 17 0.630 0.101 

17 22 0.073 0.529 17 0.630 0.101 

18 23 0.143 0.557 19 0.704 0.147 

19 23 0.143 0.557 19 0.704 0.147 

20 27 0.423 0.664 20 0.741 0.077 

21 28 0.493 0.689 22 0.815 0.126 

22 28 0.493 0.689 22 0.815 0.126 

23 33 0.843 0.800 23 0.852 0.052 

24 40 1.333 0.909 24 0.889 0.020 

25 42 1.473 0.930 25 0.926 0.004 

26 55 2.383 0.991 27 1.000 0.009 

27 55 2.383 0.991 27 1.000 0.009 

 

� : Nilai peserta didik 

�� : 
(扜−��)

�
 

�(��) : NORMDIST (��) 

L hitung 0,15 

L tabel 0,17 

L hitung < L tabel 

Jasi, kelas X MIA 2 berdistribusi normal 

  



 

 

Lampiran 6 

Perhitungan Uji Homogenitas Tahap Awal 

Hipotesis: 

� 0 ∶ �1
2 = �2

2 

� 1 ∶ �1
2 ≠ �2

2 

Pengujian Hipotesis: 

A. Varians tiap kelompok data 

�2 =
∑(�� − ��)2

� − 1
 

B. Nilai Fhitung 

Fhitung =
varian terbesar

varian terkecil
 

Kriteria yang Digunakan: 

Fhitung < Ftabel 

 

 

 

 

 

 
Kelas 

No X MIA 1 X MIA 2 

1 7 28 

2 28 7 

3 52 8 

4 17 13 



 

 

5 30 23 

6 33 7 

7 15 28 

8 38 8 

9 10 13 

10 38 5 

11 17 27 

12 22 17 

13 17 33 

14 53 2 

15 68 17 

16 27 18 

17 17 42 

18 20 40 

19 55 22 

20 18 5 

21 13 23 

22 38 13 

23 13 13 

24 30 22 

25 27 55 

26 25 22 

27 47 55 

28 23   



 

 

29 18   

jumlah 816.00 566.00 

N 29 27 

N-1 28 26 

Rata-rata 28,14 20,96 

�(�� − ��)2 6427,45 5302,96 

 

A. Varians tiap kelompok data 

�2 =
∑(�� − ��)2

� − 1
 

Varian kelas X MIA 1: 

�2 =
∑(�� − ��)2

� − 1
 

�2 =
6427,45

29 − 1
 

�2 =
6427,45

28
 

�2 = 229,55 

Varian kelas X MIA 2: 

�2 =
∑(�� − ��)2

� − 1
 

�2 =
5302,96

27 − 1
 

�2 =
5302,96

26
 

�2 = 203,96 



 

 

B. Nilai Fhitung 

Fhitung =
varian terbesar

varian terkecil
 

Fhitung =
229,55

203,96
 

Fhitung = 1,13 

Untuk  � = 5% , dengan ����������� = 29 − 1 = 28 dan 

���������� = 27 − 1 = 26 diperoleh Ftabel = 1,91. 

 

 

 

 

 

 

Karena Fhitung < Ftabel maka kedua kelas populasi memiliki 

varian yang sama atau homogen .  

1,13 1,91 

Daerah 

penerimaan 

HoDaerah 



 

 

Lampiran 7 

Perhitungan Uji Kesamaan Rata-Rata Tahap Awal 

Hipotesis: 

� 0 ∶ ì1 = ì2 

� 1 ∶ ì1 ≠ ì2 

Pengujian Hipotesis: 

thitung =
��1 − ��2

�(�1−1)�1
2+(�2−1)�2

2

�1+�2−2
(

1

�1
+

1

�2
)
 

Kriteria yang Digunakan: 

Jika thitung < ttabel maka H0 diterima  

Jika thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak 

No X MIA 1 X MIA 2 

1 7 28 

2 28 7 

3 52 8 

4 17 13 

5 30 23 

6 33 7 

7 15 28 

8 38 8 

9 10 13 

10 38 5 

11 17 27 

12 22 17 



 

 

13 17 33 

14 53 2 

15 68 17 

16 27 18 

17 17 42 

18 20 40 

19 55 22 

20 18 5 

21 13 23 

22 38 13 

23 13 13 

24 30 22 

25 27 55 

26 25 22 

27 47 55 

28 23   

29 18   

Jumlah  816 566 

n 29 27 

n-1 28 26 

Rata-rata 28,14 20,96 

Varians 229.55 203.96 

  



 

 

thitung =
��1 − ��2

�(�1−1)�1
2+(�2−1)�2

2

�1+�2−2
(

1

�1
+

1

�2
)
 

Sehingga 

thitung =
28,14 − 20,96

�(29−1)229,55+(27−1)203,96

29+27−2
(

1

29
+

1

27
)
 

thitung =
7,17

√3,94
 

thitung = 1,82 

Untuk  á = 5%  dan derajat kebebasan �. � = � − 2 = 56 −

2 = 54 diperoleh ttabel = 2,00.  

 

 

 

 

Karena thitung < ttabel maka H0 diterima artinya kedua kelas 

populasi memiliki rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

yang sama.   

Daerah 

penerimaan Ho 

2,00 1,82 



 

 

Lampiran 8a 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

 

Sekolah  : MA Tajul Ulum 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 

Pertemuan  : 1 (pertama) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab (peduli, gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 



 

 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Menyusun 

sistem 

persamaan 

linear tiga 

3.3.1 Menyusun sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dari masalah 

kontekstual 



 

 

variabel dari 

masalah 

kontekstual 

3.3.2 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

substitusi 

3.3.3 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

eliminasi 

3.3.4 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

gabungan eliminasi dan 

substitusi 

4.3 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear tiga 

variable 

4.3.1 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel 

4.3.2 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 



 

 

persamaan linear tiga 

variabel menggunakan 

metode substitusi 

4.3.3 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel menggunakan 

metode eliminasi 

4.3.4 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel menggunakan 

metode gabungan 

eliminasi dan substitusi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran Problem Solving 

peserta didik dengan sikap taat aturan dan gotong 

rotong dapat: 

1. Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel 

dari masalah kontekstual dengan benar. 



 

 

2. Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan menggunakan metode substitusi 

dengan tepat. 

3. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear tiga variabel. 

4. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear tiga variabel 

menggunakan metode substitusi. 

D. Materi Matematika 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

(SPLTV) 

 

Sistem persamaan linear tiga variabel adalah suatu 

persamaan matematika yang terdiri atas 3 persamaan 

linear yang juga masing-masing persamaan bervariabel 

tiga (misal: �, �, dan �). SPLTV juga dapat diartikan 

sebagai sebuah konsep dalam ilmu matematika yang 

digunakan untuk menyelesaikan kasus yang tidak dapat 

diselesaikan menggunakan persamaan linear satu 

variabel dan persamaan linera dua variabel. Bentuk 

umum dari Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dalam x, y,  dan z dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

�1� + �1� + �1� = �1 

�2� + �2� + �2� = �2 



 

 

�3� + �3� + �3� = �3 

dengan ��, ��, ��, dan �� untuk � = 1,2,3, … … … …. 

Ciri-ciri Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) yaitu: 

1. SPLTV menggunakan relasi tanda sama dengan 

(=)  

2. SPLTV memiliki tiga variabel   

3. SPLTV ketiga variabel tersebut harus memiliki 

derajat satu (berpangkat satu) 

Metode dalam menyelesaikan Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) salah satunya yaitu metode 

substitusi, yang memiliki langkah sebagai berikut. 

6. Pilihlah satu persamaan yang sederhana, 

kemudian nyatakan dalam bentuk persamaan 

eksplisit. 

7. Substitusikan persamaan yang diperoleh dari 

langkah (1) ke kedua persamaan lainnya sehingga 

diperoleh sistem persamaan linear dua variabel. 

8. Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

pada langkah (2) dengan metode substitusi. 

9. Substitusikan nilai-nilai dua variabel yang 

diperoleh pada langkah (3) ke dalam satu 

persamaan semula sehingga diperoleh nilai 

variabel yang ketiga. 

10. Tulislah himpunan penyelesaiannya. 



 

 

E. Media/Alat Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran : Scientific Learning 

Model pembelajaran  : Problem Solving 

Metode pembelajaran  : Discovery Learning 

F. Media/Alat Pembelajaran 

Spidol, papan tulis, dan penghapus 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Laptop, LCD, Proyektor, Ppt 

G. Sumber Belajar 

Lingkungan kelas 

Buku belajar praktis Matematika SMA/MA Kelas X 

Semester 1 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

Waktu (2x45 menit) 

KEGI

ATAN 

DESKRIPSI KEGIATAN ALOK

ASI 

WAKT

U 

KET. 

PEND

AHUL

UAN 

1. Guru membuka kelas dengan   

mengucapkan salam dan 

mengajak siswa untuk 

membaca doa sebelum 

pembelajaran dimulai. 

2 

menit 
K 

2. Guru mengecek kehadiran  1 K 



 

 

siswa dengan melakukan 

presensi. 

menit 

3. Guru melakukan apersepsi 

dengan mengaitkan materi 

SMP yaitu sistem persamaan 

linear dua variabel dengan 

memberikan pertanyaan 

kepada siswa "Adakah yang 

masih ingat dengan materi 

sistem persamaan linear dua 

variabel? Adakah yang masih 

ingat konsep sistem 

persamaan linear dua 

variabel?" dan hari ini kita 

akan mempelajari konsep 

sistem persamaan linear tiga 

variabel dari masalah 

kehidupan sehari-hari. 

5 

menit 
K 

4. Guru memberikan motivasi     

kepada siswa sebagai bentuk 

semangat untuk 

siswa.Melalui Al-Qur’an Surat 

Al-Anfal ayat 66: 

ُ  خَفَّفَ  الآْنَ   ۚ◌  ضَعْفاً فیِكُمْ  أنََّ  وَعَلمَِ  عَنْكُمْ  اللهَّ

5 

menit 
K 



 

 

 ۚ◌  مِائتَیَْنِ  یغَْلبِوُا صَابرَِةٌ  مِائةٌَ  مِنْكُمْ  یكَُنْ  فإَنِْ 

ِ  بإِذِْنِ  ألَْفیَْنِ  یغَْلبِوُا ألَْفٌ  مِنْكُمْ  یكَُنْ  وَإنِْ   ۗ◌  اللهَّ

 ُ ابرِِینَ  مَعَ  وَاللهَّ  الصَّ

 

Artinya :“ Sekarang Allah 

telah meringankan kepadamu 

dan dia telah mengetahui 

bahwa padamu ada 

kelemahan. Maka jika ada 

diantaramu seratus orang 

yang sabar, niscaya mereka 

akan dapat mengalahkan dua 

ratus orang kafir; dan jika 

diantaramu ada seribu orang 

(yang sabar), niscaya mereka 

akan dapat mengalahkan dua 

ribu orang, dengan seizin 

Allah. Dan Allah beserta 

orang-orang yang sabar”. 

Guru menerangkan 

keterkaitan antara ayat 

tersebut dengan materi yang 

akan dipelajari. Sebagai 

contoh bila orang sabar 



 

 

dimisalkan x, orang kafir 

dimisalkan y, dan orang biasa 

dimisalkan z. Maka bisa 

dihubungkan dengan materi 

sistem persamaan linear tiga 

variabel. 

5. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar dan 

indikator yang akan dicapai. 

1 

menit 
K 

INTI 

6. Guru memutarkan video 

proses jual beli buah di pasar 

yang berhubungan dengan 

Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) dan 

memberikan permasalahan 

yang harus dipecahkan oleh 

siswa 

3 

menit 
K 

7. Siswa menulis hal yang 

dianggap penting dalam 

membantu pemecahan 

masalah yang terjadi (Critical 

Thinking) (Clues) 

1 

menit 
I 

8. Siswa mengidentifikasi 

permasalahan sehingga 

2 

menit 
I 



 

 

memunculkan pertanyaan  

(Critical Thinking) (Clues) 

9. Siswa secara berkelompok 

berdiskusi dengan 

berbantuan LKPD yang 

diberikan guru untuk 

menyusun model matematika 

SPLTV (Collaborative) 

(Creativity) (Game Plan) 

30 

menit 
G 

10. Kelompok berdiskusi 

memecahkan masalah yang 

disajikan dengan berbantuan 

LKPD (Collaborative) (Critical 

Thinking) (Solve) 

5 

menit 
G 

11. Guru menunjuk perwakilan 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

pemecahan masalah yang 

diperoleh dan siswa yang lain 

memberikan tanggapan. 

(Communication) (Reflect) 

12 

menit 
I 

PENU

TUP 

12. Guru mengarahkan kepada 

siswa untuk bersama-sama 

menyimpulkan tentang 

5 

menit 
K 



 

 

definisi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

(Collaborative) (HOTS) 

13. Guru memberikan evaluasi 

kepada siswa berupa tes 

tertulis serta melakukan 

refleksi (Reflect) 

15 

menit 
I 

14. Peserta didik diminta untuk 

mempelajari materi yang 

akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya, yaitu 

menyelesaikan SPLTV dengan 

menggunakan metode 

substitusi dan metode 

eliminasi, 

1 

menit 
K 

15. Guru mengakhiri 

pembelajaran dan menutup 

dengan doa  

1 

menit 
K 

16. Guru mengucapkan salam 

dan meninggalkan ruangan 

kelas (PPK) 

1 

menit 
K 

JUMLAH 

90 

menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 



 

 

1. Teknik Penilaian 

N

o. 

Jenis 

penila

ian 

Aspek yang 

diamati/dinilai 

Teknik 

penilaia

n 

Waktu 

penilai

an 

1. Sikap 

Taat aturan 
Pengama

tan 
Kegiata

n Inti 
Gotong royong 

Kerja 

Kelompo

k 

2. 
Penget

ahuan 

Kemampuan 

menyusun dan 

memecahkan 

masalah Sistem 

Persamaan Linear 

Tiga Variabel 

(SPLTV) dari 

masalah 

kontekstual 

Teknik 

tertulis 

bentuk 

uraian 

Kegiata

n 

Penutu

p 

3. 

Ketera

mpila

n 

Teknik/langkah-

langkah 

penyelesaian tes 

tertulis 

Pengama

tan 

Kegiata

n 

Penutu

p 

 

2. Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian terlampir. 
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LAMPIRAN 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Materi   : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

Kelas / Semester : X / Ganjil 

Indikator  :  

3.3.1 Menyusun  sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah  

kontekstual dengan benar. 

3.3.2 Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel dengan 

menggunakan  metode substitusi dengan tepat. 

4.3.1 Memecahkan  masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel. 

4.3.2 Memecahkan  masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear  tiga variabel menggunakan  metode substitusi. 

 

Petunjuk! 



 

 

Diketahui : 

 Buah yang dibeli Bu Anis : ...... kg apel, ...... kg jeruk, ...... kg mangga; dengan harga 

Rp....................... 

 Buah yang dibeli Bu Ayu : ...... kg apel, ...... kg jeruk, ...... kg mangga; dengan harga 

Rp....................... 

 Buah yang dibeli Bu Nisa : ...... kg apel, ...... kg jeruk, ...... kg mangga; dengan harga 

Rp....................... 

 

Ditanya : 

Uang yang harus dibayarkan Bu Sani bila ia membeli ...... kg apel dan ...... kg jeruk = ...........? 

 

Dijawab : 

Untuk mempermudah, mari kita misalkan terlebih dahulu: 

Misal: 

Apel = ...... (pilih variabel yang kalian suka) 



 

 

Jeruk = ...... (pilih variabel yang kalian suka) 

Mangga = ...... (pilih variabel yang kalian suka) 

Buatlah model matematikanya: 

Bu Anis :  

..... kg apel + ..... kg jeruk + ..... kg mangga = ................. 

..... + ..... + ..... = ................  ..................................................(persamaan 1) 

Bu Ayu : 

 ..... kg apel + ..... kg jeruk + ..... kg mangga = ................... 

..... + ..... + ..... = ................  ..................................................(persamaan 2) 

Bu Nisa :  

 ..... kg apel + ..... kg jeruk + ..... kg mangga = ................... 

 ..... + ..... + ..... = ................  ..................................................(persamaan 3) 

Ikuti langkah-langkah  metode substitusi: 

1. Pilihlah satu persamaan yang sederhana, kemudian nyatakan dalam bentuk persamaan 

eksplisit. 



 

 

 Nyatakan persamaan ..... dalam bentuk persamaan eksplisit: 

...... + ....... + ........=................. 

⇔  ..... = ................. - ...... - ......  .....................................(persamaan 4) 

2. Substitusikan persamaan yang diperoleh dari langkah (1) ke kedua persamaan lainnya 

sehingga diperoleh sistem persamaan linear dua variabel. 

 Substitusikan persamaan ..... ke persamaan .....: 

....... + ....... + ....... = ..................... 

⇔  ....... + ..... (................. - ...... - .......) + ....... = ..................... 

⇔  ....... + (................ - ....... - .......) + ....... = .................... 

⇔  ....... + ................ - ....... - ....... + ....... = .................... 

⇔  ........ - ....... = .................... - ...................... 

⇔  ....... - ....... = ....................  .....................................(persamaan 5) 

 Substitusikan persamaan ..... ke persamaan .....: 

....... + ....... + ....... = ..................... 

⇔  ....... + ..... (................. - ...... - .......) + ....... = ..................... 



 

 

⇔  ....... + (................ - ....... - .......) + ....... = .................... 

⇔  ....... + ................ - ....... - ....... + ....... = .................... 

⇔  ........ - ....... = .................... - ...................... 

⇔  ....... - ....... = ....................  .....................................(persamaan 6) 

3. Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel pada langkah (2) dengan metode 

substitusi. 

 Nyatakan persamaan ..... dalam bentuk persamaan eksplisit: 

........ - ....... = ................. 

⇔  ....... = .................... + ....... 

⇔  ..... =  
……………………… �⋯….

……..
  .....................................(persamaan 7) 

 Substitusikan persamaan ..... ke persamaan .....: 

........ - ........ = ..................... 

⇔  ......( 
……………………… �⋯….

……..
) - ......... = ..................... 

⇔  ...... ( ................... + .......) - ......... = ......................... 



 

 

⇔  ................... + ........ - ......... = ......................... 

⇔  ....... = ................... + ........................ 

⇔  ....... = 
…………………………

……….
 

⇔  ....... = .........................  .....................................(persamaan 8) 

 Substitusikan persamaan ..... ke persamaan .....: 

...... = 
………………………… + …….…

……….
 

⇔  ...... = 
………………………… + ……………………...…

……….
 

⇔  ...... = 
………………………… + ……………………...…

……….
 

⇔  ...... = 
………………………… 

……….
 

⇔  ...... = .......................   .....................................(persamaan 9) 

4. Substitusikan nilai-nilai dua variabel yang diperoleh pada langkah (3) ke dalam satu 

persamaan semula sehingga diperoleh nilai variabel yang ketiga. 

 Substitusikan persamaan ..... dan persamaan ..... ke persamaan .....: 

...................................................... 



 

 

⇔  .......................................................................... 

⇔  ...................................................... 

⇔  ................................ 

5. Tulislah himpunan penyelesaiannya 

Jadi, nilai ..... = ..............., ..... = ..............., dan ..... = ................ 

 

Jadi, harga apel 1 kg yaitu ................; harga jeruk 1 kg yaitu ................; dan harga mangga 1 kg yaitu 

................ 

  



 

 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Diketahui : 

 Buah yang dibeli Bu Anis : 2 kg apel, 1 kg jeruk, 3 kg mangga; dengan harga Rp126.500,00 

 Buah yang dibeli Bu Ayu : 2 kg apel, 2 kg jeruk, 1 kg mangga; dengan harga Rp116.000,00 

 Buah yang dibeli Bu Nisa : 2 kg apel, 3 kg jeruk, 2 kg mangga; dengan harga Rp144.500 

 

Ditanya : 

Uang yang harus dibayarkan Bu Sani bila ia membeli 3 kg apel dan 1 kg jeruk = ...........? 

 

Dijawab : 

Untuk mempermudah, mari kita misalkan terlebih dahulu: 

Misal: 

Apel = � (pilih variabel yang kalian suka) 

Jeruk = � (pilih variabel yang kalian suka) 

Mangga = 獡 (pilih variabel yang kalian suka) 



 

 

Buatlah model matematikanya: 

Bu Anis : 2 kg apel + 1 kg jeruk + 3 kg mangga = 126.500 

  : 2� + � + 3� = 126.500 .................................................(persamaan 1) 

Bu Ayu : 2 kg apel + 2 kg jeruk + 1 kg mangga = 116.000 

  : 2� + 2� + � = 116.000 .................................................(persamaan 2) 

Bu Nisa : 2 kg apel + 3 kg jeruk + 2 kg mangga = 144.500 

  : 2� + 3� + 2� = 144.500 .................................................(persamaan 3) 

Ikuti langkah-langkah metode substitusi: 

1. Pilihlah satu persamaan yang sederhana, kemudian nyatakan dalam bentuk persamaan 

eksplisit. 

 Nyatakan persamaan 1 dalam bentuk persamaan eksplisit: 

2� + � + 3� = 126.500 

⇔ � = 126.500 − 2� − 3�     ..................................................(persamaan 4) 

 



 

 

2. Substitusikan persamaan yang diperoleh dari langkah (1) ke kedua persamaan lainnya 

sehingga diperoleh sistem persamaan linear dua variabel. 

 Substitusikan persamaan 4 ke persamaan 2: 

2� + 2� + � = 116.000 

⇔ 2� + 2(126.500 − 2� − 3�) + � = 116.000 

⇔ 2� + (253.000 − 4� − 6�) + � = 116.000 

⇔ 2� + 253.000 − 4� − 6� + � = 116.000 

⇔  −2� − 5� = 116.000 − 253.000 

⇔  −2� − 5� = −137.000     ..................................................(persamaan 5) 

 Substitusikan persamaan 4 ke persamaan 3: 

2� + 3� + 2� = 144.500 

⇔ 2� + 3(126.500 − 2� − 3�) + 2� = 144.500 

⇔ 2� + (379.500 − 6� − 9�) + 2� = 144.5000 

⇔ 2� + 379.500 − 6� − 9� + 2� = 144.500 

⇔  −4� − 7� = 144.500 − 379.500 



 

 

⇔  −4� − 7� = −235.000     ..................................................(persamaan 6) 

3. Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel pada langkah (2) dengan metode 

substitusi. 

 Nyatakan persamaan 5 dalam bentuk persamaan eksplisit: 

−2� − 5� = −137.000 

⇔ −2� = −137.000 + 5� 

⇔ � =
����.�00+5�

��
       ..............................................................(persamaan 7) 

 Substitusikan persamaan 7 ke persamaan 6: 

−4� − 7� = −235.000 

⇔  −4 �
−137.000 + 5�

−2
� − 7� = −235.000 

⇔ 2(−137.000 + 5�) − 7� = −235.000 

⇔ −274.000 + 10� − 7� = −235.000 

⇔ 3� = −235.000 + 274.000 



 

 

⇔ � =
39.000

3
 

⇔ � = 13.000     ......................................................................(persamaan 8) 

 Substitusikan persamaan 8 ke persamaan 7: 

� =
−137.000 + 5�

−2
 

⇔ � =
−137.000 + (5 × 13.000)

−2
 

⇔ � =
−137.000 + 65.000

−2
 

⇔ � =
−72.000

−2
 

⇔ � = 36.000     ......................................................................(persamaan 9) 

4. Substitusikan nilai-nilai dua variabel yang diperoleh pada langkah (3) ke dalam satu 

persamaan semula sehingga diperoleh nilai variabel yang ketiga. 

 Substitusikan persamaan 8 dan persamaan 9 ke persamaan 4: 

� = 126.500 − 2� − 3� 



 

 

⇔ � = 126.500 − (2 × 36.000) − (3 × 13.000) 

⇔ � = 126.500 − 72.000 − 39.000 

⇔ � = 15.500 

5. Tentukan himpunan penyelesaiannya. 

Jadi, nilai � = 36.000, � = 15.500, dan � = 13.000 

 

Jadi, harga apel 1 kg yaitu 36.000; harga jeruk 1 kg yaitu 15.500; dan harga mangga 1 kg yaitu 13.000 

  



 

 

LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN 

KISI-KISI SOAL 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR SOAL 

NO. 

SOAL 
SOAL 

BENTUK 

SOAL 

3.3 Menyusun 

sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel dari 

masalah 

kontekstual 

3.3.1 Menyusun sistem 

persamaan linear 

tiga variabel dari 

masalah kontekstual 

1. Sebuah konveksi 

memproduksi celana, 

kaos, dan jaket. Bila 

keuntungan 1 celana 

sama dengan 

keuntungan 1 jaket 

dikurangi keuntungan 1 

kaos. Keuntungan 2 

celana, 1 kaos, dan 3 

Uraian 

3.3.2 Menyelesaikan 

sistem persamaan 

linear tiga variabel 

dengan 

menggunakan 



 

 

metode substitusi jaket yaitu Rp 97.000,00. 

Keuntungan 3 celana, 2 

kaos dan 1 jaket yaitu 

Rp 76.000,00. 

Berapakah keuntungan 

setiap 1 produk 

tersebut? 

4.3 Menyelesaika

n masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

sistem 

persamaan 

linear tiga 

variable 

4.3.1 Memecahkan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan linear 

tiga variabel 

4.3.2 Memecahkan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan linear 

tiga variabel 

menggunakan 



 

 

metode substitusi 

 

  



 

 

LAMPIRAN 3 

TES TERTULIS 

Materi Pokok  : Sistem persamaan linear tiga 

variabel 

Waktu   : 15 menit 

Nama   : …………………………… 

No. absen  : ….. 

Petunjuk: 

5. Tulislah identitas anda : nama, nomor  absen dan kelas. 

6. Bacalah soal dengan teliti. 

7. Tulislah apa yang diketahui, ditanya, dijawab dan 

kesimpulan. 

8. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

 

Soal : 

Sebuah pabrik memproduksi tiga jenis kripik, yaitu kripik 

singkong, kripik talas, dan kripik kentang. Keuntungan dari 1 

kg kripik singkong, 1 kg kripik talas, dan 2 kg kripik kentang 

adalah Rp27.000,00. Keuntungan dari 2 kg kripik singkong, 1 

kg kripik talas, dan 1 kg kripik kentang adalah Rp25.000,00. 

Keuntungan dari 1 kg kripik singkong dan 2 kg kripik talas 

sama dengan keuntungan dari 2 kg kripik kentang. Tentukan 

keuntungan per 1 kg untuk ketiga jenis kripik tersebut! 





 

 

KUNCI JAWABAN TES TERTULIS DAN PENILAIAN 

Soal Kunci Jawaban 
Sk

or 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

1. Sebuah 

pabrik 

memprodu

ksi tiga 

jenis kripik, 

yaitu kripik 

singkong, 

kripik talas, 

dan kripik 

kentang. 

Keuntunga

Diket: 

 1 kg kripik singkong + 1 kg kripik talas + 2 kg kripik 

kentang = Rp27.000,00 

 2 kg kripik singkong + 1 kg kripik talas + 1 kg kripik 

kentang = Rp25.000,00 

 1 kg kripik singkong + 2 kg kripik talas = 2 kg kripik 

kentang 

Ditanya: 

Keuntungan per 1 kg untuk ketiga jenis kripik: .............? 

Dijawab: 

Misal: 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami 

masalah soal 

selengkapny

a 

 

 

 



 

 

n dari 1 kg 

kripik 

singkong, 1 

kg kripik 

talas, dan 2 

kg kripik 

kentang 

adalah 

Rp27.000,0

0. 

Keuntunga

n dari 2 kg 

kripik 

singkong, 1 

kg kripik 

� + 2� = 2� 

� + � + 2� = 27.000 

(2� − 2�) + � + 2� = 27.000 

2� − 2� + � + 2� = 27.000 

� = kripik singkong 

� = kripik talas 

� = kripik kentang 

Pemodelan matematika: 

� + � + 2� = 27.000     …………............(persamaan 1) 

2� + � + � = 25.000     …........................(persamaan 2) 

� + 2� = 2�                    ….. .....................(persamaan 3) 

 

Nyatakan persamaan 3 menjadi persamaan eksplisit: 

� = 2� − 2�          …………........................(persamaan 4) 

Substitusikan persamaan 4 ke persamaan 1: 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat 

rencana 

sesuai 

dengan 

prosedur 

dan 

memperoleh 

jawaban 

yang benar 

 



 

 

talas, dan 1 

kg kripik 

kentang 

adalah 

Rp25.000,0

0. 

Keuntunga

n dari 1 kg 

kripik 

singkong 

dan 2 kg 

kripik talas 

sama 

dengan 

keuntungan 

2� + � + � = 25.000 

2(2� − 2�) + � + � = 25.000 

4� − 4� + � + � = 25.000 

−� + 4� = 27.000 

−� = 27.000 − 4� 

−3� + 5� = 25.000 

−3(4� − 27.000) + 5� = 25.000 

−12� + 81.000 + 5� = 25.000 

−7� = 25.000 − 81.000 

−� + 4� = 27.000          …..........................(persamaan 5) 

Substitusikan persamaan 4 ke persamaan 2: 

−3� + 5� = 25.000            ..........................(persamaan 6) 

Nyatakan persamaan 5 menjadi persamaan eksplisit: 

� = 4� − 27.000                ...........................(persamaan 7) 

Substitusikan persamaan 7 ke persamaan 6: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

dari 2 kg 

kripik 

kentang. 

Tentukan 

keuntungan 

per 1 kg 

untuk 

ketiga jenis 

kripik 

tersebut! 

−7� = −56.000 

� =
−56.000

−7
 

� = 4� − 27.000 

� = 4(8.000) − 27.000 

� = 32.000 − 27.000 

� = 2� − 2� 

� = 2(8.000) − 2(5.000) 

� = 16.000 − 10.000 

� = 6.000 

� = 8.000               …...................................(persamaan 8) 

Substitusikan persamaan 8 ke persamaan 7: 

� = 5.000              ………............................(persamaan 9) 

Substitusikan persamaan  8 dan persamaan 9 ke persamaan 4: 

Jadi, keuntungan dari keripik singkong setiap 1 kg yaitu Rp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan 

prosedur 

yang benar 

dan 

mendapat 

hasil yang 

benar 

 

Pemeriksaan 

dilaksanaka

n untuk 



 

 

 

���� = ������× �� 

6.000,00; sedangkan keuntungan keripik talas setiap 1 kg yaitu 

Rp 5.000,00; dan keuntungan keripik kentang setiap 1 kg yaitu 

Rp 8.000,00. 

2 melihat 

kebenaran 

proses 





 

 

LAMPIRAN 4 

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Variabel Indikator Skor 
Respon Peserta Didik 

terhadap Soal 

Kemamp

uan 

pemecah

an 

masalah 

Memahami 

masalah 

(understan

ding the 

problem) 

0 
Salah menginterpretasikan 

/ salah sama sekali 

1 
Salah menafsirkan masalah, 

mengabaikan kondisi soal 

2 
Memahami masalah soal 

selengkapnya 

Merencana

kan 

pemecaha

n (devising 

a plan) 

0 

Tidak ada rencana, 

membuat rencana yang 

tidak relevan 

1 

Membuat rencana 

pemecahan soal yang tidak 

dapat dilaksanakan 

2 

Membuat rencana yang 

benar, tetapi salah dalam 

hasil / tidak ada hasil 

3 

Membuat rencana yang 

benar, tetapi belum 

lengkap 

4 Membuat rencana sesuai 



 

 

dengan prosedur dan 

memperoleh jawaban yang 

benar 

Melaksana

kan 

rencana 

pemecaha

n masalah 

(carrying 

out the 

plan) 

0 
Tidak melakukan 

perhitungan 

1 

Melaksanakan prosedur 

yang benar, mungkin 

menghasilkan jawaban 

yang benar, tetapi salah 

perhitungan 

2 

Melakukan prosedur yang 

benar dan mendapat hasil 

yang benar 

Pengeceka

n kembali, 

menafsirka

n kembali, 

atau 

membuat 

kesimpula

n 

penyelesai

an masalah 

(looking 

0 

Tidak ada pemeriksaan 

atau tidak ada 

keterampilan lain 

1 
Ada pemeriksaan tetapi 

tidak tuntas 

2 

Pemeriksaan dilaksanakan 

untuk melihat kebenaran 

proses 



 

 

back) 





 

 

Lampiran 8b 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

 

Sekolah  : MA Tajul Ulum 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 

Pertemuan  : 1 (pertama) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab (peduli, gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 



 

 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Menyusun 

sistem 

persamaan 

linear tiga 

3.3.1 Menyusun sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dari masalah 

kontekstual 



 

 

variabel dari 

masalah 

kontekstual 

3.3.2 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

substitusi 

3.3.3 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

eliminasi 

3.3.4 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

gabungan eliminasi dan 

substitusi 

4.3 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel 

4.3.1 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel 

4.3.2 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 



 

 

persamaan linear tiga 

variabel menggunakan 

metode substitusi 

4.3.3 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel menggunakan 

metode eliminasi 

4.3.4 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel menggunakan 

metode gabungan 

eliminasi dan substitusi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran Problem Solving 

peserta didik dengan sikap taat aturan dan gotong 

rotong dapat: 

1. Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan menggunakan metode eliminasi 

dengan tepat. 



 

 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga 

variabel menggunakan metode eliminasi. 

D. Materi Matematika 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

(SPLTV) 

METODE ELIMINASI 

 

Metode penyelesaian Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) yang terdiri dari tiga cara yaitu 

substitusi, eliminasi, dan gabungan dari substitusi dan 

eliminasi. Substitusi sudah dijelaskan pada pertemuan 

sebelumnya, pada pertemuan kali ini membahas metode 

eliminasi. Berikut adalah langkah-langkah untuk 

menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dengan metode eliminasi: 

5) Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan 

mengalikan masing-masing persamaan dengan 

bilangan tertentu sehingga koefisien salah satu 

variabel (x, y, dan z) pada kedua persamaan sama. 

6) Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu 

dengan yang lain sehingga diperoleh sistem 

persamaan linear dua variabel. 

7) Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang 

diperoleh pada langkah (2) dengan metode eliminasi. 



 

 

8) Tuliskan himpunan penyelesaian. 

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran : Scientific Learning 

Model pembelajaran  : Problem Solving 

Metode pembelajaran  : Discovery Learning 

F. Media/Alat Pembelajaran 

Spidol, papan tulis, dan penghapus 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Laptop, LCD, Proyektor, Ppt 

G. Sumber Belajar 

Lingkungan kelas 

Buku belajar praktis Matematika SMA/MA Kelas X 

Semester 1 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

Waktu (2x45 menit) 

KEGIA

TAN 

DESKRIPSI KEGIATAN ALOKA

SI 

WAKT

U 

KET. 

PENDA

HULUA

N 

1. Guru membuka kelas 

dengan   mengucapkan 

salam dan mengajak 

siswa untuk membaca 

doa sebelum 

2 menit K 



 

 

pembelajaran dimulai. 

2. Guru mengecek 

kehadiran  siswa 

dengan melakukan 

presensi. 

1 menit K 

3. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

mengaitkan materi SMP 

yaitu sistem persamaan 

linear dua variabel 

dengan memberikan 

pertanyaan kepada 

siswa "Adakah yang 

masih ingat dengan 

materi sistem 

persamaan linear dua 

variabel? Adakah yang 

masih ingat konsep 

sistem persamaan 

linear dua variabel?" 

dan hari ini kita akan 

mempelajari konsep 

sistem persamaan 

linear tiga variabel dari 

5 menit K 



 

 

masalah kehidupan 

sehari-hari. 

4. Guru memberikan 

motivasi     kepada 

siswa sebagai bentuk 

semangat untuk 

siswa.Melalui Hadits: 

ا َ ن رَ َ ب خْ َ مُ  أ ْ ی عَ ُ نُ  ن ادٍ  بْ مَّ حَ  

ا َ ن َ ث دَّ حَ   ُ ة َّ ی ِ ق َ نْ  ب دِ  عَ ْ ب ِ  عَ اللهَّ نِ    بْ

دِ  ْ ب نِ  عَ مَ حْ يِّ  الرَّ رِ َ ت سْ ُّ ت ل الَ  ا َ ق  

الَ  َ ق دُ   وُ ا ِيُّ  دَ ب َّ ن ل َّى ا ل صَ   ُ  اللهَّ

ھِ  یْ َ ل مَ  عَ َّ ل سَ وَ لْ   ُ ق بِ   احِ صَ ِ ل  

مِ  ْ ل عِ ْ ل ذْ  ا خِ َّ ت َ ا ی صً نْ  عَ یدٍ  مِ دِ حَ  

نِ  یْ َ ل عْ َ ن وَ نْ   یدٍ  مِ دِ حَ ُبْ   ل طْ َ ی وَ  

مَ  ْ ل عِ ْ ل َّى ا ت حَ رَ   سِ كَ نْ َ ا ت صَ عَ ْ ل ا  

قَ  رِ خَ نْ َ ت وَ نِ   لاَ عْ َّ ن ل   ا

Artinya :“ Telah 

mengabarkan kepada 

kami [Nu'aim bin 

Hammad] telah 

menceritakan kepada 

kami [Baqiyyah] dari 

[Abdullah bin Abdur 

Rahman Al Qusyairi] ia 

berkata: "Nabi Daud 

5 menit K 



 

 

'alaihissalam pernah 

berkata: 'Katakanlah 

kepada para pecinta 

ilmu agar ia membuat 

sebuah tongkat dan 

sepasang sandal dari 

besi, kemudian ia 

menuntut ilmu hingga 

tongkat itu patah dan 

sandal tersebut hancur' 

". 

5. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar dan 

indikator yang akan 

dicapai. 

1 menit K 

INTI 

6. Guru memutarkan 

video proses jual beli 

buah di pasar yang 

berhubungan dengan 

Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dan 

memberikan tantangan 

yang harus dipecahkan 

3 menit K 



 

 

oleh siswa 

7. Siswa menulis hal yang 

dianggap penting dalam 

membantu pemecahan 

masalah yang terjadi 

(Critical Thinking) 

(Clues) 

1 menit I 

8. Siswa mengidentifikasi 

permasalahan sehingga 

memunculkan 

pertanyaan  (Critical 

Thinking) (Clues) 

2 menit I 

9. Siswa secara 

berkelompok 

berdiskusi dengan 

berbantuan LKPD yang 

diberikan guru untuk 

menyelesaikan SPLTV 

(Collaborative) 

(Creativity) (Game 

Plan) 

30 

menit 
G 

10. Kelompok berdiskusi 

memecahkan masalah 

yang disajikan dengan 

5 menit G 



 

 

berbantuan LKPD 

(Collaborative) (Critical 

Thinking) (Solve) 

11. Guru menunjuk 

perwakilan kelompok 

untuk 

mempresentasikan 

pemecahan masalah 

yang diperoleh dan 

siswa yang lain 

memberikan tanggapan. 

(Communication) 

(Reflect) 

12 

menit 
I 

PENUT

UP 

12. Guru mengarahkan 

kepada siswa untuk 

bersama-sama 

menyimpulkan tentang 

Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dengan metode 

eliminasi dan gabungan. 

(Collaborative) (HOTS) 

5 menit K 

13. Guru memberikan 

evaluasi kepada siswa 

15 

menit 
I 



 

 

berupa tes tertulis serta 

melakukan refleksi 

(Reflect) 

14. Peserta didik diminta 

untuk mempelajari 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan berikutnya, 

yaitu menyelesaikan 

SPLTV dengan 

menggunakan metode 

substitusi dan metode 

eliminasi, 

1 menit K 

15. Guru mengakhiri 

pembelajaran dan 

menutup dengan doa  

1 menit K 

16. Guru mengucapkan 

salam dan 

meninggalkan ruangan 

kelas (PPK) 

1 menit K 

JUMLAH 

90 

menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 



 

 

No. 

Jenis 

penila

ian 

Aspek yang 

diamati/dinilai 

Teknik 

penilai

an 

Wakt

u 

penil

aian 

1. Sikap 

Taat aturan 
Pengam

atan 
Kegiat

an Inti 
Gotong royong 

Kerja 

Kelomp

ok 

2. 
Penget

ahuan 

Kemampuan 

memecahkan 

masalah Sistem 

Persamaan Linear 

Tiga Variabel 

(SPLTV) dengan 

metode eliminasi 

Teknik 

tertulis 

bentuk 

uraian 

Kegiat

an 

Penut

up 

3. 

Ketera

mpila

n 

Teknik/langkah-

langkah 

penyelesaian tes 

tertulis 

Pengam

atan 

Kegiat

an 

Penut

up 

 

2. Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian terlampir. 
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LAMPIRAN 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Materi  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

Kelas / Semester : X / Ganjil 

Indikator  :  

3.3.3 Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel dengan 

menggunakan metode eliminasi. 

4.3.3 Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel menggunakan metode eliminasi. 

Petunjuk! 

Diketahui : 

 Buah yang dibeli Bu Anis : ...... kg apel, ...... kg jeruk, ...... kg mangga; dengan harga 

Rp....................... 

 Buah yang dibeli Bu Ayu : ...... kg apel, ...... kg jeruk, ...... kg mangga; dengan harga 

Rp....................... 



 

 

 Buah yang dibeli Bu Nisa : ...... kg apel, ...... kg jeruk, ...... kg mangga; dengan harga 

Rp....................... 

 

Ditanya : 

Uang yang harus dibayarkan Bu Sani bila ia membeli ...... kg apel dan ...... kg jeruk = ...........? 

 

Dijawab : 

Untuk mempermudah, mari kita misalkan terlebih dahulu: 

Misal: 

Apel = ...... (pilih variabel yang kalian suka) 

Jeruk = ...... (pilih variabel yang kalian suka) 

Mangga = ...... (pilih variabel yang kalian suka) 

Buatlah model matematikanya: 

Bu Anis : ..... kg apel + ..... kg jeruk + ..... kg mangga = ................. 

  : ..... + ..... + ..... = ................  .....................................(persamaan 1) 



 

 

Bu Ayu : ..... kg apel + ..... kg jeruk + ..... kg mangga = ................... 

  : ..... + ..... + ..... = ................  .....................................(persamaan 2) 

Bu Nisa : ..... kg apel + ..... kg jeruk + ..... kg mangga = ................... 

  : ..... + ..... + ..... = ................  .....................................(persamaan 3) 

Ikuti langkah-langkah metode eliminasi: 

1. Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan mengalikan masing-masing persamaan 

dengan bilangan tertentu sehingga koefisien salah satu variabel (x, y, dan z) pada kedua 

persamaan sama. 

 Eliminasi persamaan .... dan persamaan .... 

....... + ....... + ...... = ...................... │×  ..... 

....... + ....... + ...... = ...................... │×  ..... 

 Eliminasi persamaan ..... dan persamaan ..... 

....... + ....... + ...... = ...................... │×  ..... 

....... + ....... + ...... = ...................... │×  ..... 

 Eliminasi persamaan ..... dan persamaan .... 



 

 

....... + ....... + ...... = ...................... │×  ..... 

....... + ....... + ...... = ...................... │×  ..... 

 Eliminasi persamaan ..... dan persamaan ...... 

....... + ....... + ...... = ...................... │×  ..... 

....... + ....... + ...... = ...................... │×  ..... 

2. Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu dengan yang lain sehingga diperoleh 

sistem persamaan linear dua variabel. 

 .................... persamaan ..... dan persamaan ...... 

....... + ....... + ...... = ...................... 

....... + ....... + ...... = ...................... 

................... = ......................          .........................(persamaan 4) 

 .................... persamaan ..... dan persamaan ...... 

....... + ....... + ...... = ...................... 

....... + ....... + ...... = ...................... 

................... = ......................  .........................(persamaan 5) 

..... 

..... 



 

 

 .................... persamaan ..... dan persamaan ...... 

....... + ....... + ...... = ...................... 

....... + ....... + ...... = ...................... 

................... = ......................  .........................(persamaan 6) 

 .................... persamaan ..... dan persamaan ...... 

....... + ....... + ...... = ...................... 

....... + ....... + ...... = ...................... 

................... = ......................  .........................(persamaan 7) 

 

3. Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang diperoleh pada langkah (2) 

dengan metode eliminasi. 

 Eliminasi persamaan .... dan persamaan ....: 

........................ = .................... │ ×  ..... 

........................ = .................... │ ×  ..... 

 

..... 

..... 



 

 

........................ = ................... 

........................ = ................... 

....... = ................... 

....... = 
……………………..

……..
 

....... =.................... 

 Eliminasi persamaan .... dan persamaan ....: 

........................ = .................... │ ×  ..... 

........................ = .................... │ ×  ..... 

 

........................ = ................... 

........................ = ................... 

....... = ................... 

....... = 
……………………..

……..
 

....... =.................... 

..... 

..... 



 

 

 Eliminasi persamaan .... dan persamaan ....: 

........................ = .................... │ ×  ..... 

........................ = .................... │ ×  ..... 

 

........................ = ................... 

........................ = ................... 

....... = ................... 

....... = 
……………………..

……..
 

....... =.................... 

4. Tuliskan himpunan penyelesaian. 

Jadi, nilai ..... = ..............., ..... = ..............., dan ..... = ................ 

 

Jadi, harga apel 1 kg yaitu ................; harga jeruk 1 kg yaitu ................; dan harga mangga 1 kg yaitu 

................ 

  

..... 



 

 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Diketahui : 

 Buah yang dibeli Bu Anis : 2 kg apel, 1 kg jeruk, 3 kg mangga; dengan harga Rp126.500,00 

 Buah yang dibeli Bu Ayu : 2 kg apel, 2 kg jeruk, 1 kg mangga; dengan harga Rp116.000,00 

 Buah yang dibeli Bu Nisa : 2 kg apel, 3 kg jeruk, 2 kg mangga; dengan harga Rp144.500 

 

Ditanya : 

Uang yang harus dibayarkan Bu Sani bila ia membeli 3 kg apel dan 1 kg jeruk = ...........? 

 

Dijawab : 

Untuk mempermudah, mari kita misalkan terlebih dahulu: 

Misal: 

Apel = � (pilih variabel yang kalian suka) 

Jeruk = � (pilih variabel yang kalian suka) 

Mangga = � (pilih variabel yang kalian suka) 



 

 

Buatlah model matematikanya: 

Bu Anis : 2 kg apel + 1 kg jeruk + 3 kg mangga = 126.500 

  : 2� + � + 3� = 126.500 .................................................(persamaan 1) 

Bu Ayu : 2 kg apel + 2 kg jeruk + 1 kg mangga = 116.000 

  : 2� + 2� + � = 116.000 .................................................(persamaan 2) 

Bu Nisa : 2 kg apel + 3 kg jeruk + 2 kg mangga = 144.500 

  : 2� + 3� + 2� = 144.500 .................................................(persamaan 3) 

Ikuti langkah-langkah metode eliminasi: 

1. Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan mengalikan masing-masing persamaan 

dengan bilangan tertentu sehingga koefisien salah satu variabel (x, y, dan z) pada kedua 

persamaan sama. 

 Eliminasi persamaan 1 dan persamaan 3 

2� + � + 3� = 126.500 

2� + 3� + 2� = 144.500 

 Eliminasi persamaan 2 dan persamaan 3 



 

 

2� + 2� + � = 116.000 

2� + 3� + 2� = 144.500 

 Eliminasi persamaan 1 dan persamaan 2 

2� + � + 3� = 126.500 │× 1 

2� + 2� + � = 116.000 │× 3 

 Eliminasi persamaan 2 dan persamaan 3 

2� + 2� + � = 116.000 │× 2 

2� + 3� + 2� = 144.500 │× 1 

 

2. Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu dengan yang lain sehingga diperoleh 

sistem persamaan linear dua variabel. 

 Kurangkan persamaan 1 dan persamaan 3 

2� + � + 3� = 126.500 

2� + 3� + 2� = 144.500 

−2� + � = −18.000          ...........................................(persamaan 4) 



 

 

 Kurangkan persamaan 2 dan persamaan 3 

2� + 2� + � = 116.000 

2� + 3� + 2� = 144.500 

−� − � = −28.500         ...............................................(persamaan 5) 

 Kurangkan persamaan 1 dan persamaan 2 

2屻 + � + 3� = 126.500 

6� + 6� + 3� = 384.000 

−4� − 5�       = −221.500          ........................................(persamaan 6) 

 Kurangkan persamaan 2 dan persamaan 3 

4� + 4� + 2� = 232.000 

2� + 3� + 2� = 144.500 

2� + �          = 87.500           ............................................(persamaan 7) 

 

3. Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang diperoleh pada langkah (2) 

dengan metode eliminasi. 



 

 

 Eliminasi persamaan 4 dan persamaan 5: 

−2� + � = −18.000 

−� − � = −28.500 

−3�     = −46.500 

� =
−46.500

−3
 

� = 15.500 

 Eliminasi persamaan 4 dan persamaan 5: 

−2� + � = −18.000 │ × 1 

−� − � = −28.500  │ × 2 

 

−2� + � = −18.000 

−2� − 2� = −57.000 

3� = 39.000 



 

 

� =
39.000

3
 

� = 13.000 

 Eliminasi persamaan 6 dan persamaan 7: 

−4� − 5� = −221.500 │ × 1 

2� + � = 87.500  │ × 5 

 

−4� − 5� = −221.500 

10� + 5� = 437.500 

6�             = 216.000 

� =
216.000

6
 

� = 36.000 

4. Tuliskan himpunan penyelesaian. 

Jadi, nilai � = 36.000, � = 15.500, dan � = 13.000 



 

 

Jadi, harga apel 1 kg yaitu 36.000; harga jeruk 1 kg yaitu 15.500; dan harga mangga 1 kg yaitu 

13.000



 

 

LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN 

KISI-KISI SOAL 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR SOAL 

NO. 

SOAL 
SOAL 

BENTUK 

SOAL 

3.3 Menyusun 

sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel dari 

masalah 

kontekstual 

3.3.3 Menyelesaikan 

sistem persamaan 

linear tiga variabel 

dengan 

menggunakan 

metode eliminasi 

1. Apin, Ipin, dan Upin pergi 

bersama-sama ke 

koperasi sekolah. Apin 

membeli 3 pensil, 2 

bolpen, dan 2 penggaris 

dengan harga 

Rp11.000,00. Ipin 

membeli 2 pensil, 1 

bolpen, dan 4 penggaris 

dengan harga 

Uraian 

4.3 Menyelesaikan 

masalah 

4.3.3 Memecahkan 

masalah 



 

 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear tiga 

variable 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear tiga variabel 

menggunakan 

metode gabungan 

eliminasi 

Rp10.500,00. Sedangkan 

Upin membeli 1 pensil, 2 

bolpen, dan 1 penggaris 

dengan harga Rp7.500,00. 

Berapakah harga masing-

masing dari pensil, 

bolpen, dan penggaris?  

 



 

 

LAMPIRAN 3 

TES TERTULIS 

Materi Pokok  : Sistem persamaan linear tiga 

variabel 

Waktu   : 15 menit 

Nama   : …………………………… 

No. absen  : ….. 

Petunjuk: 

1. Tulislah identitas anda : nama, nomor  absen dan kelas. 

2. Bacalah soal dengan teliti. 

3. Tulislah apa yang diketahui, ditanya, dijawab dan 

kesimpulan. 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

Soal : 

Beni, Rio, dan Anto pergi bersama-sama ke koperasi sekolah. 

Beni membeli 2 pensil, 1 bolpen, dan 3 penggaris dengan 

harga Rp27.000,00. Rio membeli 3 pensil, 2 bolpen, dan 1 

penggaris dengan harga Rp20.500,00. Sedangkan Anto 

membeli 1 pensil, 1 bolpen, dan 1 penggaris dengan harga 

Rp11.500. Berapakah harga masing-masing dari pensil, 

bolpen, dan penggaris? 





 

 

KUNCI JAWABAN TES TERTULIS DAN PENILAIAN 

Soal Kunci Jawaban Skor 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

1. Beni, Rio, dan Anto 

pergi bersama-sama 

ke koperasi sekolah. 

Beni membeli 2 

pensil, 1 bolpen, dan 

3 penggaris dengan 

harga Rp27.000,00. 

Rio membeli 3 

pensil, 2 bolpen, dan 

1 penggaris dengan 

harga Rp20.500,00. 

Diket: 

 2 pensil + 1 bolpen + 3 penggaris = 

Rp27.000,00 

 3 pensil + 2 bolpen + 1 penggaris = 

Rp20.500,00 

 1 pensil + 1 bolpen + 1 penggaris = 

Rp11.500,00 

Ditanya: 

Harga masing-masing barang: ..............? 

Dijawab: 

Misal: 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami 

masalah soal 

selengkapnya 

 

 

 

 

 

Membuat 



 

 

Sedangkan Anto 

membeli 1 pensil, 1 

bolpen, dan 1 

penggaris dengan 

harga Rp11.500. 

Berapakah harga 

masing-masing dari 

pensil, bolpen, dan 

penggaris? 

� = pensil 

� = bolpen 

� = penggaris 

Pemodelan matematika: 

2� + � + 3� = 27.000      

................(persamaan 1) 

3� + 2� + � = 20.500      

…............(persamaan 2) 

� + � + � = 11.500           

................(persamaan 3) 

Langkah-langkah metode eliminasi: 

1. Eliminasi sepasang-sepasang persamaan 

dengan mengalikan masing-masing 

persamaan dengan bilangan tertentu 

sehingga koefisien salah satu variabel (x, 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

rencana sesuai 

dengan 

prosedur dan 

memperoleh 

jawaban yang 

benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

� + � + � = 11.500 

y, dan z) pada kedua persamaan sama. 

 Eliminasi persamaan 1 dan 

persamaan 2 

2� + � + 3� = 27.000         │× 2 

3� + 2� + � = 20.500        │× 1 

 Eliminasi persamaan 1 dan 

persamaan3 

2� + � + 3� = 27.000  

 Eliminasi persamaan 1 dan 

persamaan 2 

2� + � + 3� = 27.000      │× 1 

3� + 2� + � = 20.500      │× 3 

 Eliminasi persamaan 2 dan 

persamaan 3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan 

prosedur yang 

benar dan 

mendapat hasil 

yang benar 

 

 

 

 

 

 



 

 

� + � + � = 11.500 

4� + 2� + 6� = 54.000 

3� + 2� + � = 20.500 

 

2. Jumlahkan atau kurangkan persamaan 

yang satu dengan yang lain sehingga 

diperoleh sistem persamaan linear dua 

variabel. 

 Kurangkan persamaan 1 dan 

persamaan 2 

3� + 2� + � = 20.500 

� + 5� = 33.500     

…..(persamaan 4) 

 

 Kurangkan persamaan 1 dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2� + � + 3� = 27.000 

persamaan 3 

2� + � + 3� = 27.000  

Ā + � + � = 11.500 

� + 2� = 15.500     

..…(persamaan 5) 

 Kurangkan persamaan 1 dan 

persamaan 2 

9� + 6� + 3� = 61.500 

−7� − 5� = −34.500  ... 

(persamaan 6) 

 Kurangkan persamaan 2 dan 

persamaan 3 

3� + 2� + � = 20.500 

� + � + � = 11.500 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

� + 5� = 33.500 

3� = 18.000 

� =
18.000

3
 

� = 6.000 

2� + � = 9.000     

….…..(persamaan 7) 

 

3. Selesaikan sistem persamaan linear dua 

variabel yang diperoleh pada langkah (2) 

dengan metode eliminasi. 

 Eliminasi persamaan 4 dan 

persamaan 5 

� + 2� = 15.500 

 Eliminasi persamaan 4 dan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2� + 10� = 67.000 

−3� = −10.500 

� =
−10.500

−3
 

� = 3.500 

persamaan 5 

� + 5� = 33.500     │× 2 

� + 2� = 15.500     │× 5 

 

5� + 10� = 77.500 

 Eliminasi persamaan 6 dan 

persamaan 7 

−7� − 5� = −34.500     │× (−2) 

2� + � = 9.000                │× 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

���� = ������× ��

14� + 10� = 69.000 

3挰 = 6.000 

� =
6.000

3
 

� = 2.000 

14� + 7� = 63.000 

4. Tuliskan himpunan penyelesaian. 

Jadi, nilai � = 3.500, � = 2.000, dan � =

6.000 

 

Jadi,  harga 1 pensil yaitu Rp3.500,00; harga 1 

bolpen yaitu Rp2.000,00; dan harga 1 

penggaris yaitu Rp6.000,00. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemeriksaan 

dilaksanakan 

untuk melihat 

kebenaran 

proses 



 

 

LAMPIRAN 4 

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Vari

abel 
Indikator Skor 

Respon Peserta Didik 

terhadap Soal 

Kem

amp

uan 

pem

ecah

an 

masa

lah 

Memahami 

masalah 

(understanding 

the problem) 

0 

Salah 

menginterpretasikan / 

salah sama sekali 

1 

Salah menafsirkan 

masalah, mengabaikan 

kondisi soal 

2 
Memahami masalah soal 

selengkapnya 

Merencanakan 

pemecahan 

(devising a 

plan) 

0 

Tidak ada rencana, 

membuat rencana yang 

tidak relevan 

1 

Membuat rencana 

pemecahan soal yang 

tidak dapat dilaksanakan 

2 

Membuat rencana yang 

benar, tetapi salah dalam 

hasil / tidak ada hasil 

3 
Membuat rencana yang 

benar, tetapi belum 



 

 

lengkap 

4 

Membuat rencana sesuai 

dengan prosedur dan 

memperoleh jawaban 

yang benar 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

(carrying out 

the plan) 

0 
Tidak melakukan 

perhitungan 

1 

Melaksanakan prosedur 

yang benar, mungkin 

menghasilkan jawaban 

yang benar, tetapi salah 

perhitungan 

2 

Melakukan prosedur yang 

benar dan mendapat hasil 

yang benar 

Pengecekan 

kembali, 

menafsirkan 

kembali, atau 

membuat 

kesimpulan 

penyelesaian 

masalah 

(looking back) 

0 

Tidak ada pemeriksaan 

atau tidak ada 

keterampilan lain 

1 
Ada pemeriksaan tetapi 

tidak tuntas 

2 

Pemeriksaan 

dilaksanakan untuk 

melihat kebenaran proses 



 

 

Lampiran 8c 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

 

Sekolah  : MA Tajul Ulum  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 

Pertemuan  : 3 (ketiga) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab (peduli, gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 



 

 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Menyusun 

sistem 

persamaan 

linear tiga 

3.3.1 Menyusun sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dari masalah 

kontekstual 



 

 

variabel dari 

masalah 

kontekstual 

3.3.2 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

substitusi 

3.3.3 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

eliminasi 

3.3.4 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

gabungan eliminasi dan 

substitusi 

4.3 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear tiga 

variable 

4.3.1 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel 

4.3.2 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 



 

 

persamaan linear tiga 

variabel menggunakan 

metode substitusi 

4.3.3 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel menggunakan 

metode eliminasi 

4.3.4 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel menggunakan 

metode gabungan 

eliminasi dan substitusi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran Problem Solving 

peserta didik dengan sikap taat aturan dan gotong 

rotong dapat: 

1. Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan menggunakan metode gabungan 

eliminasi dan substitusi dengan benar. 



 

 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear tiga variabel 

menggunakan metode gabungan eliminasi dan 

substitusi. 

D. Materi Matematika 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

(SPLTV) 

METODE GABUNGAN SUBSTITUSI DENGAN ELIMINASI 

 

 Metode penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) yang terdiri dari tiga cara yaitu 

substitusi, eliminasi, dan gabungan dari substitusi dan 

eliminasi. Substitusi sudah dijelaskan pada pertemuan 

sebelumnya, pada pertemuan kali ini membahas metode 

eliminasi, dan gabungan dari substitusi dan eliminasi. 

Berikut adalah langkah-langkah untuk menyelesaikan 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan 

metode gabungan substitusi dengan eliminasi: 

1. Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan 

mengalikan masing-masing persamaan dengan 

bilangan tertentu sehingga koefisien salah satu 

variabel (x,y, dan z) pada kedua persamaan sama. 

2. Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu 

dengan yang lain sehingga diperoleh sistem 

persamaan linear dua variabel. 



 

 

3. Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

yang diperoleh pada langkah (2) dengan metode 

gabungan substitusi dan eliminasi sehingga 

diperoleh nilai dua variabel. 

4. Substitusikan nilai dua buah variabel yang 

diperoleh pada langkah (3) ke salah satu 

persamaan semula sehingga diperoleh nilai 

variabel yang ketiga. 

5. Tuliskan himpunan penyelesaiannya. 

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran : Scientific Learning 

Model pembelajaran  : Problem Solving 

Metode pembelajaran  : Discovery Learning 

F. Media/Alat Pembelajaran 

Spidol, papan tulis, dan penghapus 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Laptop, LCD, Proyektor, Ppt 

G. Sumber Belajar 

Lingkungan kelas 

Buku belajar praktis Matematika SMA/MA Kelas X 

Semester 1 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

Waktu (2x45 menit) 

KEGIA DESKRIPSI KEGIATAN ALOK KE



 

 

TAN ASI 

WAK

TU 

T. 

PENDA

HULUA

N 

1. Guru membuka kelas 

dengan   mengucapkan 

salam dan mengajak siswa 

untuk membaca doa 

sebelum pembelajaran 

dimulai. 

2 

menit 
K 

2. Guru mengecek kehadiran  

siswa dengan melakukan 

presensi. 

1 

menit 
K 

3. Guru melakukan apersepsi 

dengan mengaitkan materi 

SMP yaitu sistem persamaan 

linear dua variabel dengan 

memberikan pertanyaan 

kepada siswa "Adakah yang 

masih ingat dengan materi 

sistem persamaan linear dua 

variabel? Adakah yang 

masih ingat konsep sistem 

persamaan linear dua 

variabel?" dan hari ini kita 

5 

menit 
K 



 

 

akan mempelajari konsep 

sistem persamaan linear tiga 

variabel dari masalah 

kehidupan sehari-hari. 

4. Guru memberikan motivasi     

kepada siswa sebagai 

bentuk semangat untuk 

siswa.Melalui Hadits: 

ا َ ن رَ َ ب خْ َ مُ  أ ْ ی عَ ُ نُ  ن ادٍ  بْ مَّ حَ ا  َ ن َ ث دَّ حَ  

 ُ ة َّ ی ِ ق َ نْ  ب دِ  عَ ْ ب ِ  عَ اللهَّ نِ   دِ  بْ ْ ب  عَ

نِ  مَ حْ يِّ  الرَّ رِ َ ت سْ ُّ لت ا الَ   َ ق الَ   َ ق دُ   وُ ا دَ  

يُّ  ِ ب َّ ن ل َّى ا ل صَ   ُ ھِ  اللهَّ یْ َ ل مَ  عَ َّ ل سَ وَ لْ   ُ ق  

بِ  احِ صَ ِ ل مِ   ْ ل عِ ْ ل ذْ  ا خِ َّ ت َ ا ی صً نْ  عَ  مِ

دٍ  ی دِ حَ نِ   یْ َ ل عْ َ ن وَ نْ   یدٍ  مِ دِ حَ ُبْ   ل طْ َ ی وَ  

مَ  ْ ل عِ ْ ل َّى ا ت حَ رَ   سِ كَ نْ َ ا ت صَ عَ ْ ل ا  

قَ  رِ خَ نْ َ ت وَ نِ   لاَ عْ َّ ن ل   ا

Artinya :“ Telah 

mengabarkan kepada kami 

[Nu'aim bin Hammad] telah 

menceritakan kepada kami 

[Baqiyyah] dari [Abdullah 

bin Abdur Rahman Al 

Qusyairi] ia berkata: "Nabi 

Daud 'alaihissalam pernah 

5 

menit 
K 



 

 

berkata: 'Katakanlah kepada 

para pecinta ilmu agar ia 

membuat sebuah tongkat 

dan sepasang sandal dari 

besi, kemudian ia menuntut 

ilmu hingga tongkat itu 

patah dan sandal tersebut 

hancur' ". 

5. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar dan 

indikator yang akan dicapai. 

1 

menit 
K 

INTI 

6. Guru memutarkan video 

proses jual beli buah di 

pasar yang berhubungan 

dengan Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dan memberikan 

tantangan yang harus 

dipecahkan oleh siswa 

3 

menit 
K 

7. Siswa menulis hal yang 

dianggap penting dalam 

membantu pemecahan 

masalah yang terjadi 

(Critical Thinking) (Clues) 

1 

menit 
I 



 

 

8. Siswa mengidentifikasi 

permasalahan sehingga 

memunculkan pertanyaan  

(Critical Thinking) (Clues) 

2 

menit 
I 

9. Siswa secara berkelompok 

berdiskusi dengan 

berbantuan LKPD yang 

diberikan guru untuk 

menyelesaikan SPLTV 

(Collaborative) (Creativity) 

(Game Plan) 

30 

menit 
G 

10. Kelompok berdiskusi 

memecahkan masalah yang 

disajikan dengan 

berbantuan LKPD 

(Collaborative) (Critical 

Thinking) (Solve) 

5 

menit 
G 

11. Guru menunjuk perwakilan 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

pemecahan masalah yang 

diperoleh dan siswa yang 

lain memberikan tanggapan. 

(Communication) (Reflect) 

12 

menit 
I 



 

 

PENUT

UP 

12. Guru mengarahkan kepada 

siswa untuk bersama-sama 

menyimpulkan tentang 

Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) 

dengan metode eliminasi 

dan gabungan. 

(Collaborative) (HOTS) 

5 

menit 
K 

13. Guru memberikan evaluasi 

kepada siswa berupa tes 

tertulis serta melakukan 

refleksi (Reflect) 

15 

menit 
I 

14. Peserta didik diminta untuk 

mempelajari materi yang 

akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya, yaitu 

menyelesaikan SPLTV 

dengan menggunakan 

metode substitusi dan 

metode eliminasi, 

1 

menit 
K 

15. Guru mengakhiri 

pembelajaran dan menutup 

dengan doa  

1 

menit 
K 

16. Guru mengucapkan salam 1 K 



 

 

dan meninggalkan ruangan 

kelas (PPK) 

menit 

JUMLAH 

90 

menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

N

o. 

Jenis 

penilai

an 

Aspek yang 

diamati/dinilai 

Teknik 

penilaia

n 

Waktu 

penilai

an 

1. Sikap 

Taat aturan 
Pengama

tan 
Kegiata

n Inti 
Gotong royong 

Kerja 

Kelompo

k 

2. 
Pengeta

huan 

Kemampuan 

menyusun dan 

memecahkan 

masalah Sistem 

Persamaan 

Linear Tiga 

Variabel 

(SPLTV) dari 

masalah 

Teknik 

tertulis 

bentuk 

uraian 

Kegiata

n 

Penutu

p 



 

 

kontekstual 

3. 
Ketera

mpilan 

Teknik/langkah-

langkah 

penyelesaian tes 

tertulis 

Pengama

tan 

Kegiata

n 

Penutu

p 

 

2. Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian terlampir. 

 

  

Guru Mapel 

 

 

Faktiana Munfarida, S.Pd 
NIP. - 

 

Grobogan,19 Oktober 2019 

Peneliti 

 

 

AnnajmutsTsaqib 
NIM. 1503056007 

 





 

 

LAMPIRAN 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Materi : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

Kelas / Semester : X / Ganjil 

Indikator  :  

3.3.4 Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel dengan 

menggunakan metode gabungan eliminasi dan substitusi. 

4.3.4 Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga variabel menggunakan metode gabungan 

eliminasi dan substitusi. 

 

Petunjuk! 

Diketahui : 

 Buah yang dibeli Bu Anis : ...... kg apel, ...... kg jeruk, ...... kg mangga; dengan harga 

Rp....................... 



 

 

 Buah yang dibeli Bu Ayu : ...... kg apel, ...... kg jeruk, ...... kg mangga; dengan harga 

Rp....................... 

 Buah yang dibeli Bu Nisa : ...... kg apel, ...... kg jeruk, ...... kg mangga; dengan harga 

Rp....................... 

 

Ditanya : 

Uang yang harus dibayarkan Bu Sani bila ia membeli ...... kg apel dan ...... kg jeruk = ...........? 

 

Dijawab : 

Untuk mempermudah, mari kita misalkan terlebih dahulu: 

Misal: 

Apel = ...... (pilih variabel yang kalian suka) 

Jeruk = ...... (pilih variabel yang kalian suka) 

Mangga = ...... (pilih variabel yang kalian suka) 

Buatlah model matematikanya: 



 

 

Bu Anis : ..... kg apel + ..... kg jeruk + ..... kg mangga = ................. 

  : ..... + ..... + ..... = ................  .....................................(persamaan 1) 

Bu Ayu : ..... kg apel + ..... kg jeruk + ..... kg mangga = ................... 

  : ..... + ..... + ..... = ................  .....................................(persamaan 2) 

Bu Nisa : ..... kg apel + ..... kg jeruk + ..... kg mangga = ................... 

  : ..... + ..... + ..... = ................  .....................................(persamaan 3) 

Ikuti langkah-langkah metode gabungan: 

1. Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan mengalikan masing-masing persamaan 

dengan bilangan tertentu sehingga koefisien salah satu peubah/variabel (�, �, dan �) 

pada kedua persamaan sama. 

 Eliminasi persamaan ..... dengan persamaan ..... 

....... + ....... + ...... = ...................... │×  ..... 

....... + ....... + ...... = ...................... │×  ..... 

 Eliminasi persamaan ..... dengan persamaan ..... 

....... + ....... + ...... = ...................... │×  ..... 



 

 

....... + ....... + ...... = ...................... │×  ..... 

2. Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu dengan yang lain sehingga diperoleh 

sistem persamaan linear dua variabel 

 .................... persamaan ..... dengan persamaan ..... 

......................................... 

......................................... 

.........................................  .....................................(persamaan 4) 

 .................... persamaan ..... dengan persamaan ..... 

......................................... 

......................................... 

.........................................  .....................................(persamaan 5) 

3. Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang diperoleh pada langkah 2 dengan 

metode gabungan eliminasi dan substitusi sehingga diperoleh nilai dua buah variabel 

 Eliminasi persamaan ..... dengan persamaan ..... 

......................................... 



 

 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

.........................................  .....................................(persamaan 6) 

 Substitusi persamaan ..... ke persamaan ...... 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

.........................................  .....................................(persamaan 7) 

4. Substitusi nilai dua buah variabel  yang diperoleh pada langkah 3 ke salah satu 

persamaan semula sehingga diperoleh nilai variabel yang ketiga 

 Substitusikan persamaan ..... dan persamaan ..... ke persamaan ..... 

......................................... 



 

 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

......................................... 

5. Tulislah himpunan penyelesaiannya 

Jadi, nilai ..... = ..............., ..... = ..............., dan ..... = ................ 

 

Jadi, harga apel 1 kg yaitu ................; harga jeruk 1 kg yaitu ................; dan harga mangga 1 kg yaitu 

................ 



 

 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Diketahui : 

 Buah yang dibeli Bu Anis : 2 kg apel, 1 kg jeruk, 3 kg mangga; dengan harga Rp126.500,00 

 Buah yang dibeli Bu Ayu : 2 kg apel, 2 kg jeruk, 1 kg mangga; dengan harga Rp116.000,00 

 Buah yang dibeli Bu Nisa : 2 kg apel, 3 kg jeruk, 2 kg mangga; dengan harga Rp144.500 

 

Ditanya : 

Uang yang harus dibayarkan Bu Sani bila ia membeli 3 kg apel dan 1 kg jeruk = ...........? 

 

Dijawab : 

Untuk mempermudah, mari kita misalkan terlebih dahulu: 

Misal: 

Apel = � (pilih variabel yang kalian suka) 

Jeruk = � (pilih variabel yang kalian suka) 

Mangga = � (pilih variabel yang kalian suka) 



 

 

Buatlah model matematikanya: 

Bu Anis : 2 kg apel + 1 kg jeruk + 3 kg mangga = 126.500 

  : 2� + � + 3� = 126.500 .................................................(persamaan 1) 

Bu Ayu : 2 kg apel + 2 kg jeruk + 1 kg mangga = 116.000 

  : 2� + 2� + � = 116.000 .................................................(persamaan 2) 

Bu Nisa : 2 kg apel + 3 kg jeruk + 2 kg mangga = 144.500 

  : 2� + 3� + 2� = 144.500 .................................................(persamaan 3) 

Ikuti langkah-langkah metode gabungan: 

1. Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan mengalikan masing-masing persamaan 

dengan bilangan tertentu sehingga koefisien salah satu peubah/variabel (�, �, dan �) 

pada kedua persamaan sama. 

 Eliminasi persamaan 1 dengan persamaan 2 

2� + � + 3� = 126.500 

2� + 2� + � = 116.000 

 Eliminasi persamaan 2 dengan persamaan 3 



 

 

2� + 2� + �  = 116.000 

2� + 3� + 2� = 144.500 

2. Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu dengan yang lain sehingga diperoleh 

sistem persamaan linear dua variabel 

 Kurangkan persamaan 1 dengan persamaan 2 

2� + � + 3� = 126.500 

2� + 2� + � = 116.000 

−� + 2� = 10.500  .................................................(persamaan 4) 

 Kurangkan persamaan 2 dengan persamaan 3 

2� + 2� + �  = 116.000 

2� + 3� + 2� = 144.500 

−� − �  = −28.500 .................................................(persamaan 5) 

3. Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang diperoleh pada langkah 2 dengan 

metode gabungan eliminasi dan substitusi sehingga diperoleh nilai dua buah variabel 

 Eliminasi persamaan 4 dengan persamaan 5 



 

 

−� + 2� = 10.500 

−� − �  = −28.500 

3� = 39.000 

� =
39.000

3
 

� = 13.000  .................................................(persamaan 6) 

 Substitusi persamaan 6 ke persamaan 5 

−� − � = −28.500 

−� − 13.000 = −28.500 

−� = −28.500 + 13.000 

−� = −15.500 

� = 15.500 .................................................(persamaan 7) 

4. Substitusi nilai dua buah variabel  yang diperoleh pada langkah 3 ke salah satu 

persamaan semula sehingga diperoleh nilai variabel yang ketiga 

 Substitusikan persamaan 6 dan persamaan 7 ke persamaan 1 



 

 

2� + � + 3� = 126.500 

2� + 15.500 + (3 × 13.000) = 126.500 

2� + 15.500 + 39.000 = 126.500 

2� + 54.500 = 126.500 

2� = 126.500 − 54.500 

2� = 72.000 

� =
72.000

2
 

� = 36.000 

5. Tulislah himpunan penyelesaiannya 

Jadi, nilai � = 36.000, � = 15.500, dan � = 13.000 

 

Jadi, harga apel 1 kg yaitu 36.000; harga jeruk 1 kg yaitu 15.500; dan harga mangga 1 kg yaitu 13.000 



 

 

LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN 

KISI-KISI SOAL 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR SOAL 

NO. 

SOAL 
SOAL 

BENTUK 

SOAL 

3.3 Menyusun 

sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel dari 

masalah 

kontekstual 

3.3.3 Menyelesaikan 

sistem persamaan 

linear tiga variabel 

dengan 

menggunakan 

metode gabungan 

eliminasi dan 

substitusi 

1. Sebuah bilangan terdiri 

dari 3 angka yang 

jumlahnya 39. Bilangan 

pertama ditambah 

bilangan ketiga sama 

dengan dua kali bilangan 

kedua. Selisih bilangan 

kedua dan ketiga sama 

Uraian 



 

 

4.3 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear tiga 

variable 

4.3.3 Memecahkan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear tiga variabel 

menggunakan 

metode gabungan 

eliminasi dan 

substitusi 

dengan seperdua belas 

bilangan pertama. Carilah 

bilangan-bilangan 

tersebut! 

 

  





 

 

LAMPIRAN 3 

TES TERTULIS 

Materi Pokok  : Sistem persamaan linear tiga 

variabel 

Waktu   : 15 menit 

Nama   : …………………………… 

No. absen  : ….. 

Petunjuk: 

1. Tulislah identitas anda : nama, nomor  absen dan kelas. 

2. Bacalah soal dengan teliti. 

3. Tulislah apa yang diketahui, ditanya, dijawab dan 

kesimpulan. 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

Soal : 

Sebuah bilangan terdiri dari 3 angka yang jumlahnya 30. 

Bilangan pertama ditambah bilangan ketiga sama dengan dua 

kali bilangan kedua. Selisih bilangan ketiga dan kedua sama 

dengan dua pertiga bilangan pertama. Carilah bilangan-

bilangan tersebut! 





 

 

KUNCI JAWABAN TES TERTULIS DAN PENILAIAN 

Soal Kunci Jawaban Skor 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

1. Sebuah 

bilangan 

terdiri dari 3 

angka yang 

jumlahnya 30. 

Bilangan 

pertama 

ditambah 

bilangan 

ketiga sama 

dengan dua 

Diket: 

 Jumlah bilangan yang terdiri dari 3 angka 

yaitu 30 

 Bilangan pertama + bilangan ketiga = dua 

kali bilangan kedua 

 Selisih bilangan ketiga dan  kedua sama 

dengan dua pertiga bilangan pertama 

Ditanya: 

Masing-masing bilangan tersebut: …….? 

Dijawab: 

Misal: 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami 

masalah soal 

selengkapnya 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

kali bilangan 

kedua. Selisih 

bilangan 

ketiga dan 

kedua sama 

dengan dua 

pertiga 

bilangan 

pertama. 

Carilah 

bilangan-

bilangan 

tersebut! 

� + � = 2� 

� = bilangan pertama 

� = bilangan kedua 

� = bilangan ketiga 

Pemodelan matematika: 

� + � + � = 30     ………….. …..(persamaan 

1) 

� + � = 2�             ……………....(persamaan 

2) 

� − � =
�

�
�             ……………....(persamaan 

3) 

Langkah-langkah metode gabungan: 

 Ubah persamaan 2 menjadi persamaan 

implisit 

� − 2� + � = 0    ……………...(persamaan 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat 

rencana sesuai 

dengan 

prosedur dan 

memperoleh 

jawaban yang 

benar 

 

 

 

 

 



 

 

� − � =
2

3
� 

� + � + � = 30 

3� = 30 

4) 

 Ubah persamaan 3 menjadi persamaan 

implicit 

2� + 3� − 3� = 0 …………….(persamaan 

5) 

 Eliminasi persamaan 1 dan 4 

� − 2� + � = 0 

� = 10 …………...(persamaan 

6) 

 Eliminasi persamaan 1 dan 5 dan 

substitusikan 6 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan 

prosedur yang 

benar dan 

mendapat hasil 

yang benar 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2� + 3� − 3� = 0      ⎹ × 1 

2� + 2� + 2� = 60 

−� + 5� = 60 

−10 + 5� = 60 

5� = 70 

� + � + � = 30 

� + 10 + 14 = 30 

� + 24 = 30 

� = 6 

� + � + � = 30           ⎹ × 2             

2� + 3� − 3� = 0  

� = 14 …………(persamaan 

7) 

 Substitusikan persamaan 6 dan 7 ke 1 

Jadi, nilai bilangan pertama yaitu 6,  nilai 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

Pemeriksaan 

dilaksanakan 

untuk melihat 

kebenaran 

proses 



 

 

 

���� = ������× �� 

bilangan kedua yaitu 10, dan  nilai bilangan 

ketiga yaitu 14. 





 

 

LAMPIRAN 4 

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Variabel Indikator Skor 

Respon Peserta 

Didik terhadap 

Soal 

Kemampuan 

pemecahan 

masalah 

Memahami 

masalah 

(understanding 

the problem) 

0 

Salah 

menginterpretasikan 

/ salah sama sekali 

1 

Salah menafsirkan 

masalah, 

mengabaikan 

kondisi soal 

2 
Memahami masalah 

soal selengkapnya 

Merencanakan 

pemecahan 

(devising a 

plan) 

0 

Tidak ada rencana, 

membuat rencana 

yang tidak relevan 

1 

Membuat rencana 

pemecahan soal 

yang tidak dapat 

dilaksanakan 

2 
Membuat rencana 

yang benar, tetapi 



 

 

salah dalam hasil / 

tidak ada hasil 

3 

Membuat rencana 

yang benar, tetapi 

belum lengkap 

4 

Membuat rencana 

sesuai dengan 

prosedur dan 

memperoleh 

jawaban yang benar 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

(carrying out 

the plan) 

0 
Tidak melakukan 

perhitungan 

1 

Melaksanakan 

prosedur yang 

benar, mungkin 

menghasilkan 

jawaban yang benar, 

tetapi salah 

perhitungan 

2 

Melakukan prosedur 

yang benar dan 

mendapat hasil yang 

benar 

Pengecekan 0 Tidak ada 



 

 

kembali, 

menafsirkan 

kembali, atau 

membuat 

kesimpulan 

penyelesaian 

masalah 

(looking back) 

pemeriksaan atau 

tidak ada 

keterampilan lain 

1 
Ada pemeriksaan 

tetapi tidak tuntas 

2 

Pemeriksaan 

dilaksanakan untuk 

melihat kebenaran 

proses 

  



 

 

Lampiran 9a 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

(Kelas Kontrol) 

 

Sekolah  : MA Tajul Ulum 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 

Pertemuan  : 1 (pertama) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab (peduli, gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 



 

 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.1 Menyusun 

sistem 

persamaan 

linear tiga 

3.3.1 Menyusun sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dari masalah 

kontekstual 



 

 

variabel dari 

masalah 

kontekstual 

3.3.2 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

substitusi 

3.3.3 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

eliminasi 

3.3.4 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

gabungan eliminasi dan 

substitusi 

4.1 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear tiga 

variable 

4.3.1 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel 

4.3.2 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 



 

 

persamaan linear tiga 

variabel menggunakan 

metode substitusi 

4.3.3 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel menggunakan 

metode eliminasi 

4.3.4 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel menggunakan 

metode gabungan 

eliminasi dan substitusi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran konvensional dalam 

pembelajaran Sistem Persamaan Linear tiga Variabel 

(SPLTV), diharapkan peserta didik dapat: 

1. Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel 

dari masalah kontekstual dengan benar. 



 

 

2. Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan menggunakan metode substitusi 

dengan tepat. 

3. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear tiga variabel. 

4. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear tiga variabel 

menggunakan metode substitusi. 

D. Materi Matematika 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

(SPLTV) 

 

Sistem persamaan linear tiga variabel adalah suatu 

persamaan matematika yang terdiri atas 3 persamaan 

linear yang juga masing-masing persamaan bervariabel 

tiga (misal: �, �, dan �). SPLTV juga dapat diartikan 

sebagai sebuah konsep dalam ilmu matematika yang 

digunakan untuk menyelesaikan kasus yang tidak dapat 

diselesaikan menggunakan persamaan linear satu 

variabel dan persamaan linera dua variabel. Bentuk 

umum dari Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dalam x, y,  dan z dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

��� + ��� + ��� = �� 

��� + ��� + ��� = �� 



 

 

��� + ��� + ��� = �� 

dengan ��, ��, ��, dan ��  untuk � = 1,2,3, … … … …. 

Ciri-ciri Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) yaitu: 

1. SPLTV menggunakan relasi tanda sama dengan 

(=)  

2. SPLTV memiliki tiga variabel   

3. SPLTV ketiga variabel tersebut harus memiliki 

derajat satu (berpangkat satu) 

Metode dalam menyelesaikan Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) salah satunya yaitu metode 

substitusi, yang memiliki langkah sebagai berikut. 

1. Pilihlah satu persamaan yang sederhana, 

kemudian nyatakan dalam bentuk persamaan 

eksplisit. 

2. Substitusikan persamaan yang diperoleh dari 

langkah (1) ke kedua persamaan lainnya sehingga 

diperoleh sistem persamaan linear dua variabel. 

3. Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel 

pada langkah (2) dengan metode substitusi. 

4. Substitusikan nilai-nilai dua variabel yang 

diperoleh pada langkah (3) ke dalam satu 

persamaan semula sehingga diperoleh nilai 

variabel yang ketiga. 

5. Tulislah himpunan penyelesaiannya. 



 

 

E. Media/Alat Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Konvensional 

Metode Pembelajaran : Ceramah 

F. Media/Alat Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, bolpoin, buku 

G. Sumber Belajar 

Buku belajar praktis Matematika SMA/MA Kelas X 

Semester 1 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

Waktu (2x45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu Ket. 

Pendahuluan 

1. Guru membuka 

dengan salam 

pembuka dan berdoa 

dengan dipimpin 

salah seorang peserta 

didik. 

2. Guru melakukan 

presensi peserta 

didik. 

3. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

mengaitkan materi 

SMP yaitu sistem 

2 

menit 

 

 

 

 

1 

menit 

 

2 

menit 

 

 

K 

 

 

 

 

K 

 

K 

 

 

 

 

K 



 

 

persamaan linear dua 

variabel. 

4. Guru memberikan 

motivasi     kepada 

siswa sebagai bentuk 

semangat untuk 

siswa. 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

 

 

5 

menit 

 

 

 

1 

menit 

 

 

 

K 

 

Inti 

6. Guru mengajak 

peserta didik untuk 

mengamati video 

mengenai jual beli 

yang merupakan 

salah satu penerapan 

Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel 

(SPLTV). 

7. Guru menjelaskan 

langkah-langkah yang 

harus dilakukan 

untuk memecahkan 

masalah Sistem 

3 

menit 

 

 

 

 

 

 

5 

menit 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 



 

 

Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) 

dengan menggunakan 

metode substitusi.  

8. Guru menjelaskan 

cara membuat 

pemodelan 

matematika dengan 

menggunakan tabel 

bantuan pada Sistem 

Persamaan Linear 

Tiga Variabel 

(SPLTV). 

9. Peserta didik diajak 

untuk membuat 

persamaan dari tabel 

bantuan yang sudah 

dibuat. 

10. Peserta didik melalui 

bimbingan guru 

bersama-sama 

melaksanakan 

langkah-langkah 

metode substitusi. 

 

 

 

 

5 

menit 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

20 

menit 

 

 

 

 

2 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 



 

 

11. Guru memotivasi 

peserta didik untuk 

menyampaikan 

pendapat tentang 

jawaban dari 

permasalahan yang 

sudah diselesaikan. 

12. Guru memberikan 

soal terkait Sistem 

Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) 

yang harus 

dipecahkan dengan 

metode substitusi. 

13. Perwakilan peserta 

didik diminta 

mengerjakan soal 

tersebut di papan 

tulis untuk dikoreksi 

secara bersama-sama. 

14. Guru memberikan 

koreksi terhadap 

pekerjaan peserta 

didik. 

menit 

 

 

 

 

 

 

20 

menit 

 

 

 

 

 

5 

menit 

 

 

 

 

1 

menit 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

K 

 



 

 

Penutup 

15. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mengajukan 

pertanyaan dan 

memberikan 

tanggapan dari 

pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

16. Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

membuat kesimpulan 

dari materi yang 

sudah dipelajari yaitu 

Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dengan 

metode substitusi. 

17. Guru bersama peserta 

didik melakukan 

refleksi dan evaluasi 

terhadap kegiatan 

pembelajaran hari ini. 

18. Guru meminta 

2 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

3 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

1 

menit 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

K 

 

 



 

 

peserta didik unutk 

mempelajari materi 

pertemuan 

selanjutnya yaitu 

Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dengan 

metode eliminasi. 

19. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

doa dan salam 

penutup. 

1 

menit 

 

 

 

 

 

 

1 

menit 

 

 

 

 

K 

Total 
90 

menit 

 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes Bentuk 

Tertulis Uraian. 

2. Penilaian Ketrampilan : Teknik/Langkah-

langkah dalam Penyelesaian Tes Tertulis. 

 

 

  



 

 

  

Guru Mapel 

 

 

Faktiana Munfarida, S.Pd 
NIP. - 

 

Grobogan, 14 Oktober 2019 

Peneliti 

 

 

AnnajmutsTsaqib 
NIM. 1503056007 

 



 

 

Lampiran 9b 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Kontrol) 

 

Sekolah : MA Tajul Ulum 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester: X/Ganjil 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Pertemuan : 2 (kedua) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2:Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab 

(peduli, gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai),santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3:Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 



 

 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4:Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Menyusun 

sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel dari 

masalah 

kontekstual 

3.3.1 Menyusun sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dari masalah 

kontekstual 

3.3.2 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 



 

 

substitusi 

3.3.3 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

eliminasi 

3.3.4 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

gabungan eliminasi dan 

substitusi 

4.3 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel 

4.3.1 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel 

4.3.2 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel 

menggunakan metode 

substitusi 

4.3.3 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 



 

 

dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel 

menggunakan metode 

eliminasi 

4.3.4 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel 

menggunakan metode 

gabungan eliminasi dan 

substitusi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran konvensional dalam 

pembelajaran Sistem Persamaan Linear tiga Variabel 

(SPLTV), diharapkan peserta didik dapat: 

1. Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel 

dengan menggunakan metode eliminasi dengan tepat. 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear tiga variabel 

menggunakan metode eliminasi. 

D. Materi Pelajaran 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

(SPLTV) 

 



 

 

Metode penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) yang terdiri dari tiga cara yaitu 

substitusi, eliminasi, dan gabungan dari substitusi dan 

eliminasi. Substitusi sudah dijelaskan pada pertemuan 

sebelumnya, pada pertemuan kali ini membahas metode 

eliminasi. Berikut adalah langkah-langkah untuk 

menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) dengan metode eliminasi: 

1. Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan 

mengalikan masing-masing persamaan dengan 

bilangan tertentu sehingga koefisien salah satu 

variabel (x, y, dan z) pada kedua persamaan sama. 

2. Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu 

dengan yang lain sehingga diperoleh sistem 

persamaan linear dua variabel. 

3.  Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang 

diperoleh pada langkah (2) dengan metode eliminasi. 

4.  Tuliskan himpunan penyelesaian. 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Konvensional 

Metode Pembelajaran : Ceramah 

F. Media pembelajaran 

Papan tulis, spidol, bolpoin, buku 

G. Sumber Belajar 



 

 

Buku belajar praktis Matematika SMA/MA Kelas X 

Semester 1 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Waktu (2 x 45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu Ket. 

Pendahuluan 

1. Guru membuka 

dengan salam 

pembuka dan 

berdoa dengan 

dipimpin salah 

seorang peserta 

didik. 

2. Guru melakukan 

presensi peserta 

didik. 

3. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

mengaitkan materi 

SMP yaitu sistem 

persamaan linear 

dua variabel. 

4. Guru memberikan 

motivasi     kepada 

siswa sebagai 

2 menit 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 



 

 

bentuk semangat 

untuk siswa. 

5. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai. 

 

1 menit 

 

K 

 

Inti 

6. Guru mengajak 

peserta didik untuk 

mengamati video 

mengenai jual beli 

yang merupakan 

salah satu 

penerapan Sistem 

Persamaan Linear 

Tiga Variabel 

(SPLTV). 

7. Guru menjelaskan 

langkah-langkah 

yang harus 

dilakukan untuk 

memecahkan 

masalah Sistem 

Persamaan Linear 

3 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

5menit 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tiga Variabel 

(SPLTV) dengan 

menggunakan 

metode eliminasi.  

8. Guru menjelaskan 

cara membuat 

pemodelan 

matematika dengan 

menggunakan tabel 

bantuan pada 

Sistem Persamaan 

Linear Tiga 

Variabel (SPLTV). 

9. Peserta didik diajak 

untuk membuat 

persamaan dari 

tabel bantuan yang 

sudah dibuat. 

10. Peserta didik 

melalui bimbingan 

guru bersama-sama 

melaksanakan 

langkah-langkah 

metode eliminasi. 

 

 

 

5menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

20 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

I 

 



 

 

11. Guru memotivasi 

peserta didik untuk 

menyampaikan 

pendapat tentang 

jawaban dari 

permasalahan yang 

sudah diselesaikan. 

12. Guru memberikan 

soal terkait Sistem 

Persamaan Linear 

Tiga Variabel 

(SPLTV) yang harus 

dipecahkan dengan 

metode eliminasi. 

13. Perwakilan peserta 

didik diminta 

mengerjakan soal 

tersebut di papan 

tulis untuk 

dikoreksi secara 

bersama-sama. 

14. Guru memberikan 

koreksi terhadap 

pekerjaan peserta 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

20 

menit 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

K 

 



 

 

didik. 

Penutup 

15. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mengajukan 

pertanyaan dan 

memberikan 

tanggapan dari 

pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

16. Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

membuat 

kesimpulan dari 

materi yang sudah 

dipelajari yaitu 

Sistem Persamaan 

Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) 

dengan metode 

eliminasi. 

17. Guru bersama 

peserta didik 

melakukan refleksi 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

1menit 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 



 

 

dan evaluasi 

terhadap kegiatan 

pembelajaran hari 

ini. 

18. Guru meminta 

peserta didik unutk 

mempelajari materi 

pertemuan 

selanjutnya yaitu 

Sistem Persamaan 

Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) 

dengan metode 

gabungan 

substitusi dengan 

eliminasi. 

19. Guru mengakhiri 

pembelajaran 

dengan doa dan 

salam penutup. 

 

 

1 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

Total 90 

menit 

 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik Penilaian 



 

 

1. Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes Bentuk Tertulis 

Uraian. 

2. Penilaian Ketrampilan : Teknik/Langkah-langkah 

dalam Penyelesaian Tes Tertulis. 

 

 

 

       

 

 

  
Guru Mapel 

 

 

Faktiana Munfarida, S.Pd 
NIP. - 

 

Grobogan, 15 Oktober 2019 

Peneliti 

 

 

AnnajmutsTsaqib 
NIM. 1503056007 

 



 

 

Lampiran 9c 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Kontrol) 

 

Sekolah : MA Tajul Ulum 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester: X/Ganjil 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

Pertemuan : 3 (ketiga) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2:Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab 

(peduli, gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai),santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3:Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 



 

 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4:Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Menyusun 

sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel dari 

masalah 

kontekstual 

3.3.1 Menyusun sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dari masalah 

kontekstual 

3.3.2 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 



 

 

substitusi 

3.3.3 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

eliminasi 

3.3.4 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

gabungan eliminasi dan 

substitusi 

4.3 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel 

4.3.1 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel 

4.3.2 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel 

menggunakan metode 

substitusi 

4.3.3 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 



 

 

dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel 

menggunakan metode 

eliminasi 

4.3.4 Memecahkan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel 

menggunakan metode 

gabungan eliminasi dan 

substitusi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran konvensional dalam 

pembelajaran Sistem Persamaan Linear tiga Variabel 

(SPLTV), diharapkan peserta didik dapat: 

1. Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel 

dengan menggunakan metode gabungan eliminasi dan 

substitusi dengan benar. 

2. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear tiga variabel 

menggunakan metode gabungan eliminasi dan 

substitusi. 

D. Materi Pelajaran 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 



 

 

(SPLTV) 

 

Metode penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) yang terdiri dari tiga cara yaitu 

substitusi, eliminasi, dan gabungan dari substitusi dan 

eliminasi. Substitusi sudah dijelaskan pada pertemuan 

sebelumnya, pada pertemuan kali ini membahas metode 

eliminasi, dan gabungan dari substitusi dan eliminasi. 

Berikut adalah langkah-langkah untuk menyelesaikan 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan 

metode gabungan substitusi dengan eliminasi: 

1. Eliminasi sepasang-sepasang persamaan dengan 

mengalikan masing-masing persamaan dengan 

bilangan tertentu sehingga koefisien salah satu 

variabel (x,y, dan z) pada kedua persamaan sama. 

2. Jumlahkan atau kurangkan persamaan yang satu 

dengan yang lain sehingga diperoleh sistem 

persamaan linear dua variabel. 

3. Selesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang 

diperoleh pada langkah (2) dengan metode gabungan 

substitusi dan eliminasi sehingga diperoleh nilai dua 

variabel. 

4. Substitusikan nilai dua buah variabel yang diperoleh 

pada langkah (3) ke salah satu persamaan semula 

sehingga diperoleh nilai variabel yang ketiga. 



 

 

5. Tuliskan himpunan penyelesaiannya. 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Konvensional 

Metode Pembelajaran : Ceramah 

F. Media pembelajaran 

Papan tulis, spidol, bolpoin, buku 

G. Sumber Belajar 

Buku belajar praktis Matematika SMA/MA Kelas X 

Semester 1 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Waktu (2 x 45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu Ket. 

Pendahuluan 

1. Guru membuka 

dengan salam 

pembuka dan 

berdoa dengan 

dipimpin salah 

seorang peserta 

didik. 

2. Guru melakukan 

presensi peserta 

didik. 

3. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

2 menit 

 

K 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

K 

 



 

 

mengaitkan materi 

SMP yaitu sistem 

persamaan linear 

dua variabel. 

4. Guru memberikan 

motivasi     kepada 

siswa sebagai 

bentuk semangat 

untuk siswa. 

5. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai. 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

K 

 

Inti 

6. Guru mengajak 

peserta didik untuk 

mengamati video 

mengenai jual beli 

yang merupakan 

salah satu 

penerapan Sistem 

Persamaan Linear 

Tiga Variabel 

(SPLTV). 

3 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

7. Guru menjelaskan 

langkah-langkah 

yang harus 

dilakukan untuk 

memecahkan 

masalah Sistem 

Persamaan Linear 

Tiga Variabel 

(SPLTV) dengan 

menggunakan 

metode gabungan 

eliminasi dengan 

substitusi.  

8. Guru menjelaskan 

cara membuat 

pemodelan 

matematika dengan 

menggunakan tabel 

bantuan pada 

Sistem Persamaan 

Linear Tiga 

Variabel (SPLTV). 

9. Peserta didik diajak 

untuk membuat 

5menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 



 

 

persamaan dari 

tabel bantuan yang 

sudah dibuat. 

10. Peserta didik 

melalui bimbingan 

guru bersama-sama 

melaksanakan 

langkah-langkah 

metode gabungan 

eliminasi dengan 

substitusi. 

11. Guru memotivasi 

peserta didik untuk 

menyampaikan 

pendapat tentang 

jawaban dari 

permasalahan yang 

sudah diselesaikan. 

12. Guru memberikan 

soal terkait Sistem 

Persamaan Linear 

Tiga Variabel 

(SPLTV) yang harus 

dipecahkan dengan 

 

 

 

20 

menit 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

20 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 



 

 

metode gabungan 

eliminasi dengan 

substitusi. 

13. Perwakilan peserta 

didik diminta 

mengerjakan soal 

tersebut di papan 

tulis untuk 

dikoreksi secara 

bersama-sama. 

14. Guru memberikan 

koreksi terhadap 

pekerjaan peserta 

didik. 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

K 

 

Penutup 

15. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mengajukan 

pertanyaan dan 

memberikan 

tanggapan dari 

pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

16. Guru mengarahkan 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 



 

 

peserta didik untuk 

membuat 

kesimpulan dari 

materi yang sudah 

dipelajari yaitu 

Sistem Persamaan 

Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) 

dengan metode 

gabungan eliminasi 

dengan substitusi. 

17. Guru bersama 

peserta didik 

melakukan refleksi 

dan evaluasi 

terhadap kegiatan 

pembelajaran hari 

ini. 

18. Guru meminta 

peserta didik unutk 

mempelajari semua 

materi Sistem 

Persamaan Linear 

Tiga Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1menit 

 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 



 

 

(SPLTV) 

dikarenakan 

pertemuan 

selanjutnya akan 

diadakan tes 

tertulis. 

19. Guru mengakhiri 

pembelajaran 

dengan doa dan 

salam penutup. 

 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

 

 

 

K 

Total 90 

menit 

 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes Bentuk Tertulis 

Uraian. 

2. Penilaian Ketrampilan : Teknik/Langkah-langkah 

dalam Penyelesaian Tes Tertulis. 
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Lampiran 10 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

TAHAP AKHIR (POSTTEST) 

Kelas/Semester : X/1 

1. Kompetensi Dasar dan Indikator : 

3.3 Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari 

masalah kontekstual  

3.3.1 Menyusun sistem persamaan linear tiga 

variabel dari masalah kontekstual 

3.3.2 Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan menggunakan metode 

substitusi 

3.3.3 Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan menggunakan metode 

eliminasi 

3.3.4 Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga 

variabel dengan menggunakan metode 

gabungan eliminasi dan substitusi 

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear tiga variabel  

4.3.1 Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear 

tiga variabel 

4.3.2 Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear 



 

 

tiga variabel mengunakan metode substitusi 

4.3.3 Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear 

tiga variabel mengunakan metode eliminasi 

4.3.4 Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear 

tiga variabel menggunakan metode 

gabungan eliminasi dan substitusi  

2. Indikator Pemecahan Masalah Matematika 

a. Memahami masalah (understanding the problem) 

b. Merencanakan pemecahan (devising a plan) 

c. Melaksanakan rencana penyelesaian masalah 

(carrying out the plan) 

d. Pengecekan kembali, menafsirkan kembali, atau 

membuat kesimpulan penyelesaian masalah 

(looking back) 

 



 

 

3. Kisi-kisi soal  

Indikator Pembelajaran 
Indikator Pemecahan Masalah 

Matematika 

Bentuk 

Soal 

Nomer 

Soal 

3.3.1 Menyusun sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dari masalah 

kontekstual 

4.3.1 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel 

1. Memahami masalah  

2. Merencanakan pemecahan 

3. Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

4. Pengecekan kembali, 

menafsirkan kembali, atau 

membuat kesimpulan 

penyelesaian masalah 

Uraian 

 

1 

3.3.2 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

1. Memahami masalah  

2. Merencanakan pemecahan 

Uraian 2 



 

 

variabel dengan 

menggunakan metode 

substitusi 

4.3.2 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel menggunakan 

metode substitusi 

3. Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

4. Pengecekan kembali, 

menafsirkan kembali, atau 

membuat kesimpulan 

penyelesaian masalah 

3.3.3 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

eliminasi 

4.3.3  Memecahkan masalah 

1. Memahami masalah 

2. Merencanakan pemecahan 

3. Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

4. Pengecekan kembali, 

menafsirkan kembali, atau 

Uraian 

 

3 



 

 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel menggunakan 

metode eliminasi 

membuat kesimpulan 

penyelesaian masalah 

3.3.4 Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan 

menggunakan metode 

gabungan eliminasi dan 

substitusi 

4.3.4 Memecahkan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear tiga 

1. Memahami masalah 

2. Merencanakan pemecahan 

3. Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

4. Pengecekan kembali, 

menafsirkan kembali, atau 

membuat kesimpulan 

penyelesaian masalah 

Uraian 

 

4 



 

 

variabel menggunakan 

metode gabungan 

eliminasi dan substitusi 



 

 

Lampiran 11 

SOAL UJICOBA TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

TAHAP AKHIR (POSTTEST) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kompetensi Dasar :  

3.3 Menyusun sistem persamaan 

linear tiga variabel dari 

masalah kontekstual  

4.3 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan sistem persamaan 

linear tiga variabel  

Kelas / Semester : X / 1 (Satu) 

Waktu   : 80 menit 

Petunjuk : 

1. Tulislah identitas anda : nama, nomor  absen dan kelas. 

2. Bacalah soal dengan teliti. 

3. Tulislah apa yang diketahui, ditanya, dijawab dan 

kesimpulan. 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

 

Soal : 

1. Di sebuah toko alat tulis Adi membeli 2 buku, 3 bolpen, 

dan 1 pensil dengan harga Rp15.000,00. Bima membeli 2 



 

 

bolpen, 1 pensil, dan 5 penghapus dengan harga 

Rp13.000,00. Citra membeli 3 pensil, 3 penghapus, dan 1 

spidol dengan harga Rp22.000,00. Apakah permasalahan 

tersebut termasuk sistem persamaan linear tiga 

variabel? Berikan alasannya! 

2. Sebuah pabrik memproduksi tiga jenis kacang, yaitu 

kacang telur, kacang atom, dan kacang bawang. 

Keuntungan dari 1 kg kacang telur, 1 kg kacang atom, 

dan 2 kg kacang bawang adalah Rp30.000,00. 

Keuntungan dari 2 kg kacang telur, 1 kg kacang atom 

dan 1 kg kacang bawang adalah Rp36.000,00.  

Keuntungan dari 1 kg kacang atom dan 2 kg kacang 

bawang sama dengan keuntungan dari 2 kg kacang telur. 

Tentukan keuntungan per 1 kg untuk ketiga jenis kacang 

tersebut! (Jawablah menggunakan metode 

substitusi) 

3. Ani, Lia, dan Rani pergi bersama-sama ke toko buah. Ani 

membeli 2 kg apel, 2 kg anggur, dan 1 kg jeruk dengan 

harga Rp67.000,00. Lia membeli 3 kg apel, 1 kg anggur,  

dan 1 kg jeruk dengan harga Rp61.000,00. Rani membeli 

1 kg apel, 3 kg anggur,dan 2 kg jeruk dengan harga 

Rp80.000,00. Berapakah harga untuk 1 kg apel, 1 kg 

anggur, dan 1 kg jeruk? (Jawablah menggunakan 

metode eliminasi) 

4. Sebuah bilangan terdiri dari 3 angka yang jumlahnya 21. 



 

 

Bilangan pertama ditambah bilangan kedua sama 

dengan dua kali bilangan ketiga. Selisih bilangan 

pertama dan ketiga sama dengan seperenam bilangan 

kedua. Carilah bilangan-bilangan tersebut! (Jawablah 

menggunakan metode gabungan) 

 





 

 

Lampiran 12 

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENSKORAN SOAL UJI COBA POSTTEST 

No. Soal Jawaban Skor Kriteria 

1. Di sebuah toko 

alat tulis Adi 

membeli 2 buku, 3 

bolpen, dan 1 

pensil dengan 

harga 

Rp15.000,00. 

Bima membeli 2 

bolpen, 1 pensil, 

dan 5 penghapus 

dengan harga 

Rp13.000,00. Citra 

Diket : 

 Adi : 2 buku, 3 bolpen, dan 

1 pensil = Rp15.000,00 

 Bima : 2 bolpen, 1 pensil, 

dan 5 penghapus = 

Rp13.000,00 

 Citra : 3 pensil, 3 

penghapus, dan 1 spidol = 

Rp22.000,00 

Ditanya : 

Apakah  permasalahan 

tersebut termasuk sistem 

0 

Salah 

menginterpretasikan 

/ salah sama sekali 

1 

Salah menafsirkan 

masalah, 

mengabaikan kondisi 

soal 

2 
Memahami masalah 

soal selengkapnya 



 

 

membeli 3 pensil, 

3 penghapus, dan 

1 spidol dengan 

harga 

Rp22.000,00. 

Apakah 

permasalahan 

tersebut termasuk 

sistem persamaan 

linear tiga 

variabel? Berikan 

alasannya! 

persamaan linear tiga 

variabel : …….? 

Dijawab : 

Misal : 

� = buku 

� = bolpen 

� = pensil 

� = penghapus 

� = spidol 

 

Pemodelan matematika : 

2� + 3� + � = 15.000 

2� + � + 5� = 13.000 

3� + 3� + � = 22.000 

0 

Tidak ada rencana, 

membuat rencana 

yang tidak relevan 

1 

Membuat rencana 

pemecahan soal yang 

tidak dapat 

dilaksanakan 

2 

Membuat rencana 

yang benar, tetapi 

salah dalam hasil / 

tidak ada hasil 

3 Membuat rencana 



 

 

yang benar, tetapi 

belum lengkap 

4 

Membuat rencana 

sesuai dengan 

prosedur dan 

memperoleh jawaban 

yang benar 

Bentuk umum sistem 

persamaan linear tiga 

variabel: 

��� + ���

+ ��� = ‱� 

��� + ���

+ ��� = �� 

0 
Tidak melakukan 

perhitungan 

1 

Melaksanakan 

prosedur yang benar, 

mungkin 

menghasilkan 

jawaban yang benar, 



 

 

��� + ���

+ ��� = �� 

dengan ��, ��, dan ��, untuk � = 1,2,3 

merupakan bilangan nyata 

tetapi salah 

perhitungan 

2 

Melakukan prosedur 

yang benar dan 

mendapat hasil yang 

benar 

Permasalahan tersebut tidak termasuk  

sistem persamaan linear tiga variabel, 

karena memiliki 5 variabel atau lebih 

dari tiga walaupun pangkat 

tertingginya 1. 

0 

Tidak ada 

pemeriksaan atau 

tidak ada 

keterampilan lain 

1 
Ada pemeriksaan 

tetapi tidak tuntas 

2 
Pemeriksaan 

dilaksanakan untuk 



 

 

melihat kebenaran 

proses 

2. Sebuah pabrik 

memproduksi tiga 

jenis kacang, yaitu 

kacang telur, 

kacang atom, dan 

kacang bawang. 

Keuntungan dari 1 

kg kacang telur, 1 

kg kacang atom, 

dan 2 kg kacang 

bawang adalah 

Rp30.000,00. 

Keuntungan dari 2 

Diket: 

 Keuntungan: 1 kg 

kacang telur + 1 kg 

kacang atom + 2 kg 

kacang bawang = 

Rp30.000,00 

 Keuntungan: 2 kg 

kacang telur + 1 kg 

kacang atom + 1 kg 

kacang bawang = 

Rp36.000,00 

 Keuntungan: 1 kg 

kacang atom + 2 kg 

0 

Salah 

menginterpretasikan 

/ salah sama sekali 

1 

Salah menafsirkan 

masalah, 

mengabaikan kondisi 

soal 

2 
Memahami masalah 

soal selengkapnya 



 

 

kg kacang telur, 1 

kg kacang atom 

dan 1 kg kacang 

bawang adalah 

Rp36.000,00.  

Keuntungan dari 1 

kg kacang atom 

dan 2 kg kacang 

bawang sama 

dengan 

keuntungan dari 2 

kg kacang telur. 

Tentukan 

keuntungan per 1 

kacang bawang = 2 kg 

kacang telur 

Ditanya: 

Keuntungan per 1 kg untuk 

ketiga jenis kacang: ….? 

 

Dijawab: 

Misal: 

� = kacang telur 

� = kacang atom 

� = kacang bawang 

Pemodelan matematika: 

� + � + 2� = 30.000 …..(1) 

2� + � + � = 36.000 …..(2) 

0 

Tidak ada rencana, 

membuat rencana 

yang tidak relevan 

1 

Membuat rencana 

pemecahan soal yang 

tidak dapat 

dilaksanakan 

2 Membuat rencana 



 

 

kg untuk ketiga 

jenis kacang 

tersebut! 

(Jawablah 

menggunakan 

metode 

substitusi) 

� + 2� = 2�…………… (3) 

 

yang benar, tetapi 

salah dalam hasil / 

tidak ada hasil 

3 

Membuat rencana 

yang benar, tetapi 

belum lengkap 

4 

Membuat rencana 

sesuai dengan 

prosedur dan 

memperoleh jawaban 

yang benar 

Buat persamaan 2 menjadi 

ekspisit: 

� + 2� = 2� 

0 
Tidak melakukan 

perhitungan 

1 Melaksanakan 



 

 

� = 2� − 2� 

………………...(4) 

Substitusikan persamaan 4 

ke persamaan 1: 

� + � + 2�

= 30.000 

� + (2� − 2�) + 2�

= 30.000 

� + 2� − 2� + 2�

= 30.000 

3� = 30.000 

� =
30.000

3
 

� = 10.000 

………………...…..(5) 

prosedur yang benar, 

mungkin 

menghasilkan 

jawaban yang benar, 

tetapi salah 

perhitungan 

2 

Melakukan prosedur 

yang benar dan 

mendapat hasil yang 

benar 



 

 

Substitusikan persamaan 4 

ke persamaan 2: 

2� + � + �

= 36.000 

2� + (2� − 2�) + �

= 36.000 

2� + 2� − 2� + �

= 36.000 

4� − � = 36.000 

……………..(6) 

Substitusikan persamaan 5 

ke persamaan 6: 

4� − �

= 36.000 



 

 

4(10.000) − �

= 36.000 

40.000 − �

= 36.000 

−�

= 36.000

− 40.000 

−� = −4.000 

� = 4.000 …..…….(7) 

Substitusikan persamaan 5 

dan 7 ke persamaan 4: 

� = 2� − 2� 

� = 2(10.000) − 2(4.000) 

� = 20.000 − 8.000 

� = 12.000 



 

 

Jadi, keuntungan 1 kg kacang telur yaitu 

Rp10.000,00; keuntungan 1 kg kacang 

atom yaitu Rp12.000,00; dan 

keuntungan 1 kg kacang bawang yaitu 

Rp4.000,00 

0 

Tidak ada 

pemeriksaan atau 

tidak ada 

keterampilan lain 

1 
Ada pemeriksaan 

tetapi tidak tuntas 

2 

Pemeriksaan 

dilaksanakan untuk 

melihat kebenaran 

proses 

3. Ani, Lia, dan Rani 

pergi bersama-

sama ke toko 

buah. Ani membeli 

Diket: 

 Ani: 2 kg apel + 2 kg 

anggur + 1 kg jeruk = 

Rp67.000,00 

0 

Salah 

menginterpretasikan 

/ salah sama sekali 

1 Salah menafsirkan 



 

 

2 kg apel, 2 kg 

anggur, dan 1 kg 

jeruk dengan 

harga 

Rp67.000,00. Lia 

membeli 3 kg apel, 

1 kg anggur,  dan 

1 kg jeruk dengan 

harga 

Rp61.000,00. Rani 

membeli 1 kg apel, 

3 kg anggur,dan 2 

kg jeruk dengan 

harga 

 Lia: 3 kg apel + 1 kg 

anggur + 1 kg jeruk = 

Rp61.000,00 

 Rani: 1 kg apel + 3 kg 

anggur + 2 kg jeruk = 

Rp80.000,00 

Ditanya: 

Harga untuk 1 kg masing-

masing buah: ……..? 

masalah, 

mengabaikan kondisi 

soal 

2 
Memahami masalah 

soal selengkapnya 

Dijawab: 

Misal: 

� = apel 

� = anggur 

� = jeruk 

0 

Tidak ada rencana, 

membuat rencana 

yang tidak relevan 

1 
Membuat rencana 

pemecahan soal yang 



 

 

RRp80.000,00. 

Berapakah harga 

untuk 1 kg apel, 1 

kg anggur, dan 1 

kg jeruk? 

(Jawablah 

menggunakan 

metode 

eliminasi) 

Pemodelan matematika: 

2� + 2� + � = 67.000 …….(1) 

3� + � + � = 61.000 ………(2) 

� + 3� + 2� = 80.000 …….(3) 

 

tidak dapat 

dilaksanakan 

2 

Membuat rencana 

yang benar, tetapi 

salah dalam hasil / 

tidak ada hasil 

3 

Membuat rencana 

yang benar, tetapi 

belum lengkap 

4 

Membuat rencana 

sesuai dengan 

prosedur dan 

memperoleh jawaban 

yang benar 

Eliminasi persamaan 1 dan 0 Tidak melakukan 



 

 

persamaan 2: 

2� + 2� + � = 67.000  

3� + � + � = 61.000  

−� + � = 6.000 ……(4) 

Eliminasi persamaan 1 dan 

persamaan 3: 

2� + 2� + � = 67.000       ⃒× 2  

� + 3� + 2� = 80.000       ⃒× 1 

 

4� + 4� + 2� = 134.000 

� + 3� + 2� = 80.000 

3� + � = 54.000 ..........….(5) 

Eliminasi persamaan 2 dan 

persamaan 3: 

3� + � + � = 61.000         ⃒× 1 

perhitungan 

1 

Melaksanakan 

prosedur yang benar, 

mungkin 

menghasilkan 

jawaban yang benar, 

tetapi salah 

perhitungan 

2 

Melakukan prosedur 

yang benar dan 

mendapat hasil yang 

benar 



 

 

� + 3� + 2� = 80.000       ⃒× 3 

 

3� + � + � = 61.000 

3� + 9� + 6� = 240.000 

−8� − 5� = −179.000 ..…(6) 

Eliminasi persamaan 1 dan 

persamaan 2: 

2� + 2� + � = 67.000        ⃒× 1  

� + 3� + 2� = 80.000        ⃒× 2 

2� + 2� + � = 67.000 

2� + 6� + 4� = 160.000 

−4� − 3� = −93.000 ……...(7) 

Eliminasi persamaan 4 dan 

persamaan 5: 

−� + � = 6.000 



 

 

3� + � = 54.000 

−4� = −48.000 

� =
−48.000

−4
 

� = 12.000 

Eliminasi persamaan 4 dan 

persamaan 5: 

−� + � = 6.000           ⃒× (−3) 

3� + � = 54.000         ⃒× 1 

 

3� − 3� = −18.000 

3� + � = 54.000 

−4� = −72.000 

� =
−72.000

−4
 

� = 18.000 

Eliminasi persamaan 6 dan 

persamaan 7: 

−8� − 5� = −179.000       ⃒× 1 

−4� − 3� = −93.000         ⃒× 2 



 

 

Jadi, harga 1 kg apel yaitu Rp12.000,00; 

harga 1 kg anggur yaitu Rp18.000,00; 

dan harga 1 kg jeruk yaitu Rp7.000,00 
0 

Tidak ada 

pemeriksaan atau 

tidak ada 

keterampilan lain 

1 
Ada pemeriksaan 

tetapi tidak tuntas 

2 

Pemeriksaan 

dilaksanakan untuk 

melihat kebenaran 

proses 

4. Sebuah bilangan 

terdiri dari 3 

angka yang 

jumlahnya 21. 

Diket: 

 Jumlah 3 bilangan angka 

= 21 

 Bilangan pertama + 

0 

Salah 

menginterpretasikan 

/ salah sama sekali 

1 Salah menafsirkan 



 

 

Bilangan pertama 

ditambah 

bilangan kedua 

sama dengan dua 

kali bilangan 

ketiga. Selisih 

bilangan pertama 

dan ketiga sama 

dengan 

seperenam 

bilangan kedua. 

Carilah bilangan-

bilangan tersebut! 

(Jawablah 

bilangan kedua = dua kali 

bilangan ketiga 

 Bilangan pertama − 

bilangan ketiga = 

seperenam bilangan 

kedua 

Ditanya: 

Bilangan-bilangan tersebut: ……? 

masalah, 

mengabaikan kondisi 

soal 

2 
Memahami masalah 

soal selengkapnya 

Dijawab: 

Misal: 

� = bilangan pertama 

� = bilangan kedua 

� = bilangan ketiga 

Pemodelan matematika: 

0 

Tidak ada rencana, 

membuat rencana 

yang tidak relevan 

1 

Membuat rencana 

pemecahan soal yang 

tidak dapat 



 

 

menggunakan 

metode 

gabungan) 

� + � + � = 21 ……………(1) 

� + � = 2� …………………(2) 

� − � =
�

�
� …………………(3) 

dilaksanakan 

2 

Membuat rencana 

yang benar, tetapi 

salah dalam hasil / 

tidak ada hasil 

3 

Membuat rencana 

yang benar, tetapi 

belum lengkap 

4 

Membuat rencana 

sesuai dengan 

prosedur dan 

memperoleh jawaban 

yang benar 

Buat (2) menjadi persamaan 

implisit: 
0 

Tidak melakukan 

perhitungan 



 

 

� + � = 2� 

⇔  � + � − 2� = 0 

…………………..(4) 

Eliminasi (1) dan (4): 

� + � + � = 21 

� + � − 2� = 0 

1 

Melaksanakan 

prosedur yang benar, 

mungkin 

menghasilkan 

jawaban yang benar, 

tetapi salah 

perhitungan 



 

 

3�

= 21 

� =
21

3
 

� = 7 ………...(5) 

Substitusikan (5) ke (3): 

� − � =
1

6
� 

⇔  6(� − 7) = � 

⇔ 6� − 42 = � 

⇔ 6� − � − 42 = 0  

⇔ 6� − � = 42 …………...(6) 

 

Substitusikan (5) ke (2): 

� + � = 2� 

⇔ ã + � = 2 × 7 

⇔ � + � = 14 ………..….(7) 

Eliminasi (6) dan (7): 

6� − � = 42 

� + � = 14 

2 

Melakukan prosedur 

yang benar dan 

mendapat hasil yang 

benar 



 

 

Jadi, bilangan pertamanya yaitu 8, 

bilangan keduanya yaitu 6, dan 

bilangan ketiganya 7. 
0 

Tidak ada 

pemeriksaan atau 

tidak ada 

keterampilan lain 

1 
Ada pemeriksaan 

tetapi tidak tuntas 

2 

Pemeriksaan 

dilaksanakan untuk 

melihat kebenaran 

proses 

SKOR TOTAL =
������ ����

��
× ��� 

  



 

 

Lampiran 13 

Perhitungan Uji Validitas Instrumen Tes 

No. Kode 
Soal Skor 

Total 1 2 3 4 

Skor 

Maksimum 
10 10 10 10 40 

1 UCT-01 10 10 6 4 30 

2 UCT-02 2 2 6 2 12 

3 UCT-03 0 2 5 5 12 

4 UCT-04 10 10 9 7 36 

5 UCT-05 4 2 2 2 10 

6 UCT-06 8 4 7 2 21 

7 UCT-07 10 10 9 6 35 

8 UCT-08 1 0 7 0 8 

9 UCT-09 10 10 10 7 37 

10 UCT-10 8 2 8 2 20 

11 UCT-11 4 2 9 0 15 

12 UCT-12 10 10 6 5 31 

13 UCT-13 10 8 10 6 34 

14 UCT-14 2 2 9 2 15 

15 UCT-15 0 1 1 1 3 

16 UCT-16 8 2 1 4 15 

17 UCT-17 10 10 10 4 34 

18 UCT-18 4 2 9 5 20 



 

 
 

19 UCT-19 10 10 9 4 33 

20 UCT-20 4 1 7 0 12 

21 UCT-21 10 3 10 2 25 

22 UCT-22 10 10 7 4 31 

23 UCT-23 4 3 2 1 10 

24 UCT-24 10 10 9 8 37 

r hitung 0,902 0,930 0,666 0,797 

 
r tabel 0,404 

Keterangan  Valid Valid Valid Valid 

 

Perhitungan Validitas Instrumen Soal Uji Coba No. 1 

Rumus: 

��� =
� (∑ �� ) − ( ∑ �)(∑ �)

��� (∑ � �) − (∑ �)
�

��� (∑ ��) − (∑ �)
�

�

 

Keterangan: 

���  : Koefisien korelasi antara variabel X danY 

�  : Banyaknya peserta 

∑ �  : Jumlah skor item 

∑ � : Jumlah skor total 

∑ � � : Jumlah kuadrat skor item 

∑ �� : Jumlah kuadrat total item 

∑ � �  : Hasil perkalian antara skor item dan skor total 

Kriteria: 

Apabila ��� > ������ maka butir soal valid. 



 

 

Perhitungan: 

Berikut adalah contoh perhitungan validitas pada butir soal 

nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang 

sama dengan diperoleh data dari tabel analisis butir soal. 

No Kode 

Skor 

Butir 

Skor 

Total 

�� �� xy Soal 

No. 

1(x) 

Skor 

(y) 

1 UCT-01 10 30 100 900 300 

2 UCT-02 2 12 4 144 24 

3 UCT-03 0 12 0 144 0 

4 UCT-04 10 36 100 1296 360 

5 UCT-05 4 10 16 100 40 

6 UCT-06 8 21 64 441 168 

7 UCT-07 10 35 100 1225 350 

8 UCT-08 1 8 1 64 8 

9 UCT-09 10 37 100 1369 370 

10 UCT-10 8 20 64 400 160 

11 UCT-11 4 15 16 225 60 

12 UCT-12 10 31 100 961 310 

13 UCT-13 10 34 100 1156 340 

14 UCT-14 2 15 4 225 30 

15 UCT-15 0 3 0 9 0 



 

 
 

16 UCT-16 8 15 64 225 120 

17 UCT-17 10 34 100 1156 340 

18 UCT-18 4 20 16 400 80 

19 UCT-19 10 33 100 1089 330 

20 UCT-20 4 12 16 144 48 

21 UCT-21 10 25 100 625 250 

22 UCT-22 10 31 100 961 310 

23 UCT-23 4 10 16 100 40 

24 UCT-24 10 37 100 1369 370 

Jumlah 159 536 1381 14728 4408 

 

��� =
� (∑ �� ) − ( ∑ �)(∑ �)

��� (∑ � �) − (∑ �)
�

��� (∑ ��) − (∑ �)
�

�

 

��� =
24 × 4408 − 159 × 536

� [24 × 1381 − 25281][24 × 14728 − 287296]
 

��� =
105792 − 85224

√7863 × 66176
 

��� =
20568

22811
 

��� = 0,902 

Pada taraf signifikan 5%  dengan � = 24, diperoleh 

������ = 0,404. Karena ��� > ������, maka dapat disimpulkan 

bahwa butir soal nomor 1 valid. 

 

 



 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 14 

Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

No. Kode 
Soal Skor 

Total 1 2 3 4 

Skor 

Maksimum 
10 10 10 10 40 

1 UCT-01 10 10 6 4 30 

2 UCT-02 2 2 6 2 12 

3 UCT-03 0 2 5 5 12 

4 UCT-04 10 10 9 7 36 

5 UCT-05 4 2 2 2 10 

6 UCT-06 8 4 7 2 21 

7 UCT-07 10 10 9 6 35 

8 UCT-08 1 0 7 0 8 

9 UCT-09 10 10 10 7 37 

10 UCT-10 8 2 8 2 20 

11 UCT-11 4 2 9 0 15 

12 UCT-12 10 10 6 5 31 

13 UCT-13 10 8 10 6 34 

14 UCT-14 2 2 9 2 15 

15 UCT-15 0 1 1 1 3 

16 UCT-16 8 2 1 4 15 

17 UCT-17 10 10 10 4 34 

18 UCT-18 4 2 9 5 20 



 

 

19 UCT-19 10 10 9 4 33 

20 UCT-20 4 1 7 0 12 

21 UCT-21 10 3 10 2 25 

22 UCT-22 10 10 7 4 31 

23 UCT-23 4 3 2 1 10 

24 UCT-24 10 10 9 8 37 

Varians 13,65 15,44 8,08 5,33 114,89 

r hitung 0,84 

r tabel 0,7 

Kesimpulan  Reliabel 

Perhitunngan Reliabilitas Instrumen Soal Posttest 

Rumus: 

��� = �
�

� − 1
��1 −

∑ ��
�

��
� � 

Keterangan: 

���  : reliabilitas instrumen 

� : jumlah butir instrumen 

∑ ��
� : jumlah varians butir 

��
� : varians total 

Kriteria: 

Apabila ��� > ������ maka soal dikatakan reliable. 

Perhitungan: 

Berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, 

didapatkan data sebagai berikut: 



 

 
 

Jumlah varians skor dari tiap butir soal: 

� ��
� = ��

� + ��
� + ��

� + ��
� 

� ��
� = 13,65 + 15,44 + 8,08 + 5,33 

� ��
� = 42,50 

Tingkat reliabilitas 

��� = �
�

� − 1
��1 −

∑ ��
�

��
� � 

��� = �
4

4 − 1
��1 −

42,50

122,33
� 

��� = 0,84 

Pada taraf signifikan 5%  dengan � = 24, diperoleh 

������ = 0,404. Karena ��� > ������, maka dapat disimpulkan 

bahwa butir soal tersebut reliabel.   



 

 

Lampiran 15 

Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes 

No. Kode 
Soal Skor 

Total 1 2 3 4 

Skor 

Maksimum 
10 10 10 10 40 

1 UCT-01 10 10 6 4 30 

2 UCT-02 2 2 6 2 12 

3 UCT-03 0 2 5 5 12 

4 UCT-04 10 10 9 7 36 

5 UCT-05 4 2 2 2 10 

6 UCT-06 8 4 7 2 21 

7 UCT-07 10 10 9 6 35 

8 UCT-08 1 0 7 0 8 

9 UCT-09 10 10 10 7 37 

10 UCT-10 8 2 8 2 20 

11 UCT-11 4 2 9 0 15 

12 UCT-12 10 10 6 5 31 

13 UCT-13 10 8 10 6 34 

14 UCT-14 2 2 9 2 15 

15 UCT-15 0 1 1 1 3 

16 UCT-16 8 2 1 4 15 

17 UCT-17 10 10 10 4 34 

18 UCT-18 4 2 9 5 20 



 

 
 

19 UCT-19 10 10 9 4 33 

20 UCT-20 4 1 7 0 12 

21 UCT-21 10 3 10 2 25 

22 UCT-22 10 10 7 4 31 

23 UCT-23 4 3 2 1 10 

24 UCT-24 10 10 9 8 37 

Rata-rata 6,63 5,25 7,00 3,46 

 
TK 0,66 0,53 0,70 0,35 

Keterangan  Sedang Sedang Sedang Sedang 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Soal Uji Coba 

No. 1 

Rumus: 

�� =
���� − ����

���� �������� ���� ����
 

Kriteria: 

0,00 − 0,30 = Sukar 

0,31 − 0,70 = Sedang 

0,71 − 1,00 = Mudah 

Perhitungan: 

Berikut contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal 

instrument nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung dengan 

cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis butir 

soal. 

Skor maksimal = 10 



 

 

No. Kode Skor 

1 UCT-01 10 

2 UCT-02 2 

3 UCT-03 0 

4 UCT-04 10 

5 UCT-05 4 

6 UCT-06 8 

7 UCT-07 10 

8 UCT-08 1 

9 UCT-09 10 

10 UCT-10 8 

11 UCT-11 4 

12 UCT-12 10 

13 UCT-13 10 

14 UCT-14 2 

15 UCT-15 0 

16 UCT-16 8 

17 UCT-17 10 

18 UCT-18 4 

19 UCT-19 10 

20 UCT-20 4 

21 UCT-21 10 

22 UCT-22 10 

23 UCT-23 4 



 

 
 

24 UCT-24 10 

Rata-rata 6,63 

 

�� =
6,63

10
= 0,663 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai tingkat 

kesukaran yang sedang.   



 

 

Lampiran 16 

Perhitungan Uji Daya Beda Instrumen Tes 

No Kode 
Butir Soal Skor 

Total 1 2 3 4 

Skor 

Maksimum 
10 10 10 10 40 

1 UCT-9 10 10 10 7 37 

2 UCT-24 10 10 9 8 37 

3 UCT-4 10 10 9 7 36 

4 UCT-7 10 10 9 6 35 

5 UCT-13 10 8 10 6 34 

6 UCT-17 10 10 10 4 34 

7 UCT-19 10 10 9 4 33 

8 UCT-12 10 10 6 5 31 

9 UCT-22 10 10 7 4 31 

10 UCT-1 10 10 6 4 30 

11 UCT-21 10 3 10 2 25 

12 UCT-6 8 4 7 2 21 

PA 9.83 8.75 8.50 4.92 
 

13 UCT-10 8 2 8 2 20 

14 UCT-18 4 2 9 5 20 

15 UCT-11 4 2 9 0 15 

16 UCT-14 2 2 9 2 15 

17 UCT-2 2 2 6 2 12 



 

 
 

18 UCT-3 0 2 5 5 12 

19 UCT-20 4 1 7 0 12 

20 UCT-5 4 2 2 2 10 

21 UCT-23 4 3 2 1 10 

22 UCT-8 1 0 7 0 8 

23 UCT-16 8 2 1 4 15 

24 UCT-15 0 1 1 1 3 

PB 3.42 1.75 5.5 2 

 

DP 0.642 0.700 0.300 0.292 

Kesimpulan 
baik 

baik 

sekali 
cukup cukup 

 

  



 

 

Perhitungan Daya Pembeda Instrumen Soal No. 1 

Rumus: 

�� =
��̅ − ��̅

���
 

Keterangan: 

�� : Daya pembeda 

��̅ : Rata-rata kelompok atas 

��̅ : Rata-rata kelompok bawah 

��� : Skor maksimum 

Kriteria: 

0,00 − 0,19 : Jelek 

0,20 − 0,39 : Cukup 

0,40 − 0,69 : Baik 

0,70 − 1,00 : Baik Sekali 

Perhitungan:  

Berikut adalah contoh perhitungan daya pembeda pada butir 

soal instrument nomor 1, selanjutnya dihitung dengan cara 

yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis butir 

soal. 

Skor maksimum = 10 

Kelompok Bawah Kelompok Atas 

No. Kode Skor No. Kode Skor 

1. UCT-10 8 1. UCT-9 10 

2. UCT-18 4 2. UCT-24 10 

3. UCT-11 4 3. UCT-4 10 



 

 
 

4. UCT-14 2 4. UCT-7 10 

5. UCT-2 2 5. UCT-13 10 

6. UCT-3 0 6. UCT-17 10 

7. UCT-20 4 7. UCT-19 10 

8. UCT-5 4 8. UCT-12 10 

9. UCT-23 4 9. UCT-22 10 

10. UCT-8 1 10. UCT-1 10 

11. UCT-16 8 11. UCT-21 10 

12. UCT-15 0 12. UCT-6 8 

Jumlah 41 Jumlah 118 

Rata-Rata 3,42 Rata-Rata 9,83 

 

�� =
��̅ − ��̅

���
 

�� =
9,83 − 3,42

10
= 0,64 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai daya 

pembeda yang baik. 

  



 

 

Lampiran 17 

Perhitungan Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 

Hipotesis 

H� : Data berdistribusi normal 

H� : Data berdistribusi tidak  normal 

Pengujian Hipotesis 

Nilai terbesar dari |�(��) − �(��)| 

Kriteria Pengujian 

Jika ������� ≤ ������ maka �� diterima 

No Nilai (Xi) Zi F(Zi) fk S(Zi) 
|F(Zi) - 

S(Zi)| 

1 10.00 -1.72 0.04 1 0.03 0.008 

2 15.00 -1.48 0.07 2 0.07 0.000 

3 20.00 -1.25 0.11 4 0.14 0.032 

4 20.00 -1.25 0.11 4 0.14 0.032 

5 25.00 -1.01 0.16 5 0.17 0.017 

6 27.50 -0.89 0.19 6 0.21 0.021 

7 30.00 -0.77 0.22 9 0.31 0.091 

8 30.00 -0.77 0.22 9 0.31 0.091 

9 30.00 -0.77 0.22 9 0.31 0.091 

10 35.00 -0.54 0.30 11 0.38 0.084 

11 35.00 -0.54 0.30 11 0.38 0.084 

12 37.50 -0.42 0.34 12 0.41 0.077 

13 40.00 -0.30 0.38 13 0.45 0.067 



 

 
 

14 45.00 -0.07 0.47 16 0.55 0.078 

15 45.00 -0.07 0.47 16 0.55 0.078 

16 45.00 -0.07 0.47 16 0.55 0.078 

17 47.50 0.05 0.52 18 0.62 0.100 

18 47.50 0.05 0.52 18 0.62 0.100 

19 50.00 0.17 0.57 19 0.66 0.087 

20 57.50 0.53 0.70 20 0.69 0.011 

21 60.00 0.64 0.74 21 0.72 0.016 

22 65.00 0.88 0.81 22 0.76 0.052 

23 67.50 1.00 0.84 23 0.79 0.048 

24 70.00 1.12 0.87 25 0.86 0.006 

25 70.00 1.12 0.87 25 0.86 0.006 

26 75.00 1.35 0.91 26 0.90 0.016 

27 80.00 1.59 0.94 28 0.97 0.021 

28 80.00 1.59 0.94 29 1.00 0.056 

29 85.00 1.83 0.97 29 1.00 0.034 

Rata-rata 46,379 

Standar Deviasi 20,768 

L hitung 0,100 

L tabel 0,164 

L hitung < L tabel 

Jadi, kelas eksperimen berdistribusi normal 

 

Xi Nilai peserta didik 



 

 

Zi 
(�� − ��)

�
 

F(Zi) NORMDIST(Zi) 

 

Lampiran 18 

Perhitungan Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 

Hipotesis 

H� : Data berdistribusi normal 

H� : Data berdistribusi tidak  normal 

Pengujian Hipotesis 

Nilai terbesar dari |�(��) − �(��)| 

Kriteria Pengujian 

Jika ������� ≤ ������ maka �� diterima 

No Nilai (Xi) Zi F(Zi) fk S(Zi) 
|F(Zi) - 

S(Zi)| 

1 7.50 -1.26 0.10 2 0.07 0.031 

2 7.50 -1.26 0.10 2 0.07 0.031 

3 10.00 -1.12 0.13 5 0.19 0.054 

4 10.00 -1.12 0.13 5 0.19 0.054 

5 10.00 -1.12 0.13 5 0.19 0.054 

6 12.50 -0.99 0.16 7 0.26 0.097 

7 12.50 -0.99 0.16 7 0.26 0.097 

8 15.00 -0.85 0.20 9 0.33 0.136 

9 15.00 -0.85 0.20 9 0.33 0.136 



 

 
 

10 20.00 -0.58 0.28 11 0.41 0.127 

11 20.00 -0.58 0.28 11 0.41 0.127 

12 25.00 -0.31 0.38 12 0.44 0.068 

13 30.00 -0.04 0.48 15 0.56 0.073 

14 30.00 -0.04 0.48 15 0.56 0.073 

15 30.00 -0.04 0.48 15 0.56 0.073 

16 32.50 0.09 0.54 16 0.59 0.057 

17 35.00 0.22 0.59 17 0.63 0.041 

18 40.00 0.49 0.69 20 0.74 0.052 

19 40.00 0.49 0.69 20 0.74 0.052 

20 40.00 0.49 0.69 20 0.74 0.052 

21 47.50 0.90 0.82 21 0.78 0.037 

22 50.00 1.03 0.85 23 0.85 0.003 

23 50.00 1.03 0.85 23 0.85 0.003 

24 52.50 1.17 0.88 24 0.89 0.011 

25 55.00 1.30 0.90 25 0.93 0.023 

26 60.00 1.57 0.94 26 0.96 0.021 

27 75.00 2.38 0.99 27 1.00 0.009 

Rata-rata 30,833 

Standar Deviasi 18,579 

L hitung 0,136 

L tabel 0,170 

L hitung < L tabel 

Jadi, kelas eksperimen berdistribusi normal 



 

 

 

Xi Nilai peserta didik 

Zi 
(�� − ��)

�
 

F(Zi) NORMDIST(Zi) 

 

  



 

 
 

Lampiran 19 

Perhitungan Uji Homogenitas Posttest 

Hipotesis: 

�� ∶ ��
� = ��

� 

�� ∶ ��
� ≠ ��

� 

Pengujian Hipotesis: 

F������ =
varian terbesar

varian terkecil
 

Kriteria yang Digunakan: 

�� diterima apabila F������ ≤ F����� 

Tabel Penolong Homogenitas: 

No. Kontrol Eksperimen 

1 30.00 60.00 

2 40.00 35.00 

3 40.00 45.00 

4 50.00 45.00 

5 15.00 47.50 

6 12.50 37.50 

7 15.00 80.00 

8 32.50 20.00 

9 25.00 50.00 

10 52.50 75.00 

11 10.00 70.00 

12 50.00 20.00 



 

 

13 12.50 65.00 

14 10.00 67.50 

15 30.00 45.00 

16 10.00 30.00 

17 20.00 30.00 

18 7.50 57.50 

19 20.00 10.00 

20 7.50 30.00 

21 55.00 25.00 

22 60.00 35.00 

23 30.00 80.00 

24 40.00 70.00 

25 35.00 27.50 

26 47.50 15.00 

27 75.00 85.00 

28   47.50 

29   40.00 

Jumlah 832.500 1345.000 

n 27.000 29.000 

x 30.833 46.379 

Varians (��) 332.407 431.287 

Simpangan baku 18.232 20.767 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh: 



 

 
 

F������ =
varians terbesar

varians terkecil
 

F������ =
431,29

332,41
= 1.297 

Pada � = 5% ,  

dk pembilang 26 

dk penyebut 28 

F����� adalah F(�,��)(��:��) = 1,914.  

Karena F������ ≤ F����� sehingga H� diterima artinya kedua 

kelas tersebut dalam keadaan homogen. 

 

 

  



 

 

Lampiran 20 

Perhitungan Uji Perbedaan Rata-rata Posttest 

Hipotesis: 

H�:�� ≤ �� 

H�:�� > �� 

Keterangan: 

H�: Rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas 

eksperimen kurang dari sama dengan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol. 

H�: Rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas 

eksperimen lebih dari rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah kelas kontrol. 

Pengujian Hipotesis: 

������� =
���������

�����

��
�

��
�

�

��

         dengan     � = �
(����)��

��(����)��
�

�������
 

Kriteria yang Digunakan: 

H� diterima apabila ������� < ������ 

Tabel Penolong Perbedaan Rata-rata: 

No. Kontrol Eksperimen 

1 30.00 60.00 

2 40.00 35.00 

3 40.00 45.00 

4 50.00 45.00 

5 15.00 47.50 



 

 
 

6 12.50 37.50 

7 15.00 80.00 

8 32.50 20.00 

9 25.00 50.00 

10 52.50 75.00 

11 10.00 70.00 

12 50.00 20.00 

13 12.50 65.00 

14 10.00 67.50 

15 30.00 45.00 

16 10.00 30.00 

17 20.00 30.00 

18 7.50 57.50 

19 20.00 10.00 

20 7.50 30.00 

21 55.00 25.00 

22 60.00 35.00 

23 30.00 80.00 

24 40.00 70.00 

25 35.00 27.50 

26 47.50 15.00 

27 75.00 85.00 

28   47.50 



 

 

29   40.00 

Jumlah 832.500 1345.000 

rata-rata 30.833 46.379 

n 27 29 

Varians (��) 345.192 446.690 

standar deviasi (s) 18.579 21.135 

 

Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 

� = �
(�� − 1)��

� + (�� − 1)��
�

�� + �� − 2
 

� = �
(29 − 1)446,690 + (27 − 1)345,192

29 + 27 − 2
 

� = 19,945 

Sehingga 

������� =
����� − 〰������

��
�

��
+

�

��

 

������� =
46,379 − 300,833

19,945�
�

��
+

�

��

 

������� = 2,914 

Pada taraf signifikansi 5%  dan �� = 29 + 27 − 2 = 54 

diperoleh �(�,��)(��) = 1,673. Karena ������� > ������ maka H� 

ditolak, hal ini menunjukkan H� diterima. Artinya dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan 



 

 
 

masalah kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol. 

 

  



 

 

Lampiran 21 

Lembar Kerja Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tahap Awal 



 

 
 

 



 

 

 



 

 
 

Lampiran 22 

Lembar Kerja Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Posttest Kelas Eksperimen 

 



 

 



 

 
 



 

 

 



 

 
 

Lampiran 23 

PEDOMAN PENSKORAN 

Variabel Indikator Skor 
Respon Peserta 

Didik terhadap Soal 

Kemampuan 

pemecahan 

masalah 

Memahami 

masalah 

(understanding 

the problem) 

0 

Salah 

menginterpretasikan / 

salah sama sekali 

1 

Salah menafsirkan 

masalah, mengabaikan 

kondisi soal 

2 
Memahami masalah 

soal selengkapnya 

Merencanakan 

pemecahan 

(devising a 

plan) 

0 

Tidak ada rencana, 

membuat rencana 

yang tidak relevan 

1 

Membuat rencana 

pemecahan soal yang 

tidak dapat 

dilaksanakan 

2 

Membuat rencana 

yang benar, tetapi 

salah dalam hasil / 

tidak ada hasil 

3 
Membuat rencana 

yang benar, tetapi 



 

 

belum lengkap 

4 

Membuat rencana 

sesuai dengan 

prosedur dan 

memperoleh jawaban 

yang benar 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

(carrying out 

the plan) 

0 
Tidak melakukan 

perhitungan 

1 

Melaksanakan 

prosedur yang benar, 

mungkin 

menghasilkan jawaban 

yang benar, tetapi 

salah perhitungan 

2 

Melakukan prosedur 

yang benar dan 

mendapat hasil yang 

benar 

Pengecekan 

kembali, 

menafsirkan 

kembali, atau 

membuat 

kesimpulan 

penyelesaian 

0 

Tidak ada 

pemeriksaan atau 

tidak ada keterampilan 

lain 

1 
Ada pemeriksaan 

tetapi tidak tuntas 

2 Pemeriksaan 



 

 
 

masalah 

(looking back) 

dilaksanakan untuk 

melihat kebenaran 

proses 

 

  



 

 

Lampiran 24 

Dokumentasi Penelitian 

 

Pelaksanaan pembelajaran konvensional di kelas kontrol

 

Saat diskusi di kelas eksperimen 

  



 

 
 

 

Pelaksanaan Pretest 

 

Pelaksanaan Posttest 

  



 

 

Lampiran 25 

Surat Izin Riset 

  



 

 
 

Lampiran 26 

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 

 

  



 

 

Lampiran 27 

Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing 

  



 

 
 

Lampiran 28 

Surat Keterangan Uji Laboratorium 

  



 

 



 

 
 

 Lampiran 29 

Tabel Liliefors 

  



 

 

Lampiran 30 

Tabel Distribusi t 

 

  



 

 
 

Lampiran 31 

Tabel r Product Moment 
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Tabel F 
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